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ABSTRAK  

 

Rahmat Hidayati, Zulfa. 2021. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Fihi 

Ma Fihi Karya Jalaluddin Rumi. Tesis. Program Studi Agama Islam 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: (1) Dr. H. Muhammad Asrori, M.Ag. (II) Dr. A. Nurul 

Kawakip, M.Pd., MA 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Fihi Ma Fihi, Jalaluddin Rumi 

Pendidikan karakter merupakan usaha yang dilakukan oleh manusia 

secara sadar dan disengaja untuk membentuk tabiat, budi pekerti, ataupun sifat 

kejiwaan dan hasilnya akan menjadi sebuah kebiasaan yang diwujudkan dengan 

tingkah lakunya sehari-hari seperti jujur, bertanggung jawab, kerja keras, 

menghormati orang lain, santun dan lain sebagainya. Pendidikan karakter menjadi 

salah satu disiplin ilmu yang banyak diteliti dan dibahas oleh para pakar 

pendidikan, karena dengan memahami pendidikan karakter, manusia bisa dilatih 

dan di didik untuk membentuk budi pekertinya dengan menggunakan berbagai 

pendekatan-pendekatan sesuai dengan kemampuan masing-masing individu. 

Salah satu upaya mengetahui hakikat pendidikan karakter ialah dengan 

menganalisis karya tokoh terdahulu yang sumbangsihnya pada pendidikan banyak 

tersebar di sudut-sudut perpustakaan diberbagai belahan dunia ini yaitu Jalaluddin 

Rumi dengan kitabnya yang berjudul Fihi Ma Fihi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter 

dan metode pengajaran dalam mengimplementasikan pendidikan karakter yang 

terkandung di dalam kitab Fihi Ma Fihi karya Jalaluddin Rumi.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dan jika ditinjau dari 

jenisnya termasuk dalam penelitian pustaka. Pengumpulan data dilakukan 

melalui analisis teks dan wacana menggunakan pendekatan hermeneutik dari Paul 

Ricoeur. Kemudian data ditelaah dengan teori pendidikan karakter yang 

dikembangkan oleh Kemendikbud yaitu PPK (Penguatan Pendidikan Karakter). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam kitab Fihi Ma 

Fihi mengandung khazanah nilai-nilai pendidikan karakter, khususnya  5 nilai 

utama pendidikan karakter yakni; religius, integritas, nasionalis, gotong royong 

dan mandiri. Ditemukan pula metode-metode yang dapat digunakan dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter kepada peserta didik yaitu; 

pembiasaan, keteladanan, kedisiplinan, CTL, nasehat, kisah, dan tanya jawab. 

Selain itu terdapat 9 cara dalam mendidik anak yang ditemukan pada kitab Fihi 

Ma Fihi karya Jalaluddin Rumi ini. 
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ABSTRACT 

 

 Rahmat Hidayati, Zulfa. 2021. Values of Character Education in the Book of Fihi 

Ma Fihi by Jalaluddin Rumi. Thesis. Postgraduate Islamic Studies Program, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. Supervisor: (1) 

Dr. H. Muhammad Asrori, M.Ag. (II) Dr. A. Nurul Kawakip, M.Pd., MA 

 

Keywords: Character Education, Fihi Ma Fihi, Jalaluddin Rumi 

 

Character education is an effort made by humans conscious and 

intended to form character, or psychological traits and the result will become a 

habit that is manifested by daily behavior such as being honest, responsible, hard 

working, respecting others, polite. And so forth. Character education is one of the 

disciplines that is widely researched and discussed by education experts, because 

by understanding character education, humans can be trained and educated to 

form their character by using various approaches according to the abilities of 

each individual. One of the efforts to find out the nature of character education is 

to analyze the work of previous figures whose contributions to education are 

widely spread in the corners of libraries in various parts of the world, namely 

Jalaluddin Rumi with his book entitled Fihi Ma Fihi. 

This study aims to determine the values of character education and 

teaching methods in implementing character education contained in the book of 

Fihi Ma Fihi by Jalaluddin Rumi. 

This research is a qualitative research. And if viewed from the type 

included in library research. Data was collected through a text and discourse 

analysis using a  approach from Paul Ricoeur. Then the data are analyzed with 

the theory of character education developed by the Ministry of Education and 

Culture, namely PPK (Strengthening Character Education). 

The results of this study indicate that the book of Fihi Ma Fihi contains 

a treasure trove of character education, values, in particular the 5 main values of 

character education, namely; religious, integrity, nationalist, mutual cooperation 

and independent. In addition, there are many methods that can be used in 

implementing character education to students, namely; habituation, example, 

discipline, CTL, advice, stories, and questions and answers. 
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 مستخلص البحث

 

ح فٜ مراب فٞٔ ٍا فٞٔ ىجلاه اىذِٝ اىشٍٜٗ. أطشٗحح. قسٌ . قٌٞ تْاء اىشخص٢١٠٢ٞسحَح ٕذاٝرٜ، صىفٚ. 

اىذساساخ الإسلاٍٞح ىيذساساخ اىؼيٞا تجاٍؼح ٍ٘لاّا ٍاىل إتشإٌٞ الإسلاٍٞح اىحنٍ٘ٞح ٍالاّج. اىَششف: 

 اىذمر٘س محمد أسشاسٛ اىَاجسرش اىذْٝٞح ٗ اىذمر٘س أحَذ ّ٘س اىن٘امة، اىَاجسرش اىذْٝٞح ٗ اىرشتٞح.

 تْاء اىشخصٞح، فٞٔ ٍا فٞٔ، جلاه اىذِٝ اىشٍٜٗ. سية:الكلمات الرئي

تْاء اىشخصٞح ٕ٘ جٖذ ٝثزىٔ الإّساُ ت٘ػٜ ٗػَذ ىرنِ٘ٝ شخصٞح أٗ شخصٞح أٗ سَاخ ّفسٞح ٗسرصثح 

اىْرٞجح ػادج ذرجيٚ فٜ اىسي٘ك اىٍٜٞ٘ ٍثو اىصذق ٗاىَسؤٗىٞح ٗاىؼَو اىجٞذ ٗاحرشاً اٟخشِٝ ٗاىرٖزٝة ٗ 

ٕ٘ أحذ اىرخصصاخ اىرٜ ٝرٌ تحثٖا ٍْٗاقشرٖا ػيٚ ّطاق ٗاسغ ٍِ قثو خثشاء غٞش رىل. تْاء اىشخصٞح 

اىرؼيٌٞ ، لأُ ٍِ خلاه فٌٖ تْاء اىشخصٞح ، َٝنِ ذذسٝة الإّساُ ٗذؼيَٞٔ ىرشنٞو شخصٞرٔ تاسرخذاً ٍْإج 

ػَاه ٍخريفح ٗفقًا ىقذساخ مو فشد. ذرَثو إحذٙ اىجٖ٘د اىَثزٗىح ىَؼشفح طثٞؼح تْاء اىشخصٞح فٜ ذحيٞو أ

اىشخصٞاخ اىساتقح اىرٜ ذْرشش إسٖاٍاذٖا فٜ اىرؼيٌٞ ػيٚ ّطاق ٗاسغ فٜ صٗاٝا اىَنرثاخ فٜ أّحاء ٍخريفح 

 ٍِ اىؼاىٌ ، ٍثو جلاه اىذِٝ اىشٍٜٗ ٍغ مراتٔ اىَؼُْ٘ فٞٔ ٍا فٞٔ.

راب ذٖذف ٕزٓ اىذساسح إىٚ ٍؼشفح قٌٞ تْاء اىشخصٞح ٗطشق ذذسٝسٖا فٜ ذْفٞز تْاء اىشخصٞح اى٘اسدج فٜ م

 فٞٔ ٍا فٞٔ ىجلاه اىذِٝ اىشٍٜٗ.

ٕزا اىثحث ٕ٘ تحث ّ٘ػٜ. ٍِ اىْ٘ع اىزٛ ٝشَئ ٕ٘ اىثحث فٜ اىَنرثاخ. ذٌ جَغ اىثٞاّاخ ٍِ خلاه ذحيٞو 

اىْص ٗاىخطاب تاسرخذاً ّٖج اىرأٗٝو ٍِ ت٘ه سٝن٘س. ثٌ ٝرٌ ذحيٞو اىثٞاّاخ تاسرخذاً ّظشٝح تْاء اىشخصٞح 

 ىثقافح ، ٕٜٗ  ذؼضٝض تْاء اىشخصٞح.اىرٜ ط٘سذٖا ٗصاسج اىرؼيٌٞ ٗا

ذشٞش ّرائج ٕزٓ اىذساسح إىٚ أُ مراب فٞٔ ٍا فٞٔ ٝحر٘ٛ ػيٚ قٌٞ تْاء اىشخصٞح ، خص٘صا اىقٌٞ الأساسٞح 

اىخَسح ىثْاء اىشخصٞح ، ٕٜٗ: اىذْٜٝ ٗاىْضإح ٗاىقٍ٘ٞح ٗاىرؼاُٗ اىَرثاده ٗاىَسرقو. ٗ مزىل ْٕاك طشق 

ذْفٞز تْاء اىشخصٞح ىيطلاب ، ٕٜٗ اىرؼ٘د ٗ ٍثاه ٗ الاّضثاط ٗ اىرذسٝس مثٞشج اىرٜ َٝنِ اسرخذاٍٖا فٜ 

 اىسٞاقٜ ٗ اىرؼيٌ اىرشاسمٜ ٗ اىَش٘سج ٗ اىقصص ٗ اىحفظ ٗ ٗاىرجاٗب. 
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MOTTO 

 

 

عُسْرِ يُصْرًاۙ 
ْ
عُسْرِ يُصْرًاۗ  ٥﴿فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
  (6-5: 49﴾ ) الشرح/ ٦اِنَّ مَعَ ال

 

 

Artinya: ―Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan‖. ( QS. Al-Insyirah :5-6 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Berbicara mengenai pendidikan karakter maka kita akan berbicara 

mengenai manusia. Manusia merupakan makhluk Allah SWT yang 

diciptakan dengan sempurna dibandingkan dengan ciptaan-ciptan-Nya 

yang lain. Manusia diberikan kesehatan jasmani, akal dan nafsu, yang 

membuat manusia dijadikan sebagai khalifah didunia ini. Manusia terlahir 

sebagai makhluk yang pintar dan cerdas, tapi tidak semua manusia 

memiliki moral, akhlak maupun perilaku yang baik. Untuk itulah para 

Nabi terdahulu dan Rasululullah SAW diutus oleh Allah kedunia ini untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan akhlak manusia. Hal ini ditegaskan 

Rasulullah SAW di dalam sabdanya : 

ا تؼُِ  ََ ًَ الأ خْلاَ قِ إَِّّ نَا سِ  ٍَ  ٌَ ََّ (سٗآ أ حَذ. )ثْدُ لِاً ذَ  

Artinya : ―Sesungguhnya aku diutus tidak lain hanyalah untuk 

menyempurnakan akhlaq yang mulia‖. (H.R. Ahmad)
1
 

 

Baik buruknya moral atau akhlak manusia akan berpengaruh 

terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara. Negara yang memiliki 

masyarakat yang pintar, cerdas, beradab serta bermoral baik akan disegani 

oleh negara-negara lain karena Sumber Daya Manusianya (SDM) akan 

meningkat. Dengan meningkatnya SDM, akan berkontribusi pada 

                                                           
1
 Abu Bakar Al-Baihaqi, As-Sunan Al-Kubra, Vol. 10 (Maktabah Syamelah, V. 3.1), hlm 191 



2 
 

 

pembangunan barang maupun jasa yang berdampak pada perputaran roda 

ekonomi suatu negara. SDM yang unggul akan menciptakan lapangan 

pekerjaan yang baik, sehingga kemiskinan dan kasus kriminalitas akan 

berkurang dan menciptakan negara yang damai serta sejahtera.
2
  

Di negara Indonesia sendiri, pemerintahnya selalu berupaya 

menemukan kurikulum yang tepat untuk diterapkan di dalam 

pendidikannya sesuai dengan budaya, agama, kebhinekaan serta tantangan 

zaman yang terus berkembang. Sehingga, pada saat negara Indonesia 

berdiri dari tahun 1945 hingga saat ini, Indonesia mengalami banyak 

sekali perubahan kurikulum. Namun, sejak tahun 2010 Indonesia secara 

bertahap mulai menerapkan pendidikan karakter dalam kurikulumnya. 

Pendidikan karakter dinilai mampu memenuhi tujuan pendidikan 

Indonesia yang tercantum di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang berbunyi : 

―Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab‖.  

 

Kemendikbud saat ini menerapkan penguatan pendidikan karakter 

gagasan Presiden Joko Widodo melalui Gerakan Nasional Revolusi 

Mental (GNRM) yang mengedepankan lima nilai utama yaitu; nilai 

                                                           
2
 Hayanuddin Safri, ―Manajemen Sumber Daya Manusia Global Terhadap Tinjauan UU Nomor 

13 Tahun 2003”. Informatika : Jurnal Ilmiah AMIK Labuhan Batu, Vol.7, No.1, (Januari : 2019), 

hlm. 4-6 
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religius, nilai integritas, nilai gotong royong, nilai mandiri dan nilai 

nasionalis. Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter terbaru ini, 

mendorong seluruh pelaku pendidikan untuk menempatkan nilai karakter 

sebagai dimensi terdalam pendidikan dan menjadi poros pelaksanaan 

pendidikan yang diharapkan dapat memperkuat bakat, mengembangkan 

potensi dan talenta seluruh peserta didik.
 3

 

Walaupun begitu, Indonesia dianggap masih belum sepenuhnya 

mampu untuk memajukan pendidikannya. Ini dibuktikan dengan survei 

terbaru oleh Kemendikbud sendiri, dimana terdapat 157.000 siswa yang 

putus sekolah pada tahun ajaran 2019/2020, bertambahnya angka 

kemiskinan sebanyak 26,42 juta penduduk atau setara dengan 9,8% dari 

jumlah populasi penduduk Indonesia yang dilakukan pada survei terakhir 

di bulan Maret 2020, meningkatnya angka pengangguran sebanyak 2,56 

juta penduduk di tahun 2020
4
, tindak kriminalitas yang masih marak 

terjadi sebanyak 269.324 kasus pada tahun 2019
5
, ditambah kasus korupsi 

yang dilakukan oleh petinggi-petinggi negeri ini, kasus miras dan judi, 

kasus peredaran foto dan video porno, kasus LGBT yang sudah dianggap 

lumrah ditengah-tengah masyarakat ibukota, belum lagi kabar 

tertangkapnya para publik figur yang mengkonsumsi narkoba terus 

menerus menghiasi portal berita dan media masa setiap hari.  

                                                           
3
 Kemendigbud, “Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter”. (Jakarta : 2017) hlm. 7 

4
 https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/07/15/1744/persentase-penduduk-miskin-maret-2020-

naik-menjadi-9-78-persen.html, diakses pada tanggal 5 Juni 2021, pukul 11:43 
5
 Badan Pusat Statistik, ―Katalog Statistik Kriminal 2020‖. (Jakarta : 2020), hlm. 9 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/07/15/1744/persentase-penduduk-miskin-maret-2020-naik-menjadi-9-78-persen.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/07/15/1744/persentase-penduduk-miskin-maret-2020-naik-menjadi-9-78-persen.html
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Krisis moralitas tidak hanya terjadi di tengah-tengah masyarakat 

awam, tetapi juga di kalangan terdidik. Dikutip dari laman LLDIKTI 

Kemendikbud, menunjukkan data dari tahun 2004 hingga Juli 2020 terjadi 

Tindak Pidana Korupsi sebanyak 1.032 kasus, dengan rincian; penyuapan 

sebanyak 683, pengadaan barang dan jasa sebanyak 206, dan perkara lain 

seperti penyalahgunaan anggaran dan perijinan.
6
 Menurut Dadang 

Triasongko (Sekretaris Jendral Transparency International Indonesia) 

fenomena seperti ini terjadi akibat sistem birokrasi yang korup ditempat 

mereka kerja dan kurangnya pendidikan integritas di sekolah-sekolah 

maupun kampus, sehingga para kalangan terdidik tersebut mengalami 

krisis moral dan etika ketika dihadapkan pada kekayaan serta jabatan yang 

tinggi.
7
 

Apalagi saat ini, Indonesia juga sedang terkena dampak oleh 

pandemi Corona yang menyerang negara-negara di seluruh dunia. 

Pelaksanaan belajar mengajar tidak bisa dilakukan secara tatap muka tapi 

dilakukan secara daring yang membuat anak-anak bebas mengakses situs 

apapun diluar pengawasan orang tua. Akibatnya banyak remaja yang 

sudah melakukan seks bebas bahkan pernikahan dini. BPS (Badan Pusat 

Statistik) mencatat 3,06% pemuda Indonesia kawin dibawah umur 15 

tahun dan perempuan yang menikah dibawah umur 15 tahun sebanyak 

                                                           
6
 https://lldikti6.kemdikbud.go.id/2020/11/02/direktur-kpk-orang-yang-melakukan-korupsi-paling-

banyak-berpendidikan-tinggi/, diakses pada tanggal 5 Juni 2021, pukul12 :04 
7
 https://www.beritasatu.com/nasional/401624/ini-alasan-mengapa-kalangan-terdidik-lakukan-

korupsi, diakses pada tanggal 10 Juni 2021, pukul 13 : 02 

https://lldikti6.kemdikbud.go.id/2020/11/02/direktur-kpk-orang-yang-melakukan-korupsi-paling-banyak-berpendidikan-tinggi/
https://lldikti6.kemdikbud.go.id/2020/11/02/direktur-kpk-orang-yang-melakukan-korupsi-paling-banyak-berpendidikan-tinggi/
https://www.beritasatu.com/nasional/401624/ini-alasan-mengapa-kalangan-terdidik-lakukan-korupsi
https://www.beritasatu.com/nasional/401624/ini-alasan-mengapa-kalangan-terdidik-lakukan-korupsi
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3,22% pada 2020.
8
 Dikutip dari laman Dinas Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk Yogyakarta menyebutkan 

bahwa data SDKI pada tahun 2017 melaporkan 59% wanita dan 74% pria 

usia 15-19 tahun melakukan hubungan seksual sebelum menikah.
9
 

Semakin canggihnya teknologi tentu akan membawa dampak baik maupun 

buruk bagi tingkah laku manusia dikehidupan sehari-harinya. Manusia-

manusia yang bijak dan berkualitas tentu akan memanfaatkan kecanggihan 

teknologi sebaik mungkin, tapi manusia yang dipenuhi hawa nafsu dan 

tidak bisa mengontrolnya maka akan menggunakan teknologi dengan 

sewenang-wenang, tidak lagi memperdulikan baik atau buruk, bermoral 

atau imoral, menghancurkan dirinya sendiri ataupun orang lain. 

Melihat data dan beberapa kasus diatas, masih banyak sekali tugas 

rumah yang harus dikerjakan oleh pemerintah untuk memajukan 

pendidikan Indonesia ditengah tantangan arus globalisasi serta pandemi 

Corona yang menyerang dunia saat ini. Oleh karena itu, banyak 

intelektual-intelektual muslim di Indonesia yang mencoba untuk ikut 

berkontribusi memajukan pendidikan Indonesia dengan membagikan 

pemikirannya mengenai pendidikan karakter. Penelitian-penelitian mereka 

sebelumnya diantaranya adalah; menganalisis pendidikan karakter Nabi 

Muhammad SAW, karena Nabi Muhammad SAW merupakan suri 

tauladan bagi umat Islam dengan keindahan-keindahan akhlak yang 

                                                           
8
 https://katadata.co.id/muhammadridhoi/analisisdata/5ff7cb5cdf279/wabah-pernikahan-dini-di-

tengah-pandemi-dan-dampak-buruknya, diakses pada tanggal 10 Juni 2021, pukul 15 : 40 
9
 http://dp3ap2.jogjaprov.go.id/berita/detail/559-perilaku-seks-pranikah-remaja, diakses pada 

tnggal 15 Juni 2021, pukul 10 : 30 

https://katadata.co.id/muhammadridhoi/analisisdata/5ff7cb5cdf279/wabah-pernikahan-dini-di-tengah-pandemi-dan-dampak-buruknya
https://katadata.co.id/muhammadridhoi/analisisdata/5ff7cb5cdf279/wabah-pernikahan-dini-di-tengah-pandemi-dan-dampak-buruknya
http://dp3ap2.jogjaprov.go.id/berita/detail/559-perilaku-seks-pranikah-remaja


6 
 

 

dimilikinya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Fifi Khoirul Fitriyah 

dan Muhammad Sukron Djazilan
10

, mengupas kitab Al-Hikam Al-

Atha‘iyyah Karya Syeikh Ibnu Atha‘illah As-sakandari untuk mencari 

nilai-nilai pendidikan karakter di dalamnya, karya Nurhafid Ishari dan 

Ahmad Fauzan
11

, menelaah pemikiran-pemikiran tokoh-tokoh Islam 

tentang pendidikan karakter yang juga berkecimpung di dunia pendidikan 

Islam seperti K.H. Hasyim Asyari dalam kitabnya Adab Al-„Alim Wa Al-

Muta‟alim oleh Muhammad Tawab, Amirudin, Acep Nurlaeli
12

 dan tak 

terhitung banyaknya cerdik cendikia lain yang turut berperan demi 

menghasilkan penelitian yang berdayaguna bagi kemajuan pendidikan di 

Indonesia dengan menjadikan pemikiran tokoh-tokoh ilmuan Islam 

sebagai telaah utama penelitiannya. 

Salah satu tokoh ilmuan muslim yang menarik untuk dikaji adalah 

Jalaluddin Rumi. Rumi dikenal sebagai seorang ulama sufi asal Persia 

yang menggunakan metafora, kiasan-kiasan dan bait-bait kalimat yang 

indah dalam meluapkan rasa cintanya kepada Tuhan. Rumi adalah seorang 

guru, sastrawan, filsuf, penyair, ulama dan mubaligh masyhur yang 

dihormati oleh semua kalangan pada masa hidupnya hingga saat ini. Tak 

terhitung banyak karya-karya para pengagum Rumi yang terus muncul 

                                                           
10

 Fifi Khoirul Fitriyah, Muhammad Sukron Djazilan, Kontekstualisasi Nilai Pendiidkan Karakter 

dalam Sirah Nabawiyah : Studi Hermeneutika Pada Pemikiran dan Metode Paul Ricoeur, (Journal 

of Islamic Civilization, Vol. 02, N0.02 : Oktober 2020)  
11

Nurhafid Ishari, Ahmad Fauzan. “Pendidikan Karakter dalam kitab Al-Hikam Al-Atha‟iyyah 

Karya Syeikh Ibnu Atha‟illah As-sakandari”. Tarbiyatuna : Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 0, No. 

01. (Februari 2017) 
12

 Muhammad Tawab, Amirudin, dan Acep Nurlaeli, Konsep Pendidikan Karakter dalam Kitab 

Adab Al-„Alim Wa Al-Muta‟alim Karya K.H. Hasyim Asy‟ari dan Implementasinya dalam 

penguatan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Cikarang Selatan 
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diberbagai belahan dunia dan diterjemahkan dengan beragam bahasa. 

Diantaranya yaitu A Poetry of Mysticism: Solomon Ibn Gabirol, Maulana 

Jalaluddin Rumi, Rainer Maria Rilke jurnal ilmiah karya Bruce Ross
13

, 

The Mystical Consciousness in the Persian and the Spanish Poetry: A 

Comparative Study of Jalaluddin Rumi and Saint John of The Cross jurnal 

ilmiah oleh Muhammad Ahmad Hasmi dkk
14

, Separation And Union In 

Selected Poems Of Jalaluddin Rumi and William Blake In The Light Of 

Hermeneutics tesis oleh Mahdi Dehghani Firouz Abadi sebagai karya 

ilmiah untuk program promosi Doktornya di Universiti Sains Malaysia
15

, 

dan masih banyak lagi karya para cerdik cendikiawan lain dalam rentang 

waktu berbeda, dan beragam bahasa yang mengulas  mengenai Jalaluddin 

Rumi. 

Eksistensi Rumi terus melekat di seluruh penjuru perguruan tinggi, 

apalagi jika membahas mengenai tasawuf, maka nama Rumi tidak akan 

pernah berhenti terucap. Begitu hebatnya pengaruh Rumi dalam dunia 

tasawuf dan sastra sehingga membuat seorang Muhammad Iqbal 

memandang Rumi sebagai guru spiritualnya, ini terlihat dalam beberapa 

karya Iqbal yang begitu mengagungkan Rumi. Tidak hanya sosok Iqbal 

yang menjadi pengagum Rumi, Annemarie Schimel selalu menyebut-

                                                           
13

 Ross B. (2011) A Poetry of Mysticism: Solomon Ibn Gabirol, Maulana Jalaluddin Rumi, 

and Rainer Maria Rilke. In: Tymieniecka AT. (eds) Sharing Poetic Expressions:. Islamic 

Philosophy and Occidental Phenomenology in Dialogue , vol 6. Springer, Dordrecht 
14

 Muhammad Ahmad Hasmi, Muhammad Ilyas Mahmood, Muhammad Khuram, The Mystical 

Consciousness in the Persian and the Spanish Poetry: A Comparative Study of Jalaluddin Rumi 

and Saint John of The Cross. Contemporary Dilemmas Magazine : Education, Politics and Values, 

Number: Special Edition Articel, No: 42, Auguust 2019 
15

 Mahdi Dehghani Firouz Abadi, Separation And Union In Selected Poems Of Jalaluddin Rumi 

and William Blake In The Light Of Hermeneutics, Thesis : Universiti Sains Malaysia, July 2015 
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nyebut nama Rumi dalam setiap karyanya bahkan sampai mengulas secara 

mendalam mengenai kisah hidup dan karya-karya Rumi secara khusus 

dalam sebuah bukunya yang berjudul I Am Wind, You Are Fire: The Life 

and Work of Rumi.
16

 Di dalam buku tersebut diceritakan secara lugas masa 

hidup Rumi dari lahir hingga wafatnya, para sahabatnya, kejadian-kejadian 

yang mempengaruhi spiritualitas Rumi, karya-karya Rumi yang terkenal 

bahkan kutipan-kutipan indah Rumi yang dipetik Schimmel untuk 

mendukung berbagai filosi yang terdapat didalamnya. 

Selama hidupnya, Rumi banyak menciptakan karya-karya luar 

biasa yang menjadi khazanah bagi ilmu pengetahuan, yaitu; Al-Majalis as-

Sab‟ah, Fihi Ma Fihi, Majmu‟ah min ar-Rasa‟il, Diwan Syams Tabrizi, 

Ruba‟iyyat, dan karyanya yang paling fenomenal Matsnawi. Dari sekian 

karya-karya Rumi tersebut, kitab Fihi Ma Fihi yang paling menarik minat 

peneliti. Jika karya-karya Rumi yang lain berbentuk susunan prosa atau 

puisi yang disampaikan secara metafora, maka berbeda dengan Fihi Ma 

Fihi yang awalnya hanya berupa manuskrip, terdiri dari 71 pasal 

mengandung himpunan ilmu yang sering disampaikan kepada para 

muridnya ataupun berisi penjelasan-penjalan khusus atas berbagai karya-

karyanya yang lain. Kemudian manuskrip-manuskrip tersebut 

disempurnakan oleh putranya yang bernama Sultan Walad atau salah satu 

muridnya.  

                                                           
16

 Annemarie Schimmel, Akulah Angin Engkaulah Api, Diterjemahkan oleh: Alwiyah 

Abdurrahman dan Ilyas Hasan, (Bandung: Mizan), 2016 
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Kitab Fihi Ma Fihi merupakan warisan berharga dari Rumi yang 

sarat akan beragam makna. Dimulai dari cinta, tauhid, akhlak, politik, 

bahkan hukum, semuanya terangkum dalam kitab Fihi Ma Fihi. Redaksi 

pada kitab tersebut berupa diksi yang terkadang agak sulit untuk dipahami 

sehingga peneliti diharuskan teliti, fokus dan jeli saat memaknai pesan 

yang tersirat didalamnya. Fihi Ma Fihi juga berisikan contoh-contoh atas 

berbagai pasal tertentu menggunakan metafora dan Rumi menempatkan 

dirinya sebagai sudut pandang orang ketiga sekaligus pembicara di dalam 

kitab Fihi Ma Fihi tersebut.  

Berangkat dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

mengkaji kitab Fihi Ma Fihi karya Jalaluddin Rumi dan mengupas habis 

makna-makna yang termuat di dalamnya mengenai nilai-nilai pendidikan 

karakter agar bisa memberikan sumbangsih pada khazanah ilmu 

pengetahuan di Indonesia dengan judul ‖Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam Kitab Fihi Ma Fihi Karya Jalaluddin Rumi‖.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka 

fokus penelitian yang dirumuskan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Fihi Ma 

Fihi karya Jalaluddin Rumi ? 

2. Bagaimana metode pendidikan karakter yang dapat digali dalam kitab 

Fihi Ma Fihi karya Jalaluddin Rumi? 
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3. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung di dalam kitab Fihi Ma Fihi karya Jalaluddin Rumi dengan 

pendidikan Islam saat ini? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menggali apa saja konsep 

pendidikan karakter yang terkandung di dalam kitab Fihi Ma Fihi karya 

Jalaluddin Rumi. Dikarenan Jalaluddin Rumi adalah seorang sufi dan 

penyair, maka beliau tidak secara gamblang menjelaskan pemikirannya 

mengenai nilai-nilai pendidikan dalam membentuk karakter manusia, 

Rumi lebih memilih menyampaikannya melalui hikayat, prosa maupun 

analogi dan sedikit penjelasan-penjelasan ceramahnya yang semuanya itu 

terangkum dalam kitab Fihi Ma Fihi ini. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

maka rumusan tujuan khusus pada penelitian ini adalah mengungkap : 

1. Konsep nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Fihi Ma Fihi karya 

Jalaluddin Rumi 

2. Metode pendidikan karakter yang dapat digali dalam kitab Fihi Ma 

Fihi karya Jalaluddin Rumi 

3. Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di 

dalam kitab Fihi Ma Fihi karya Jalaluddin Rumi dengan Pendidikan 

Agama Islam saat ini 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 

individu yang terlibat dalam dunia pendidikan, termasuk guru, peserta 

didik, dosen, dan mahasiswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan juga 

menjadi titik kesadaran bagi seluruh masyarakat untuk menerapkan 

pendidikan karakter dalam pembinaan anak-anak sehari-hari.. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat menjadi 

sumber literatur yang berharga bagi para pengambil kebijakan di 

sektor pendidikan, baik dalam membangun maupun 

mengiplementasikan konsep pendidikan karakter di berbagai 

lembaga pendidikan, termasuk pendidikan formal seperti sekolah 

serta pendidikan non-formal seperti program-program pembinaan 

dan pengembangan masyarakat. 

b. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menginspirasi para 

cendekiawan Muslim agar terus mengembangkan inovasi-inovasi 

yang bertujuan untuk memajukan sistem pendidikan Islam di 

Indonesia, dengan mengintegrasikan temuan dan rekomendasi 

penelitian ini ke dalam praktik pendidikan yang lebih efektif dan 

berdampak positif bagi umat manusia. 
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E. Penelitian Terdahulu dan Orisinilitas Penelitian 

Berdasarkan peninjauan kepustakaan yang peneliti lakukan, sudah 

banyak sekali peneliti sebelumnya yang membahas mengenai pendidikan 

karakter, baik pendidikan karakter pada anak, implementasi pendidikan 

karakter di sekolah, maupun konsep pendidikan karakter menurut para 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim seperi Al-Ghazali, Al-farabi dan tokoh lain. 

Namun diantara banyaknya penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini 

dapat menunjukkan kebaruan dan perbedaan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. Kebaruan dan perbedaan tersebut ditunjukkan dengan 

berbedanya tujuan dan hasil penelitian yang peneliti lakukan saat ini, 

dimana tujuan penelitian ini adalah untuk menggali nilai-nilai pendidikan 

dikhususkan pada pendidikan karakter yang terdapat di dalam buku Fihi 

Ma Fihi karya Jalaluddin Rumi yang belum pernah dianalisis sebelumnya. 

Kebanyakan dari penelitian sebelumnya membahas mengenai pendidikan 

tauhid dalam kitab Fihi Ma Fihi, nilai-nilai kecerdasan spriritual dalam 

buku Fihi Ma Fihi, konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi, perempuan dalam 

pandangan Rumi, ataupun menganalisis mengenai pendidikan akhlak 

dalam buku Fihi Ma Fihi yang tentu sangat berbeda konteksnya dengan 

pendidikan karakter yang akan dibahas pada penelitian ini.  

Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dan membantu penulis memahami tentang pendidikan karakter, Jalaluddin 

Rumi, kitab Fihi Ma Fihi ataupun segala hal-hal terkait yang menambah 
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ketajaman analisa penulis untuk penulisan tesis ini, penelitian tersebut 

antara lain : 

 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

 

N

o 

Nama 

dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1.  

Nurhafid 

Ishari, 

Ahmad 

Fauzan 

(2017) 

Pendidikan 

Karakter 

dalam kitab 

Al-Hikam 

Al-

Atha‘iyyah 

Karya Syeikh 

Ibnu 

Atha‘illah 

As-

sakandari
17

 

Mengkaji 

tema yang 

sama tentang 

pendidikan 

karakter pada 

kitab 

Penelitiannya 

terfokus kepada 

Kitab Al-Hikam 

karya Al-

Atha‘iyyah 

Karya Syeikh 

Ibnu Atha‘illah 

As-sakandari 

Fokus 

penelitian ini 

adalah Kitab 

Fihi Ma Fihi 

Karya 

Jalaluddin 

Rumi 

2.  

Mehri Abi 

Miardan 

(2015) 

Satire as an 

Approach to 

Educate in 

the Words of 

Moulavi
18

 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

pendidikan 

yang 

dilakukan 

oleh 

Jalaluddin 

Rumi 

Penelitian Mehri 

terfokus kepada 

Satire sebagai 

pendekatan 

pendidikannya  

Penelitian ini 

menjadikan 

pendidikan 

karakter 

sebagai fokus 

penelitiannya 

3.  
Muhamma

d Tawab, 

Amirudin, 

Konsep 

Pendidikan 

Karakter 

Membahas 

tentang 

Pendidikan 

Objek yang  

yang dianalisis 

adalah Tafsir 

Menganalisa 

mengenai 

pendidikan 

                                                           
17

 Nurhafid Ishari, Ahmad Fauzan. Pendidikan Karakter dalam kitab Al-Hikam Al-Atha‟iyyah 

Karya Syeikh Ibnu Atha‟illah As-sakandari. Tarbiyatuna : Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 0, No. 01. 

(Februari 2017) 
18

 Mehri Abdi Miardan. Satire as an Approach to Educate in the Words of Moulavi. Leena and 

Luna International, Oyama, Japan : Asian Journal of Social Sciences & humanities, Vol. 04, No. 

04 (November 2015) 
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Acep 

Nurlaeli 

(2020) 

Dalam Kitab 

Adab Al-

Alim Wa Al-

Muta‘allim 

Karya KH. 

Hasyim 

Asy‘ari dan 

Implementasi

nya Dalam 

Penguatan 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Agama Islam 

di SMP 

Negeri 2 

Cikarang 

Selatan
19

 

karakter 

Dan 

implementasi

nya pada 

penguatan 

nilai-nilai 

PAI 
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Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Karakter 

dalam Kitab 

Hadits 

Riyadlus 

Shalihin 

Karya Imam 

An-

Nawawi
25

 

Sama 

membahas 

tentang 

pendidikan 

karakter 

dalam sebuah 

kitab 

Kitab yang 

dijadikan 

fokus 

permasalahan 

adalah kitab 

Riyalus 

Shalihin karya 

Imam An-

Nawawi 

Fokus 

kepada 

pendidikan 

karakter 

dalam kitab 

Fihi Ma Fihi 

10.  

Yoyok 

Amiruin 

Pendidikan 

Karakter 

Berbasis 

Nilai-Nilai 

Aswaja
26

 

Sama-sama 

menelaah 

mengenai 

pendidikan 

karakter 

Fokus yang 

ditelaah adalah 

pendidikan 

karakter 

berbasis nilai-

nilai aswaja 

Memfouskan 

kepada 

pendidikan 

karakter 

dalam kitab 

Fihi Ma Fihi 

 

F. Defenisi Istilah 

Defenisi istilah dimaksudkan untuk menjelaskan konsep ataupun 

variabel penelitian yang ada pada judul penelitian agar tidak terjadi 

kesalahan pengertian dalam pembahasan atau terdapat perbedaan 

pemahaman antara peneliti dan pembaca. Berikut ini merupakan 

penjabaran beberapa istilah dalam penelitian ini :  
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 Mahmood Hokmabadi, The Strategies Of Mowlana Jalaluddin Rumi (Mowlavi) In Teaching 

Cognitive Concepts AsAn Effective Strategy In Modern Educational Systems. Elsevier Ltd : 

Procedia – Social and Behavioral Sciences 30 (2011) 2180-2185 
25

 Supriyandi, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Hadits Riyadlus Shalihin Karya Imam 

An-Nawawi.  Tesis, Pascasarjana Institut Agama Islam Darussalam (IAID) Ciamis Jawa Barat 

(2018) 
26

 Yoyok Amirudin, Pendiidkan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Aswaja. Vicratina, Vol. 02, No. 02, 

(November 2017) 
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1. Nilai-Nilai  

Segala hal yang berhubungan dengan baik buruknya perangai manusia 

yang diukur oleh tradisi, moral, agama, etika serta kebudayaan yang 

berlaku ditengah-tengah masyarakat tersebut. 

2. Pendidikan Karakter 

Segala upaya yang disengaja untuk membentuk tabiat, budi pekerti, 

ataupun sifat kejiwaan dan hasilnya akan menjadi sebuah kebiasaan 

yang diwujudkan dengan tingkah lakunya sehari-hari seperti jujur, 

bertanggung jawab, kerja keras, menghormati orang lain, santun dan 

lain sebagainya. 

3. Kitab Fihi Ma Fihi 

Kitab Fihi Ma Fihi adalah sebuah kitab yang berisi berbagai hikayat 

ataupun metafora berbentuk prosa dan dilengkapi tafsiran atas Al-

qur‘an dan hadist karya Jalaluddin Rumi. Kitab Fihi Ma Fihi ini sendiri 

memuat tentang himpunan beraneka ragam jawaban dari pertanyaan 

terkait masalah tasawuf, akhlak dan masalah sosial keagamaan yang 

dikemukakan oleh para murid Jalaluddin Rumi, para sahabat ataupun 

masyarakat umum pada masa itu. 

Awalnya Kitab ini berisi 71 pasal dalam bahasa persia dan 6 pasal lain 

dalam bahasa Arab yang panjang redaksinya berbeda-beda tanpa diberi 

judul, kemudian kitab tersebut disempurnakan kemungkinan oleh 

putranya Sultan Walad atau salah satu muridnya. Kitab yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah kitab berbahasa Indonesia 
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terjemahan dari edisi bahasa Arab Kitab Fihi Ma Fihi : Ahadist 

Maulana Jalal al-Din al-Rumi, Syair al-Shufiyah al-Akbar, terbitan 

dari penerbit Relasi Inti Media dan diterjemahkan oleh Abdul Latif. 

4.  Jalaluddin Rumi 

Maulana Jalaluddin Rumi adalah seorang tokoh sufisme terkenal dari 

Persia pada abad ke-13 yang mempunyai pengaruh besar dalam dunia 

tasawuf. Rumi menggunakan pendekatan religius melalui sajak-sajak 

puisi, metafora dan hikayat dalam menciptakan karya-karyanya. Rumi 

dilahirkan pada tanggal 30 September 1207 Masehi atau 6 Rabi‘ul 

Awal 604 Hijriah di Balkh, salah satu kota di daerah Khurasan. Karya-

karya lainnya yang terkenal yaitu Matsnawi, Diwan Syamsz Tabrizi, 

Al-Majalis as-Sab‟ah dan Majmu‟ah min ar-Rasa‟il. 

5. Implementasi 

Implementasi adalah penerapan suatu kegiatan yang telah 

direncanakan sebelumnya dan menggunakan aturan tertentu dalam 

pelaksanaannya.  

6. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam adalah ikhtiar membentuk moral, akhlak, 

etika maupun adab yang berakhlakul karimah dan dilakukan secara 

sadar serta terencana menggunakan Al-qur‘an dan hadist sebagai dasar 

dari pengajaran tersebut.    
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakikat Nilai-Nilai 

1. Pengertian Nilai 

Ada banyak sekali pemaknaan mengenai nilai, karena 

penafisran mengenai nilai tergantung pada individu-individu yang 

menganalisis berdasarkan sudut pandangnya masing-masing. Dalam 

kamus bahasa Indonesia nilai ditafsirkan sebagai sifat-sifat, tabiat 

ataupun watak yang mendasar dan bermanfaat bagi kemanusiaan. 

Hakikatnya manusia disempurnakan oleh sesuatu yang disebut dengan 

nilai, karena nilai merupakan esensi dan dapat menunjukkan kualitas 

maupun kuantitas dari diri manusia itu sendiri. Contohnya nilai etik 

diartikan sebagai nilai yang membentuk manusia menjadi pribadi 

yang utuh seperti integritas, menentukan benar salah yang dipatuhi 

oleh sekelompok khalayak, ataupun hal- hal lain yang berkaitan 

dengan akhlak.
27

 Berikut ini merupakan pendapat para tokoh 

pendidikan mengenai nilai ; 

                                                           
27

 Tim Penulis, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa,Departemen Pendidikan 

Nasional, (Gramedia Pustaka Utama.2012), hlm. 963.  
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a. Joseph R.Roncek dan Ronald L.Warren mendefinisikan nilai 

sebagai sesuatu benda, sebuah pengalaman ataupun buah pikiran 

yang dapat memuaskan keinginan setiap manusia.
28

 

b. Chabib—Thoha--menafsirkan nilai sebagai--esensi yang 

melekat--pada--sesuatu dan--bermanfaat bagi—kehidupan 

manusia.
29

 

c. Lauis D. Kattsof dikutip oleh Syamsul Maarif menafsirkan nilai 

sebagai mutu-empiris yang tidak dapat-didefenisikan tapi dapat 

dipahami dengan mengalami--secara langsung--mutu pada 

objeknya. Menurutnya nilai diciptakan oleh situasi kehidupan 

sebagai--hasil dari pemberian-nilai dan merupakan--objek dari 

suatu-kepentingan yakni-objek nyata-maupun objek pikiran.
30

 

d. Muslim Nurdin mengartikan nilai sebagai seperangkat moralitas 

dan dogma abstrak yang bisa memberikan corak khusus pada 

pola perasaan, perilaku dan pemikiran contohnya seperti nilai 

kemanusiaan, nilai keadilan, nilai ketuhanan, nilai baik buruk dan 

lain sebagainya.
31

 

e. Schwartz dan Bilsky medefenisikan nilai sebagai sebuah respon 

kognitif terhadap kebutuhan fisiologis, kebutuhan institusi sosial 

dan kebutuhan interaksi sosial yang dapat menjamin 

                                                           
28

 Muhamad Djunaidi Ghony, Nilai Pendidikan (Surabaya : Penerbit Usaha Nasional, 1982), hlm. 

16 
29

 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm 62.   
30

 Syamsul Maarif, Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 114 
31

 Muslim Nurdin, Moral dan Kognisi Islam (Bandung : Al-Fabeta, 2008), hlm. 209 
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kesejahteraan maupun keberlangsungan hidup manusia dan nilai 

tersebut dijadikan sebagai tujuan motivasi.
32

 

f. Kartono Kartini dan Dali Guno menyatakan bahwa nilai 

merupakan hal yang dianggap penting dan baik. Menurut mereka 

nilai merupakan keyakinan sesorang terhadap sesuatu yang 

seharusnya dilakukan atau tidak seharusnya dilakukan contohnya 

seperti bersikap jujur, santun, ikhlas dll atau cita-cita yang ingin 

dicapai oleh sesorang seperti kebahagiaan, kesuksesan, 

kebebasan dll.
33

 

Konsep nilai dapat dipahami dalam dua cara, yaitu sebagai 

kata kerja dan sebagai kata benda. Sebagai kata kerja, nilai 

menggambarkan proses usaha atau tindakan untuk memperoleh 

sesuatu yang diinginkan, yang didasarkan pada kesadaran diri 

manusia. Dalam hal ini, nilai dianggap sebagai bentuk upaya untuk 

mencapai tujuan-tujuan tertentu. Sementara itu, sebagai kata benda, 

nilai merujuk pada klasifikasi dan pengkategorian berbagai kualitas 

atau prinsip. Nilai sebagai kata benda mencakup berbagai konsep 

abstrak seperti kebenaran, kejujuran, tanggung jawab, kebaikan, dan 

keadilan, yang digunakan untuk menggambarkan prinsip-prinsip 

penting yang dihargai oleh individu atau masyarakat.
34

  

                                                           
32

 Sri Lestari, Psikologi Keluaga : Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga, 

(Kencana Prenada Media Group : Jakarta, 2012) hlm. 71. 
33

 Qiqi Yuliati Zakiyah & Rusdiana, Pendidikan Nilai, Kajian Teori dan Praktik di Sekolah 

(Pustaka Setia : Bandung, 2014) hlm. 14 
34

  Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Alfabeta : Bandung, 2004) hlm. 47. 
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Dalam perkembangannya, konsep nilai sering kali dikaitkan 

erat dengan etika, moral, dan budi pekerti. Suatu benda dianggap 

memiliki nilai jika benda tersebut mampu memberikan manfaat bagi 

makhluk lain, baik itu dalam bentuk fisik maupun fungsional. 

Demikian pula, manusia dianggap memiliki nilai apabila ia mampu 

memberikan kontribusi yang positif dan bermanfaat bagi lingkungan 

sekitarnya, baik itu melalui tindakan sosial, kontribusi intelektual, 

maupun perilaku yang mencerminkan prinsip-prinsip moral yang 

tinggi. Penilaian terhadap nilai seseorang atau sesuatu juga dapat 

dipengaruhi oleh konteks budaya dan sosial, di mana standar dan 

ekspektasi terhadap nilai bisa berbeda-beda antara satu masyarakat 

dengan masyarakat lainnya.
35

 

Berdasarkan berbagai pendapat yang diutarakan oleh tokoh-

tokoh yang telah disebutkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

nilai merupakan sebuah dogma yang secara mendalam tertanam 

dalam diri manusia. Nilai ini memiliki sifat yang esensial dan 

berperan penting dalam kelangsungan hidup manusia sehari-hari. 

Nilai digunakan sebagai tolok ukur untuk menilai segala sesuatu, baik 

itu berupa benda fisik, sifat-sifat individu, maupun pemikiran yang 

sifatnya abstrak. 

 

 

                                                           
35

 Muslim Nurdin, Moral dan Kognisi Islam. Hlm. 215 
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2. Kategorisasi Nilai 

Nilai dapat dikategorikan berdasarkan berbagai sudut pandang 

sesuai dengan substansinya masing-masing. Kategori-kategori ini 

mencakup: 

a. Berdasarkan sumber-sumber nilai: 

1) Nilai ilahiyah: nilai yang berasal dari ajaran agama atau 

kepercayaan terhadap Tuhan. 

2) Nilai insaniyah: nilai yang berasal dari pengalaman dan 

pemikiran manusia. 

b. Berdasarkan ruang lingkup keberlakuan nilai: 

1) Nilai universal: nilai yang berlaku secara umum dan diterima 

oleh semua orang di berbagai budaya dan masyarakat. 

2) Nilai lokal: nilai yang berlaku dalam kelompok atau 

komunitas tertentu. 

c. Berdasarkan masa berlakunya: 

1) Nilai abadi: Nilai yang tetap berlaku sepanjang masa tanpa 

perubahan. 

2) Nilai pasang surut: Nilai yang mengalami perubahan sesuai 

dengan kondisi dan situasi tertentu. 

3) Nilai temporal: Nilai yang hanya berlaku dalam periode waktu 

tertentu. 
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d. Berdasarkan aspek-aspeknya: 

1) Nilai normatif: Nilai yang berfungsi sebagai standar atau 

pedoman perilaku yang ideal. 

2) Nilai operatif: Nilai yang diterapkan dalam tindakan nyata dan 

keputusan sehari-hari.
36

 

Kategori-kategori ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai 

dapat dianalisis dan dipahami dari berbagai perspektif, mencerminkan 

kompleksitas dan keragaman dalam cara nilai-nilai mempengaruhi 

kehidupan manusia. 

Sementara itu, Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana 

mengemukakan bahwa nilai-nilai dapat dikelompokkan ke dalam 

berbagai kategori yang berbeda, yaitu: 

a. Nilai teoritik: nilai yang melibatkan pertimbangan logis dan 

rasional dalam memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu. 

Nilai ini menekankan pentingnya pemikiran analitis dan bukti 

yang valid. 

b. Nilai ekonomis: nilai yang berkaitan dengan pertimbangan yang 

melibatkan aspek untung rugi atau "harga." Nilai ini fokus pada 

efisiensi, keuntungan, dan nilai material dalam pengambilan 

keputusan. 

                                                           
36

 Muhaimin. Dkk, Dimensi-dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abditama, 1994), hlm. 111.   
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c. Nilai estetik: nilai yang menempatkan keharmonisan bentuk 

sebagai nilai tertinggi. Ini mencakup apresiasi terhadap 

keindahan, seni, dan estetika dalam berbagai bentuknya. 

d. Nilai sosial: nilai yang menekankan kasih sayang dan hubungan 

antarmanusia sebagai nilai tertinggi. Nilai ini mencakup 

solidaritas, empati, dan interaksi sosial yang positif. 

e. Nilai politik: nilai yang mengutamakan kekuasaan sebagai nilai 

tertinggi. Nilai ini berhubungan dengan pengaruh, kontrol, dan 

otoritas dalam konteks politik dan kepemimpinan. 

f. Nilai agama: nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling 

kuat dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya. Nilai ini didasarkan 

pada ajaran dan keyakinan agama, yang dianggap memiliki 

otoritas moral dan spiritual tertinggi.
37

 

Di antara kategori nilai tersebut, nilai yang memiliki posisi 

paling tinggi adalah nilai spiritual atau agama. Nilai-nilai yang 

berasal dari Tuhan dapat membantu manusia merealisasikan tujuan 

tertinggi dalam hidup, yaitu mencapai ketenangan dan ketentraman  

dengan tatanan spiritual. Dalam pandangan Islam, nilai memiliki 

makna sebagai sesuatu yang mendatangkan keridhoan Allah SWT 

dan memberikan manfaat bagi umat manusia serta alam sekitarnya. 

Karena aturan Tuhan adalah mutlak bagi para pengikutnya, nilai-nilai 

ini dianggap sebagai pedoman utama dalam kehidupan, yang tidak 

                                                           
37

 Qiqi Yuliati & Rusdiana, Pendidikan Nilai (Kajian Teori dan Praktik di Sekolah), (Pustaka Setia 

: Bandung, 2014) hlm. 20 
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hanya mengarahkan individu untuk hidup secara benar dan bermoral, 

tetapi juga menciptakan harmoni dan keseimbangan dalam 

masyarakat serta lingkungan.
38

  

Oleh karena itu, dalam ajaran Islam itu sendiri, nilai memuat 

kaidah-kaidah yang telah Allah SWT tetapkan agar diikuti oleh umat 

manusia. Dengan mematuhi kaidah-kaidah ini, manusia diharapkan 

dapat mencapai keselamatan, kesejahteraan, dan kebahagiaan baik di 

dunia maupun di akhirat, sebagaimana yang telah Allah janjikan 

dalam firman-Nya salah satunya yaitu pada Q.S. Al-Maidah ayat 16. 

Islam mengkategorikan nilai-nilai ini menjadi tiga macam, masing-

masing dengan peran dan tujuan yang spesifik dalam kehidupan 

seorang Muslim. Nilai-nilai tersebut adalah: 

a. Nilai aqidah : nilai yang mengajarkan manusia untuk 

mempercayai dan meyakini adanya Allah Yang Maha Esa sebagai 

satu-satunya Tuhan penguasa alam yang berhak untuk disembah. 

Keyakinan ini mencakup kepercayaan bahwa Allah selalu 

mengawasi dan memperhitungkan semua perbuatan manusia 

selama hidupnya. Dengan demikian, manusia yang memahami 

dan mengamalkan nilai aqidah akan merasa takut untuk berbuat 

buruk dan merusak, karena mereka menyadari bahwa setiap 

tindakan akan mendapatkan balasan dari Allah. Nilai-nilai ini 

merupakan landasan iman yang membentuk pondasi spiritual dan 

                                                           
38

 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan Islam, (Aditya Media : Yogyakarta, 2005) hlm. 91. 
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keyakinan seorang Muslim, mengarahkan mereka untuk memiliki 

hubungan yang erat dan tulus dengan Sang Pencipta. 

b. Nilai ibadah : nilai yang mengajarkan manusia untuk taat dengan 

menjalankan semua perkara yang Allah ridhoi, baik berupa 

perkataan maupun perbuatan, yang tampak (dzahir) maupun yang 

tersembunyi (batin). Pengamalan nilai ibadah ini tidak hanya 

memperkuat iman seseorang, tetapi juga berperan penting dalam 

membentuk individu yang memiliki akhlak mulia (akhlakul 

karimah) sesuai dengan tuntunan Al-Qur‘an dan hadis. Melalui 

praktik ibadah yang konsisten dan tulus, manusia dapat mencapai 

kedekatan dengan Allah SWT, meningkatkan kualitas spiritual 

mereka, dan menjadi teladan dalam kebaikan serta moralitas 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Nilai akhlak : nilai yang memberikan bimbingan dan arahan 

kepada manusia untuk berperilaku santun dan baik sesuai dengan 

norma yang berlaku. Nilai ini bertujuan untuk menciptakan 

kehidupan manusia yang tenteram dan harmonis, di mana 

individu-individu dapat hidup berdampingan dalam saling 

menghormati, memperhatikan, dan mendukung satu sama lain. 

Dengan menginternalisasi nilai akhlak, manusia diharapkan 

mampu menjaga keselarasan dalam interaksi sosial dan 
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lingkungan sekitarnya, serta berkontribusi positif dalam 

membangun masyarakat yang adil dan sejahtera.
39

 

Dari berbagai pengelompokkan nilai diatas, dapat 

disimpulkan bahwa keberadaan nilai-nilai tersebut sangat penting dan 

fundamental. Selama manusia ada di muka bumi ini, nilai-nilai 

tersebut akan selalu ada dan memainkan peran penting dalam 

membentuk perilaku dan pandangan hidup individu serta masyarakat. 

Meskipun nilai-nilai ini dapat berubah-ubah seiring dengan 

perubahan zaman, dinamika sosial, dan tuntutan individu, ada satu 

pengecualian nilai yang tidak dapat berubah yaitu nilai spiritual. 

Nilai spiritual, yang bersumber dari ajaran agama atau 

wahyu, memiliki sifat yang statis dan tidak dapat diubah oleh faktor-

faktor eksternal manusia. Nilai-nilai ini dianggap sebagai prinsip-

prinsip fundamental yang menentukan pandangan hidup dan tata nilai 

dalam agama-agama tertentu. Karena berasal dari sumber yang ilahi, 

nilai spiritual menawarkan panduan yang abadi dan universal bagi 

umat manusia, tidak terpengaruh oleh perubahan zaman atau 

kebutuhan individu. Dengan demikian, meskipun nilai-nilai lainnya 

dapat beradaptasi dengan perubahan zaman dan lingkungan, nilai 

spiritual tetap menjadi pijakan yang kokoh dan konstan bagi individu 

dalam menjalani kehidupan mereka. 
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B. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan 

Secara etimologis, kata "pendidikan" berasal dari bahasa 

Yunani "Paedogogike", yang merupakan gabungan dari kata "pais" 

yang berarti anak, dan "ago" yang berarti aku membimbing. Dengan 

demikian, "paedogogike" dapat diartikan sebagai tindakan 

membimbing anak. Purwanto juga mengemukakan bahwa pendidikan 

melibatkan segala upaya yang dilakukan oleh orang dewasa dalam 

berinteraksi dengan anak-anak, dengan tujuan untuk membimbing 

perkembangan fisik dan mental mereka menuju kedewasaan. Proses 

pendidikan ini tidak hanya mencakup aspek akademis, tetapi juga 

mencakup pembentukan karakter, nilai-nilai moral dan nilai-nilai 

spiritualnya.
40

 

Pendidikan dalam arti sempit dapat diartikan sebagai proses 

bimbingan yang diberikan kepada anak-anak hingga mereka mencapai 

kedewasaan. Di sisi lain, pendidikan dalam arti luas mencakup segala 

aspek yang berkaitan dengan segala proses perkembangan dan 

pengembangan manusia. Proses ini melibatkan berbagai upaya untuk 

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai moral, intelektual, dan 

sosial pada anak didik, sehingga nilai-nilai yang diperoleh melalui 

pendidikan tersebut menjadi bagian yang melekat dari kepribadian 

mereka. Pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi 

                                                           
40

 Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung : CV Pustaka Setia, 2010), 13.   



30 
 

 

juga mencakup pembentukan karakter, keterampilan sosial, dan 

kemampuan berpikir kritis, yang semuanya bertujuan untuk 

mempersiapkan anak-anak menjadi anggota masyarakat yang berdaya 

guna dan bertanggung jawab.
41

 

Ada banyak ahli yang juga ikut menafsirkan pendidikan. 

Mansur Isna memaknai pendidikan sebagai proses di mana seseorang 

mentransmisikan pengetahuan, keterampilan, dan seni kepada orang 

lain. Pendidikan dipandang sebagai upaya yang dilakukan oleh orang 

dewasa untuk membimbing individu yang masih dalam tahap 

perkembangan menuju kedewasaan. Lebih jauh, menurutnya 

pendidikan adalah sebuah bentuk bimbingan yang disadari oleh 

pendidik terhadap perkembangan fisik dan spiritual siswa, dengan 

tujuan mendorong terbentuknya kepribadian yang utuh dan 

berkualitas.
42

 

Menurut Azra, pendidikan merupakan sebuah proses yang 

bertujuan untuk mempersiapkan generasi muda agar mampu 

mengelola kehidupan mereka dengan lebih efektif dan efisien, serta 

mencapai tujuan hidup mereka secara optimal. Proses ini meliputi 

penyampaian pengetahuan, pengembangan keterampilan, dan 

pembentukan nilai-nilai yang diperlukan untuk sukses dalam berbagai 
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aspek kehidupan, baik dalam konteks individu maupun dalam interaksi 

mereka dalam sosial bermasyarakat.
43

 

Sedangkan menurut Zamroni, pendidikan merupakan suatu 

proses yang mengarah pada penanaman dan pengembangan 

pengetahuan serta sikap-sikap yang diperlukan dalam diri peserta 

didik. Tujuannya adalah agar mereka mampu membedakan antara 

yang benar dan yang salah, yang baik dan yang buruk. Melalui 

pendidikan ini, diharapkan peserta didik dapat memanfaatkan 

pengetahuan dan sikap yang mereka miliki secara maksimal dalam 

kehidupan sehari-harinya.
44

  

Pendidikan dalam Islam dianggap sebagai suatu kewajiban 

yang mendasar, sebagaimana diungkapkan oleh Imam Ghazali, bahwa 

mendidik anak adalah tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh kedua 

orang tuanya. Anak dipandang sebagai amanah yang diberikan kepada 

orang tua dan pendidikan yang baik akan membentuk anak menjadi 

individu yang berbudi luhur serta cenderung melakukan kebaikan, 

sehingga pahala dari amal kebaikan yang dilakukan oleh anak tersebut 

juga akan diperoleh oleh orang tua dan pendidiknya. 

Ini menunjukkan bahwa proses mendidik anak tidak hanya 

mencakup pemberian pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai moral yang baik dalam diri mereka, sehingga 
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generasi muda dapat tumbuh menjadi individu yang tulus dalam 

beramal, memprioritaskan kepentingan umat, dan berperan aktif dalam 

mewujudkan kesejahteraan bagi negara serta meraih ridha Allah SWT 

untuk kehidupan mereka di masa depan.
45

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan sangat 

diperlukan untuk memastikan bahwa peserta didik dapat mengelola 

kehidupan mereka secara lebih baik dan mencapai tujuan hidup 

mereka dengan cara yang lebih efektif dan efisien. Proses pendidikan 

ini melibatkan perencanaan yang matang dari orang dewasa untuk 

membimbing perkembangan fisik dan spiritual peserta didik yang tidak 

hanya dilengkapi dengan keterampilan dan pengetahuan saja, tetapi 

juga dapat tumbuh menjadi individu yang didukung oleh karakter dan 

nilai-nilai spiritual yang berdaya, berakhlak mulia, dan mampu 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat secara keseluruhan. 

2. Penafsiran Mengenai Karakter 

Salah satu komponen utama dalam pendidikan adalah 

pembentukan karakter. Karakter merupakan entitas yang saling terkait 

dengan pendidikan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Defenisi 

yang diberikan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter merujuk 

pada sifat-sifat kejiwaan, perilaku, watak, budi pekerti atau akhlak 

yang menjadi pembeda antara satu individu dengan individu yang 
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lainnya.
46

 Untuk itulah dapat dikatakan bahwa memiliki karakter 

berarti memiliki kepribadian, watak ataupun tabiat yang khas dan 

mencerminkan ciri-ciri yang unik dari seseorang dibandingkan dengan 

orang lain.  Pendidikan yang efektif harus mencakup pengembangan 

karakter, sehingga individu tidak hanya memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan tetapi juga mengembangkan kualitas moral dan etika 

yang esensial dalam kehidupan bermasyarakat. 

Ada banyak sekali penafsiran para tokoh mengenai karakter 

ini. Menurut defenisi yang dipaparkan oleh Simon Philips, karakter 

dapat dijelaskan sebagai keseluruhan dari kualitas dan nilai-nilai moral 

yang membentuk perilaku dan tindakan individu. Karakter 

mencerminkan integritas pribadi seseorang, mencakup aspek 

bagaimana individu berpikir, merasakan dan bertindak dalam berbagai 

konteks dan kondisi. Dengan kata lain, karakter menjadi cerminan dari 

bagaimana seseorang mengambil keputusan, berinteraksi dengan orang 

lain dan bagaimana dia menanggapi tantangan dalam kehidupan 

sehari-hari.
47

 

Kata "karakter" memiliki asal usul dari bahasa Yunani yang 

berarti "to mark" atau "menandai." Pada dasarnya, karakter merujuk 

pada bagaimana seseorang menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam 

kehidupan sehari-hari melalui tindakan dan perilaku mereka. Jika 

seseorang bertindak dengan ketidakjujuran, kekejaman, keserakahan, 
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atau menunjukkan perilaku buruk lainnya, orang tersebut dianggap 

memiliki karakter yang buruk. Karakter buruk ini ditandai dengan 

tindakan yang bertentangan dengan norma-norma dan nilai-nilai moral 

yang diterima dalam masyarakat. Sebaliknya, seseorang yang 

tindakannya selaras dengan prinsip-prinsip moral yang diterima secara 

umum dianggap memiliki karakter yang mulia. Orang dengan karakter 

yang mulia akan menunjukkan kejujuran, kebaikan hati, 

kedermawanan, dan perilaku baik lainnya dalam interaksi sehari-hari 

mereka. Karakter yang mulia ini mencerminkan penerapan nilai-nilai 

moral dalam setiap tindakan dan keputusan yang diambil, yang pada 

akhirnya menciptakan dampak positif baik bagi diri sendiri maupun 

orang lain di sekitar mereka.
48

  

Karakter secara lebih rinci merujuk pada serangkaian 

perilaku (behaviors), motivasi (motivations), sikap (attitudes),   dan 

keterampilan (skills). Karakter tidak hanya terbatas pada tindakan yang 

diambil seseorang, tetapi juga mencakup sikap yang mendasari 

tindakan tersebut, dorongan yang memotivasi mereka, serta 

kemampuan yang dimiliki untuk melaksanakan tindakan tersebut 

dengan efektif. Sikap mencerminkan pandangan dan perasaan 

seseorang terhadap berbagai situasi, perilaku menunjukkan bagaimana 

seseorang bertindak dalam situasi tersebut, motivasi adalah dorongan 

yang mengarahkan tindakan tersebut, dan keterampilan adalah 
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kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk bertindak dengan 

cara yang diinginkan. Oleh karena itu, untuk memahami karakter 

seseorang secara menyeluruh, penting untuk mempertimbangkan tidak 

hanya apa yang mereka lakukan, tetapi juga mengapa mereka 

melakukannya, bagaimana mereka melakukannya, dan kemampuan 

apa yang mereka gunakan untuk melakukannya. Semua aspek ini 

bersama-sama membentuk gambaran lengkap tentang karakter 

seseorang.
49

  

Istilah karakter juga memiliki keterkaitan yang erat dengan 

etika. Secara umum, seseorang dianggap memiliki karakter yang baik 

apabila mereka mampu bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip etika 

yang berlaku dalam masyarakat. Namun, dalam perkembangannya, 

etika lebih cenderung dimaknai sebagai adat kebiasaan. Dengan kata 

lain, etika mencakup norma-norma dan aturan-aturan moral yang 

diakui dan diterima oleh masyarakat sebagai panduan untuk perilaku 

yang benar dan baik. Ketika seseorang bertindak sesuai dengan etika 

ini, mereka dianggap memiliki karakter yang baik karena mereka 

menunjukkan penghormatan terhadap nilai-nilai dan standar moral 

yang dianut oleh komunitas mereka. Etika dan karakter saling 

berkaitan erat karena keduanya berfungsi sebagai pedoman bagi 

perilaku manusia. Seseorang dengan karakter yang kuat biasanya 

memiliki pemahaman yang baik tentang etika dan berusaha untuk 
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menerapkannya dalam setiap aspek kehidupan mereka. Dalam konteks 

ini, karakter yang baik mencerminkan kemampuan seseorang untuk 

hidup sesuai dengan prinsip-prinsip etika, sehingga menciptakan 

keharmonisan dan kepercayaan dalam hubungan sosial dan profesional 

mereka.
50

 

Dari beberapa defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

karakter memiliki arti sifat-sifat kejiwaan, tabiat, dan watak yang 

membedakan seseorang dengan yang lain. Karakter juga sering disebut 

dengan kepribadian. Selain itu, karakter mengacu pada sikap, perilaku, 

motivasi, dan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang. Karakter 

juga memiliki hubungan erat dengan etika, karena umumnya orang 

yang berkarakter baik bertindak berdasarkan perilaku yang etis dan 

moral. Jadi, karakter seseorang tidak hanya mencerminkan identitas 

pribadi mereka tetapi juga bagaimana mereka menjalani kehidupan 

mereka sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai yang diterima 

dalam masyarakat. 

3. Proses Pembentukan karakter 

Manusia sedari lahir hingga mungkin berusia lima tahun, 

kemampuan nalarnya belum sepenuhnya berkembang dengan baik 

karena pikiran bawah sadar masih terbuka dan menerima setiap 

informasi dan stimulus yang masuk tanpa diseleksi terlebih dahulu. 

Informasi dan stimulus ini sebagian besar berasal dari orang tua dan 
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lingkungan keluarga, yang berperan penting dalam membentuk 

pondasi awal karakter anak. Selanjutnya, semua pengalaman hidup 

yang diperoleh dari berbagai sumber seperti lingkungan kerabat, 

sekolah, televisi, internet, buku, majalah, dan lain-lain akan 

memperkaya pengetahuan anak. Sumber-sumber ini memberikan 

berbagai informasi yang membantu mengembangkan kemampuan anak 

untuk menganalisis dan menalar objek-objek luar dengan lebih baik. 

Dengan bertambahnya usia dan meningkatnya interaksi dengan 

lingkungan yang lebih luas, anak akan memiliki kemampuan yang 

semakin besar untuk berpikir secara kritis dan membentuk karakter 

yang lebih matang dan kompleks. Proses ini menunjukkan betapa 

pentingnya lingkungan awal dan berbagai pengalaman hidup dalam 

membentuk karakter dan kemampuan nalar seseorang.
51

 

Menurut Lickona karakter kita terbentuk dari kebiasaan-

kebiasaan yang kita kembangkan sepanjang hidup. Kebiasaan yang 

dibentuk selama masa kanak-kanak sering kali bertahan hingga masa 

remaja dan bahkan dewasa. Dalam hal ini, orang tua memainkan peran 

yang sangat penting dalam mempengaruhi pembentukan kebiasaan 

anak-anak mereka, baik yang positif maupun negatif. Orang tua 

memiliki kemampuan untuk mengarahkan dan membentuk perilaku 

anak-anak melalui contoh yang mereka tunjukkan, serta melalui aturan 

dan nilai-nilai yang mereka tanamkan. Kebiasaan positif seperti 
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disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan empati dapat ditanamkan 

sejak dini oleh orang tua melalui pengasuhan yang konsisten dan 

penuh kasih sayang. Sebaliknya, kebiasaan negatif seperti 

ketidakjujuran, kemalasan, atau sikap tidak peduli juga dapat terbentuk 

jika orang tua gagal memberikan teladan yang baik atau tidak 

konsisten dalam mendidik anak-anak mereka.
52

 

Aspek yang paling esensial dalam pembentukan karakter 

adalah pikiran. Pikiran yang memuat seluruh program yang terbentuk 

dari pengalaman hidup seseorang, merupakan pelopor dari segala 

tindakan dan perilaku. Pikiran mempengaruhi bagaimana seseorang 

menafsirkan dan bereaksi terhadap berbagai situasi dan rangsangan 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Karena pikiran merupakan 

sumber dari keyakinan, nilai, dan sikap seseorang, maka pemahaman 

dan pengelolaan pikiran sangat penting dalam pembentukan karakter. 

Pikiran yang dipenuhi dengan pengalaman positif dan pembelajaran 

yang konstruktif akan menghasilkan karakter yang kuat dan positif. 

Sebaliknya, pikiran yang terpengaruh oleh pengalaman negatif atau 

lingkungan yang tidak mendukung dapat mengakibatkan karakter yang 

kurang baik.
53

 

Oleh karena itu, mengembangkan dan memelihara pikiran 

yang sehat dan positif melalui pengalaman hidup yang baik, 
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pendidikan yang tepat, dan lingkungan yang mendukung sangatlah 

penting dalam pembentukan karakter yang kuat dan beretika. 

4. Unsur-Unsur yang Berpengaruh terhadap Pembentukan Karakter 

Ada banyak unsur-unsur atau faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan karakter seseorang. Para ahli umumnya 

menggolongkan factor-faktor tersebut ke dalam dua kategori utama 

yaitu :  

a. Faktor Internal 

Hal-hal yang mempengaruhi factor internal dalam pembentukan 

krakter seseorang meliputi :  

1) Insting atau Naluri 

Insting adalah sifat bawaan yang mendorong tindakan 

yang mengarah pada tujuan tertentu tanpa memerlukan 

pemikiran terlebih dahulu tentang tujuan tersebut. Setiap 

tindakan manusia dipicu oleh kehendak yang didorong oleh 

naluri. Naluri sendiri adalah sifat bawaan yang ada sejak lahir, 

yang merupakan bagian dari karakteristik asli individu. Para 

ahli psikologi membagi insting manusia ke dalam beberapa 

bagian untuk menjelaskan berbagai tingkah laku yang 

mendasar yaitu ; naluri makan, naluri berjuang, naluri Ber-

Tuhan, naluri berjodoh dan naluri keibu-bapakan. Setiap naluri 

ini merupakan bagian dari warisan evolusi manusia yang 

membantu dalam adaptasi dan kelangsungan hidup individu 
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serta spesies secara keseluruhan. Meskipun naluri ini bersifat 

bawaan, pengalaman hidup dan lingkungan juga dapat 

mempengaruhi bagaimana naluri-naluri ini diekspresikan dan 

dikembangkan dalam tingkah laku individu.
54

 

Selain kelima insting yang telah disebutkan 

sebelumnya, ada juga insting-insting lain yang sering dibahas 

oleh para ahli psikologi misalnya insting takut, insting bergaul, 

insting meniru, insting ingin tahu dan memberitahu, insting 

bersaing, insting penasaran, insting ingin menyelamatkan diri 

dan lain sebagainya. Setiap insting ini memainkan peran 

penting dalam membentuk perilaku dan interaksi manusia 

dalam kehidupan sehari-hari. Mereka membantu individu untuk 

bertahan hidup, beradaptasi dengan lingkungan, dan memenuhi 

kebutuhan psikologis serta sosial mereka. Pemahaman tentang 

berbagai insting ini juga membantu dalam memahami 

kompleksitas perilaku manusia dan bagaimana faktor-faktor 

bawaan ini berinteraksi dengan pengalaman hidup dan 

lingkungan untuk membentuk kepribadian dan karakter 

individu.
55
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2) Kehendak/Kemauan 

Salah satu kekuatan yang mendasari tingkah laku 

manusia adalah kehendak atau kemauan yang kuat. Kehendak 

ini merupakan dorongan utama yang mendorong seseorang 

dengan sungguh-sungguh untuk berperilaku atau berakhlak. 

Melalui kehendak, seseorang mampu mengubah niat yang baik 

maupun buruk. Tanpa adanya kemauan yang kuat, semua ide, 

keyakinan, dan pengetahuan akan menjadi tidak aktif dan tidak 

berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemauan memainkan peran sentral dalam 

membentuk karakter dan mempengaruhi perilaku seseorang 

terhadap lingkungannya. Dengan demikian, kekuatan kemauan 

adalah faktor kunci yang memungkinkan seseorang untuk 

melakukan tindakan yang bermakna dan berdampak dalam 

kehidupan mereka dan masyarakat secara luas.
56

 

3) Suara Batin atau Suara Hati 

Di dalam diri manusia terdapat kekuatan yang dikenal 

sebagai suara batin atau suara hati, yang berfungsi sebagai 

peringatan atau isyarat jika tingkah laku seseorang mendekati 

bahaya atau keburukan. Suara batin ini tidak hanya 

memperingatkan terhadap konsekuensi buruk dari perbuatan 

negatif, tetapi juga mendorong untuk melakukan perbuatan 

                                                           
56

 Zubaedi, pendidikan karakter, hlm. 27 



42 
 

 

baik. Dengan dididiknya suara hati, seseorang dapat 

mengembangkan kepekaan yang lebih dalam terhadap nilai-

nilai moral dan etika, serta memperkuat koneksi spiritual 

mereka. Hal ini mengilustrasikan pentingnya introspeksi dan 

refleksi pribadi dalam membentuk karakter dan perilaku yang 

positif dalam kehidupan sehari-hari.
57

 

4) Adat atau Kebiasaan 

Adat atau kebiasaan merujuk pada tindakan atau 

perilaku yang dilakukan secara berulang-ulang dalam pola 

yang konsisten, seperti cara berpakaian, makan, tidur, atau 

berolahraga. Kebiasaan ini tidak hanya memengaruhi rutinitas 

harian seseorang tetapi juga turut berperan dalam pembentukan 

karakter mereka. Proses terbentuknya kebiasaan dipicu oleh 

kecenderungan alami atau keinginan dalam hati yang diikuti 

oleh tindakan nyata. Kebiasaan dapat dipahami sebagai 

manifestasi dari kecenderungan bawaan atau dorongan dalam 

hati yang diwujudkan dalam tindakan yang terus-menerus 

dilakukan. Melalui proses ini, kebiasaan dapat membentuk 

karakter seseorang dengan memperkuat nilai-nilai dan norma-

norma yang tercermin dalam tindakan sehari-hari. Oleh karena 

itu, pemahaman dan pengelolaan kebiasaan yang baik dapat 

membantu individu untuk mengembangkan karakter yang 
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positif dan membangun kehidupan yang lebih seimbang dan 

produktif .
58

 

5) Keturunan 

Keturunan adalah faktor yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku manusia. Dalam kehidupan sehari-

hari, kita sering melihat anak-anak yang menunjukkan perilaku 

yang mirip dengan orang tua atau bahkan nenek moyang 

mereka, meskipun mereka mungkin sudah berpisah jauh secara 

garis keturunannya. Sifat-sifat yang diturunkan ini pada 

dasarnya dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu sifat jasmani dan 

sifat rohani. 

a) Sifat jasmaniyah, merujuk pada ciri-ciri atau karakteristik 

fisik yang diwariskan dari generasi ke generasi, seperti 

warna rambut, bentuk tubuh, atau kecenderungan terhadap 

penyakit tertentu. Sifat-sifat ini dapat dilihat secara jelas 

dalam kelompok-kelompok keluarga yang memiliki ciri 

fisik yang serupa. 

b) Sifat ruhaniyah, merujuk pada aspek-aspek non-fisik atau 

mental-emotional yang diturunkan, seperti temperamen, 

kecenderungan terhadap emosi tertentu, dan bahkan 

kecenderungan terhadap nilai-nilai atau keyakinan 

tertentu. Sifat-sifat ini tidak selalu tampak secara fisik 
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tetapi dapat mempengaruhi cara individu berpikir, 

merasakan, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari.
59

 

b. Faktor Eksternal 

Selain dari pengaruh faktor internal yang berasal dari dalam 

diri individu, terdapat juga faktor-faktor eksternal yang datang dari 

luar lingkungan individu yang dapat mempengaruhi karakter 

seseorang. Beberapa di antara faktor-faktor eksternal tersebut 

meliputi: 

1) Pendidikan 

Pendidikan memiliki dampak yang sangat besar 

dalam pembentukan karakter seseorang, karena moralitas 

individu sangat tergantung pada jenis pendidikan yang 

diterimanya. Selain itu, pendidikan juga berperan dalam 

mengembangkan kepribadian manusia sehingga perilakunya 

sejalan dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam proses 

pendidikan, baik itu melalui pendidikan formal di sekolah, 

pembelajaran informal dalam kehidupan sehari-hari, maupun 

melalui pengalaman-pengalaman non-formal seperti pelatihan 

atau kursus. Proses pendidikan tidak hanya memberikan 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk sikap, 

nilai, dan cara pandang individu terhadap dunia. Dengan 

demikian, pendidikan memiliki peran yang krusial dalam 
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membantu individu menjadi pribadi yang memiliki akhlak baik 

dan dapat berperan positif dalam masyarakat.  

2) Lingkungan 

Lingkungan merujuk pada semua elemen yang 

mengelilingi makhluk hidup, termasuk kondisi fisik seperti 

tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, dan udara, serta aspek sosial 

yang meliputi interaksi manusia dengan sesamanya dan dengan 

alam sekitar. Manusia secara alami terlibat dalam interaksi ini, 

dimana pergaulan dengan orang lain atau lingkungan sekitar 

dapat berdampak signifikan terhadap pemikiran, karakter, dan 

perilaku mereka. Pergaulan sosial tidak hanya sekadar 

berinteraksi secara fisik atau verbal, tetapi juga melibatkan 

pertukaran ide, nilai, dan pengalaman. Melalui interaksi ini, 

manusia saling mempengaruhi satu sama lain, membentuk 

pandangan hidup, dan membawa pengaruh dalam membentuk 

kepribadian serta respons terhadap lingkungan sekitar. Melalui 

pergaulan, individu tidak hanya belajar dari pengalaman orang 

lain tetapi juga membentuk identitas mereka sendiri. 

Lingkungan, baik fisik maupun sosial, memainkan peran 

penting dalam membentuk manusia sebagai makhluk sosial 

yang kompleks dan berkembang.
60
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C. Metode Pembelajaran Pendidikan Karakter 

Metode pembelajaran pendidikan karakter merupakan strategi, 

pola, upaya, ataupun cara yang digunakan untuk memudahkan peserta 

didik dalam mengembangkan karakter baiknya sendiri oleh tenaga 

pengajar (fasilitator).
61

 Dalam proses pengajaran atau membimbing peserta 

didik, diperlukan metode ataupun cara-cara tertentu yang digunakan oleh 

para tenaga pendidik agar tujuan pendidikan terlaksana dan berlangsung 

dengan lancar. Metode pembelajaran menjadi salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses pendidikan dilangsungkan. 

Oleh karena itu Thomas Lickona sebagai salah seorang pemikir 

pendidikan karakter kontemporer dalam bukunya yang berjudul 

―Educating For Character‖ memaparkan berbagai strategi yang bisa 

digunakan pendidik dalam mengajarkan pendidikan karakter kepada 

peserta didik. Berbagai metode atau startegi tersebut yaitu : 

1. Guru difungsikan sebagai pemberi kasih sayang, pemberi 

teladan/contoh dan sebagai mentor yang siap membimbing siswa 

secara individual. 

2. Menciptakan komunitas yang bermoral dikelas untuk membantu siswa 

memiliki sikap saling menghormati, peduli dan menguatkan satu sama 

lain. 
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3. Memberikan disiplin moral agar siswa memahami makna konsekuensi 

atas segala tindakan yang diperbuatnya dan melatih pengendalian diri 

dalam meghadapi permasalahan. 

4. Menciptakan suasana kelas yang demokratis untuk mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran dan perannya dalam 

pengambilan keputusan.  

5. Menjadikan kurikulum sebagai pendidik nilai moral dengan memilih 

strategi mengajar yang efektif dan materi yang baik. 

6. Menerapkan pembelajaran kooperatif di kelas. 

7. Memberikan kesadaran nurani kepada siswa. 

8. Mendorong refleksi dalam pendidikan moral dengan melakukan 

diskusi dan siswa diperintahkan untuk memecahkan suatu masalah 

moral sedangkan guru bertindak sebagai pemimpin diskusinya. 

9. Bermain peran (role-playing) untuk merangsang minat dan 

keikutsertaan siswa agar siswa bisa menilai sesuatu dalam berbagai 

sudut pandang.
62

 

Dari beberapa poin-poin strategi yang dijabarkan oleh Lickona 

tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran karakter dapat 

dilakukan dengan berbagai pendekatan/metode pembelajaran dalam 

pandangan Mulyasa, yaitu :
63
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1. Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan sesuatu atau sebuah aktivitas 

(kegiatan) yang disengaja dan berlangsung secara repetitif (berulang- 

ulang) supaya sesuatu itu bisa menjadi sebuah kelaziman (kerutinan). 

Esensi dari pembiasaaan sesungguhnya adalah pengalaman, yang 

dibiasakan itu merupakan suatu yang diimplementasikan. Pembiasaan 

dalam pembelajran sebaiknya diawali sejak anak masih kecil atau 

masih dalam usia dini karena karakter mereka masih mudah untuk 

dibentuk dan dididik sedemikian rupa.  

Pembiasaan mampu mempercepat karakter manusia dalam 

bertindak di kehidupan sehari-harinya, karena ketika manusia akan 

melakukan sebuah tindakan/sesuatu harus mempertimbangkan terlebih 

dahulu apa yang hendak diperbuatnya. Apabila dia terbiasa berkata-

kata kotor, maka dalam kehidupan sehari-harinya dia akan berbicara 

kotor. Sebaliknya apabila dia terbiasa berkata-kata yang baik, maka 

dalam perilaku sehari-harinya pun dia akan berbicara dengan kata-kata 

yang baik. Strategi pembiasaan ini seyogianya wajib diaplikasikan 

oleh pendidik dalam membentuk karakter anak agar mereka terbiasa 

menerapkan perangai yang baik serta terpuji, sehingga perangai baik 

tersebut dapat terekam di dalam sistem otak bawah sadarnya secara 

positif. Dengan pembiasaan, internalisasi nilai dapat dibangun dengan 

cepat, sebab nilai ialah sebuah penentuan mutu (kualitas) terhadap 

sesuatu yang berkaitan dengan aspirasi ataupun atensi (minat), 
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sehingga dapat dikatakan bahwa internalisasi merupakan usaha 

menanam nilai yang terdapat didalam pendidikan karakter dengan cara 

menjiwai dan menghayati nilai tersebut agar dapat membentuk jati 

dirinya yang menjadi pembeda (ciri khas) antara manusia yang satu 

dengan manusia yang lain. Untuk mewujudkannya ada beberapa fase  

internalisasi nilai dalam pendidikan karakter, yaitu : 

a) Transformasi nilai 

Pada fase ini guru menjadi pembicara(informan) menggunakan 

bahasa verbal menjelaskan berbagai sikap/sifat yang baik ataupun 

sifat yang buruk kepada peserta didik. 

b) Transaksi nilai 

Pada fase ini terdapat komunikasi dua arah atau timbal balik antara 

guru dan peserta didik. Jadi guru tidak hanya mengajarkan secara 

verbal perbuatan baik dan buruk tetapi juga mampu memperagakan 

atau memberikan contoh perilaku-perilaku itu di dalam kehidupan 

sehari-hari dan dalam fase ini murid diminta untuk menerapkan 

perilaku tersebut di dalam kesehariannya. 

c) Transinternalisasi 

Dalam fase ini guru menjadi teladan yang siap secara kepribadian 

dan mentalnya dihadapan peserta didik. 

2. Keteladanan 

Sejak manusia dilahirkan hingga beranjak dewasa kemudian 

wafat, manusia tidak lepas dari proses belajar dengan cara mencontoh 
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ataupun mengamati lingkungan disekitarnya. Manusia belajar dari 

alam untuk bertahan hidup, manusiapun belajar dari orang-orang 

disekitarnya dalam berperilaku dan berinteraksi, maka wajar jika 

orangtua dan guru dikatakan sebagai sosok penting dalam membentuk 

karakter anak. Anak membutuhkan figur yang digunakan sebagai 

panutan dalam bersikap ketika di sekolah dan di rumah. Untuk itulah 

kompetensi kepribadian pendidik (guru) sangat penting untuk 

membentuk karakter peserta didik agar berperilaku baik, mampu 

memanusiakan manusia dan meningkatkan Sumber Daya Manusia 

demi kesejahteraan bangsa dan negara.  

Guru harus mampu menjadi tauladan yang baik bagi peserta 

didiknya dalam bersikap dan bertutur kata. Guru dituntut untuk bisa 

memaknai pembelajaran dengan menjadikan proses belajar mengajar 

menjadi sebuah proses yang menyenangkan sehingga peserta didik 

betah belajar, termotivasi untuk terus maju dan tidak pantang 

menyerah dalam menghadapi masalah. Seorang pendidik harus siap 

mengemban tanggung jawabnya untuk mencerdaskan anak bangsa, 

sehingga keteladanan merupakan salah satu faktor penting yang 

menjadi ciri khas seorang pendidik.  

3. Pembinaan disiplin peserta didik 

Disiplin merupakan proses pengendalian diri melalui 

peraturan atau tata tertib yang harus diikuti oleh peserta didik, 

sehingga peserta didik mampu menunjukkan nilai-nilai kepatuhan, 
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kesetiaan, ketaatan ketertiban dan keteraturan dalam kehidupan sehari-

harinya.
64

 Mendisiplinkan peserta didik merupakan salah satu bagian 

penting dalam keberhasilan pendidikan karakter. Pengajaran tidak akan 

efetif apabila tidak ada kedisiplinan didalamnya, terutama disiplin 

terhadap diri sendiri. Agar bisa hidup damai berdampingan dengan 

alam dan seisinya, manusia membutuhkan tata tertib ataupun aturan 

yang ditetapkan oleh pemerintah, sekolah, kepala keluarga ataupun diri 

sendiri.  Aturan ini digunakan sebagai alat penegakan kedisplinan 

sehingga ada kesamaan perilaku antara manusia yang satu dengan 

manusia yang lainnya. Untuk itulah pendidik diharuskan dapat 

berkontribusi dalam mengembangkan pola sikap peserta didik agar taat 

pada aturan-aturan yang berlaku, baik itu aturan agama, norma ataupun 

aturan hukum yang berlaku dalam suatu bangsa.  

Guru harus bisa menciptakan iklim kelas yang mendukung 

bagi pelakasanaan pendidikan karakter dengan mempertimbangkan 

berbagai situasi serta kondisi agar peserta didik sanggup menguasai 

beragam kompetensi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun, 

walaupun guru adalah seorang pengemban aturan (ketertiban), tidak 

serta merta guru diperbolehkan untuk bersikap otoriter dalam 

menjalankan tugasnya. Pendidik harus bijak dalam menegakkan 

aturan-aturan tersebut, agar peserta didik tidak merasa ditindas ataupun 
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terkekang oleh tata tertib yang berlaku yang nantinya malah 

mengakibatkan perlawanan atau memunculkan sikap pasif dari peserta 

didik. 

4. CTL (Contextual Teaching and Learning) 

Contextual Teaching Learning (CTL) atau biasa disebut 

dengan pembelajaran konstektual merupakan sebuah pembelajaran 

yang pelaksanaannya melibatkan antara materi pembelajaran dengan 

kehidupan nyata sehari-hari peserta didik. Guru akan menerangkan 

materi pembelajaran yang tengah dipelajari kemudian mengkaitkan 

materi tersebut dengan realita yang ada di dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik, sehingga peserta didik mampu memahami materi yang 

diajarkan karena pembelajaran menekankan penerapan secara langsung 

segala materi-materi yang dipelajari.  

Metode ini membutuhkan wawasan yang luas seorang 

pendidik untuk bisa menyatukan isu-isu moral dalam kehidupan 

sehari-hari dengan materi pembelajaran. Selain guru, peserta didik juga  

diminta untuk belajar langsung dengan menggabungkan berbagai 

informasi-informasi yang ada disekelilingnya dengan memahami 

makna dari materi pembelajaran yang tengah diajarkan dan 

mengkaitkannya pada konteks kehidupan pribadi, sosial maupun 

budaya yang ada pada kehidupan sehari-hari. Contohnya dengan 

mengunjungi temannya yang sakit atau membutuhkan bantuan, utuk 

mengajarkan tentang sikap empati dan peduli terhadap orang lain.  
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Aktualisasi pembelajaran CTL sangat dipengaruhi oleh 

beragam faktor. Faktor tersebut bisa muncul dari luar diri (eksternal) 

peserta didik (lingkungan tempat tinggalnya) ataupun dari dalam diri 

(internal) peserta didik itu sendiri. Sehigga penting sekali bagi 

pendidik untuk mempersiapkan konsep terlebih dahulu dan 

memperhatikan tingkat pengetahuan peserta didiknya sebelum 

pembelajaran dimulai.  

5. Bermain peran  

Dalam proses belajar mengajar, guru benar-benar dituntut 

untuk sekreatif mungkin agar pembelajaran tersebut tidak monoton dan 

membosankan. Pendidik yang kreatif akan mencari metode-metode 

yang menarik dalam mengajarkan sebuah ilmu kepada anak didiknya. 

Salah satu opsi yang dapat diaplikasikan adalah bermain peran. Dalam 

bermain peran, peserta didik mampu melihat siatuasi dalam berbagai 

sudut pandang manusia. Peserta didik dapat mengeksplorasi berbagai 

karakter, nilai-nilai, perasaan-perasaan yang sedang dialami oleh 

manusia-manusia dalam situasi yang benar-benar berbeda dengan 

dirinya sendiri, sehingga dengan bermain peran ini peserta didik 

mampu memecahkan berbagai masalah dalam setiap keadaan dibantu 

dengan kelompok sosial di kelasnya.  

Metode ini sangat membantu siswa untuk bisa berinteraksi 

dengan teman sekelasnya dengan bekerja bersama-sama dalam 

menyelesaikan persoalan terkait konteks sosial antara teman yang satu 
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dengan temannya yang lain secara demokratis. Beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam menggunakan metode ini yaitu : 

a) Membuat konsep peran yang beragam dengan berbagai macam 

karakter agar peserta didik dapat membedakan sikap marah, 

senang, empati, benci, simpati, sedih dan lain-lain. 

b) Peseta didik diberi pemahaman akan peran yang akan dimainkan 

serta faktor penentunya seperti persepsi, sikap dan nilai-nilai dasar 

yang menjadi ciri khas sebuah tokoh yang diperankan tersebut. 

c) Tujuan bermain peran jelas yaitu untuk mecari solusi dari berbagai 

permasalahan melalui peragaan dengan cara mengidentifikasi, 

menganalisis dan berdiskusi sehingga dalam bermain peran ada 

peserta didik yang menjadi pengamat agar dapat memberikan 

timbal balik ataupun dialog mengenai problematika yang sedang 

dihadapi dalam karakter yang diperankan oleh peserta didik lain. 

6. Pembelajaran partisipatif  

Pembelajaran partisipatif merupakan keterlibatan, interaksi 

ataupun umpan balik peserta didik di dalam proses belajar mengajar 

dilangsungkan. peserta didik harus bersikap aktif dan proses 

pembelajaran terfokus pada keterlibatan peserta didik bukan hanya 

terpusat pada guru namun siswa sebagai individu yang dalam proses 

belajar mampu mengamalkan materi pembelajaran dalam kehidupan 

kesehariannya. 
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Dalam metode pembelajaran partisipatif ini guru bertindak 

sebagai fasilitator yang mempersiapkan bermacam-macam sumber 

belajar dan berbagai fasilitas pembelajaran yang memadai bagi peserta 

didik. Selain itu guru juga yang membangun situasi dan kondisi 

lingkungan kelas agar nyaman serta kondusif bagi perkembangan 

karakter setiap peserta didik. Peserta didik harus terlibat dalam 

perancanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Knowles di 

dalam buku E.Mulyasa mengungkapkan indikator pembelajaran 

partisipatif, yaitu : 

a) Siswa ikut terlibat dalam emosional dan mentalnya. 

b) Siswa/peserta didik sedia untuk ikut berperan aktif demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

c) Ada hal-hal yang menguntungkan bagi siswa ketika dalam proses 

belajar mengajar. 

D. Pendidikan Karakter di Indonesia 

Pendidikan karakter adalah sebuah gagasan yang diperkenalkan 

oleh Thomas Lickona pada tahun 1900-an. Gagasan ini muncul sebagai 

respon terhadap pentingnya menanamkan sikap, karakter, dan kepribadian 

pada peserta didik. Lickona melihat bahwa membentuk karakter yang baik 

merupakan salah satu solusi untuk menghadapi berbagai tantangan sosial 

dan moral yang dihadapi oleh generasi muda. Menurutnya, pendidikan 

karakter adalah upaya yang disengaja untuk mengembangkan kebijakan, 

yang mencakup sifat-sifat manusia yang baik dan bermanfaat baik bagi 
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diri sendiri maupun orang lain. Lickona menekankan pentingnya 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika dalam diri individu untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih baik dan harmonis.
65

 

Menurut Abuddin Nata, pendidikan karakter adalah suatu proses 

pendidikan yang bertujuan untuk membentuk kepribadian, tabiat, watak 

dan perangai seseorang. Hal ini dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai 

luhur yang diharapkan dapat mendarah daging dan menyatu dalam hati, 

pikiran, serta ucapan individu. Nilai-nilai ini ditanamkan secara kontinu 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga nilai-nilai luhur tersebut tampak 

dalam tindakan dan perilaku nyata.
66

 

Pendidikan karakter menurut Koesoema adalah suatu usaha untuk 

mengembangkan hubungan dinamis antara individu dengan berbagai 

dimensinya, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri. Ini 

melibatkan proses pembentukan nilai-nilai, sikap, serta perilaku yang 

positif dan bermakna dalam interaksi sosial dan pribadi sehari-hari. Usaha 

ini bertujuan agar individu dapat semakin menghayati kebebasannya, 

sehingga ia dapat menjadi lebih bertanggung jawab atas pertumbuhan 

dirinya sendiri serta perkembangan orang lain dalam hidup mereka. 

Pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada pembentukan individu 

yang beretika dan bermoral, tetapi juga membangun pribadi yang 
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berintegritas, berempati, tanggung jawab sosial yang tinggi dan yang 

saling mendukung dan menghormati satu sama lain.
 67

 

Tujuan utama dari pendidikan karakter adalah untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam membuat keputusan 

yang tepat terkait baik dan buruk, menjaga serta mengembangkan nilai-

nilai positif yang telah mereka pelajari, dan menerapkan kebaikan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh kesadaran dan integritas. 

Pendidikan karakter ini mencakup berbagai aspek penting dalam 

kehidupan individu dan masyarakat, seperti pengembangan etika, 

tanggung jawab sosial, dan sikap hormat terhadap sesama.  

Adapun muatan pendidikan karakter secara psikologis mencakup 

dimensi penalaran, perasaan dan perilaku. Secara praktis, pendidikan 

karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai kebaikan yang meliputi 

tiga komponen utama yaitu pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 

tindakan. Ketiga komponen ini bertujuan untuk menerapkan nilai-nilai 

kebaikan tersebut agar peserta didik dapat berkembang menjadi manusia 

paripurna (insan kamil) yang tidak hanya cerdas dan berpengetahuan, 

tetapi juga memiliki moral yang kuat, empati yang tinggi, dan mampu 

berkontribusi secara positif dan konstruktif dalam masyarakat. Dengan 

demikian, pendidikan karakter tidak hanya membentuk individu yang 
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beretika dan berintegritas, tetapi juga masyarakat yang harmonis dan 

beradab.
68

  

Dari berbagai definisi pendidikan karakter yang telah dibahas 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan suatu 

usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menginternalisasi 

nilai-nilai karakter ke dalam diri peserta didik. Proses internalisasi ini 

bertujuan agar nilai-nilai karakter tersebut tidak hanya dipahami secara 

intelektual, tetapi juga dihayati secara emosional dan diterapkan dalam 

tindakan sehari-hari. Melalui pendidikan karakter, diharapkan peserta 

didik dapat mengembangkan tabiat, perangai, dan kepribadian yang baik, 

yang tercermin dalam pikiran, ucapan, dan perbuatan mereka. Pendidikan 

karakter tidak hanya fokus pada pengajaran nilai-nilai moral dan etika, 

tetapi juga berupaya untuk membentuk individu yang bertanggung jawab, 

jujur, berempati, dan memiliki integritas tinggi. Proses ini memerlukan 

dukungan dari berbagai pihak, termasuk keluarga, sekolah, dan 

masyarakat, untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan karakter yang positif. 

Namun, fenomena sosial yang terjadi saat ini menunjukkan 

peningkatan kenakalan moral di kalangan generasi muda. Banyak sekali 

timbul masalah kekerasan di sekolah seperti bullying dan perilaku anti 

sosial lain yang semakin meningkat. Selain itu, tekanan untuk mencapai 
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kesuksesan akademik sering kali mengabaikan pentingnya pembentukan 

karakter moral, yang berkontribusi pada peningkatan perilaku tidak etis di 

kalangan remaja. Sehingga lembaga pendidikan formal diharapkan dapat 

meningkatkan peran mereka dalam membentuk kepribadian peserta didik. 

Ini dapat dilakukan melalui peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan 

karakter, yang mencakup penanaman nilai-nilai luhur seperti integritas, 

empati, dan tanggung jawab sosial. Langkah-langkah ini tidak hanya 

bertujuan untuk mencegah kenakalan moral tetapi juga untuk membangun 

fondasi karakter yang kuat yang akan membantu generasi muda 

menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik. Bukan hanya 

lembaga formal yang dituntut untuk menanamkan karakter moral kepada 

para remaja, tetapi juga orang tua dan lingkungan sehari-hari harus 

berperan aktif dalam membentuk karakter anak bangsa menjadi lebih baik. 

Orang tua memiliki peran yang sangat penting sebagai contoh langsung 

dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, 

dan empati harus diajarkan dan dicontohkan oleh orang tua di rumah. 

Di Indonesia, penanaman nilai-nilai karakter dalam kehidupan 

sehari-hari maupun sekolah diatur oleh Kemendikbud dan dikenal dengan 

istilah PPK (Penguatan pendidikan karakter) yang merupakan bagian dari 

GNRM (Gerakan Nasional Revolusi Mental) dan memprioritaskan pada 5 

nilai utama yaitu religius, integritas, nasionalis, gotong royong dan 



60 
 

 

mandiri.
69

 Dikutip dari website Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

perumusan nilai PPK ini bersumber dari Pancasila. Kemudian kelima nilai 

utama tersebut diurai lagi menjadi subbagian- subbagian spesifik yang 

akan menjelaskan makna dari 5 nilai utama tersebut menjadi lebih tegas. 

Untuk lebih memudahkan memahami nilai utama yang dimaksud, maka 

nilai-nilai tersebut akan digambarkan dalam bagan dan pemaparan  berikut 

ini :
70

 

Gambar 1.1 

Nilai Utama Pendidikan Karakter 
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1. Religius  

Nilai karakter religius menggambarkan sila pertama dari 

pancasila yaitu ―Ketuhanan Yang Maha Esa‖, bermakna bahwa nilai 

karakter ini merefleksikan sikap beriman dan percaya terhadap Tuhan 

serta agama yang dianutnya, memuliakan sikap tenggang rasa yang 

berkenaan dengan pelaksanaan ibadah agama lain, menghormati 

perbedaan kepercayaan yang dianut manusia yang satu dengan 

manusia yang lain, mementingkan kerukunan antar umat beragama 

dalam kehidupan sehari-harinya. Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa nilai religius ini berkaitan dengan tiga aspek 

sekaligus, yaitu hubungan manusia dengan Tuhan yang 

menciptakannya, hubungan manusia dengan manusia yang lainnya dan 

terakhir adalah hubungan manusia dengan lingkungan sekitarnya. Oleh 

karena itu perilaku yang mengindikasikan pemahaman dari 

pengamalan nilai religus adalah :  

a. Cinta damai 

b. Toleransi 

c. Menghargai perbedaan agama dan keyakinan orang lain 

d. Teguh pendirian 

e. Percaya diri 

f. Kerjasama antar pemeluk agama 

g. Anti perundungan dan kekerasan 

h. Persahabatan 
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i. Ketulusan 

j. Tidak memaksakan kehendak 

k. Mencintai lingkungan 

l. Melindungi yang kecil dan tersisih 

2. Mandiri 

Nilai mandiri mewakili sila kedua Pancasila yaitu 

―Kemanusiaan yang Adil dan Beradab‖, memaknai bahwa untuk 

membentuk manusia yang mampu memanusiakan orang lain, yang 

bisa bersikap adil dalam setiap perkara, menghormati orang lain dan 

mampu bertingkah laku yang baik, santun, serta mengedepankan adab 

dalam berperilaku sehari-hari, haruslah manusia tangguh yang bisa 

mengamalkan nilai-nilai berikut ini : 

a. Kerja keras (etos kerja) 

b. Tahan banting 

c. Disiplin 

d. Berdaya juang 

e. Profesional 

f. Kreatif dan inofatif 

g. Berani 

h. Menjadi pembelajar sepanjang hayat 

Apabila mampu mengamalkan nilai-nilai diatas, maka manusia 

tersebut tidak akan bergantung pada individu lain justru malah akan 

menggunakan seluruh kemampuan, benak dan waktunya untuk 
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mewujudkan mimpi dan cita-citanya dalam menuntut ilmu serta terus 

berusaha untuk menjalin ikatan persaudaraan dengan orang lain 

sehingga dia akan menjadi pribadi yang menyenangkan, berani dan 

berdaya juang tinggi dalam menghadapi setiap permasalahan. 

3. Nasionalis 

Nilai nasionalis mencerminkan sila ketiga pancasila yaitu 

―Persatuan Indonesia‖, yang bermakna sikap/perilaku peduli demi 

kepentingan bangsa diatas kepentingan pribadi maupun kelompoknya 

agar tercipta keharmonisan dan kedamaian di negaranya walaupun 

lingkungan sekitarnya itu terdiri dari berbagai macam suku bangsa, 

perbedaan kepercayaan/agama, tingkat ekonomi maupun sosial yang 

beragam, beraneka rupa warna kulit ataupun fisik serta bermacam-

macam bahasa yang berbeda. Adapun nilai-nilai yang menunjukkan 

pemahaman dari nilai nasionalis ini adalah : 

a. Cinta tanah air 

b. Semangat kebangsaan 

c. Menghargai kebhinekaan (ragam budaya, agama dan suku) 

d. Rela berkorban 

e. Taat hukum 

4. Integritas 

Nilai integritas adalah nilai yang mewakili sila keempat dalam 

Pancasila yang berbunyi ―Kerakyatan yang Dipimpin Oleh Hikmat 

Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan dan Perwakilan‖. Nilai 
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integritas ini melandasi sikap untuk menjadi pribadi yang selaras 

antara perbuatan dan perkataannya, dapat dipertanggung jawabkan 

segala perilaku dan lisannya, menjunjung tinggi nilai-nilai moral, arif 

dalam memutuskan sebuah perkara, bisa menjadi penengah dan 

pemimpin yang adil serta tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang 

merugikan orang lain namun egois mementingkan dirinya sendiri. 

Adapun nilai-nilai yang mewakili nilai integritas adalah : 

a. Kejujuran 

b. Keteladanan 

c. Tanggung jawab 

d. Anti korupsi 

e. Komitmen moral 

f. Cinta pada kebenaran 

5. Gotong Royong  

Nilai gotong royong merepresentasikan perilaku memuliakan 

semangat tolong menolong dan kerjasama dalam berbagai hal 

dikehidupan sehari-harinya, tidak memutuskan tali silaturrahmi antar 

saudara, selalu siap dan sigap memberikan bantuan kepada insan-insan 

yang memerlukan uluran tangan, serta mengedepankan musyawarah 

mufakat dalam menyelesaikan sengketa. Untuk itulah, nilai-nilai yang 

termasuk didalam nilai gotong royong adalah : 

a. Kerjasama 

b. Solidaritas dan empati 
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c. Kekeluargaan 

d. Aktif dalam gerakan komunitas 

e. Berorientasi pada kemaslahatan bersama 

Pendidikan karakter dalam pandangan Islam sebenarnya 

sudah ada sejak diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki 

akhlak atau karakter manusia. Bahkan hal ini juga dibahas Rumi di 

dalam bukunya Fihi Ma Fihi pada pasal 8, dimana menurutnya Allah 

SWT mengutus para Nabi dan wali itu untuk memperbaiki atau 

memurnikan akhlak dan perilaku manusia. Karena dalam 

pandangannya hakikat jiwa manusia yang belum ada pengembaraan , 

latihan, pengalaman itu seperti air jernih yang belum tercampur oleh 

apapun. Dan air tersebut akan keruh jika terkontaminasi oleh perilaku-

perilaku buruk dan kehadiran para Nabi dan wali itulah untuk 

menjernihkan kembali air tersebut sesuai dengan fitrahnya.
71

  

Ajaran Islam tidak hanya mencakup aspek keimanan, ibadah, 

dan muamalah, tetapi juga akhlak. Pengamalan ajaran Islam secara 

menyeluruh menjadi model karakter bagi seorang muslim, yang 

dipersonifikasikan berdasarkan karakter Nabi Muhammad SAW. 

Beliau dianggap sebagai contoh teladan yang memiliki sifat Tabligh 

(mengajak kebaikan), Shidiq (jujur), Fathonah (bijaksana) dan 

Amanah (amanah). Melalui penghayatan dan aplikasi nilai-nilai ini 

dalam kehidupan sehari-hari, umat Islam diharapkan dapat mencapai 

                                                           
71

 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi (mengarungi Samudera Kebijaksanaan). (Yogyakarta : Forum, 

2016). Hlm 93 



66 
 

 

kesempurnaan moral dan spiritual, serta berkontribusi positif bagi 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Karakteristik ini tidak hanya 

mencakup kualitas pribadi, tetapi juga mengatur hubungan sosial dan 

kewajiban kepada Tuhan sesuai dengan ajaran Islam.
72

 

Pendidikan seharusnya bertujuan untuk membentuk manusia 

menjadi insan kamil, yaitu manusia yang sempurna dalam segala aspek 

kehidupan. Hal ini berarti pendidikan harus mengarahkan individu 

untuk memiliki karakter positif yang mencerminkan kesadaran akan 

diri sendiri dan lingkungannya. Dengan demikian, pendidikan tidak 

hanya menekankan pada pembelajaran akademis semata, tetapi juga 

pada pengembangan nilai-nilai moral, etika, serta kesadaran sosial 

yang akan membantu individu berkontribusi secara positif dalam 

masyarakat. Insan kamil adalah konsep yang menggambarkan integrasi 

antara kecerdasan intelektual, moral, dan emosional, sehingga mampu 

menjalani kehidupan dengan penuh makna dan memberikan dampak 

yang baik bagi lingkungan sekitarnya.
73

 

Dampak lobalisasi saat ini membawa masyarakat indonesia 

melupakan pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter 

merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu 

ditanamkan sejak dini. Maka dari itu, Karakter memberikan gambaran 

tentang suatu bangsa, sebagai penanda sekaligus pembeda suatu 

bangsa dengan bangsa lainnya. Karakter memberikan arahan tentang 
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bagaimana bangsa itu menapaki suatu jaman dan mengantarkannya 

pada suatu derajat tertentu. Bangsa yang besar adalah bangsa yang 

memiliki karakter yang mampu membangun sebuah peradaban besar 

yang kemudian mempengaruhi perkembangan dunia.
74

 

Sayangnya, semakin majunya zaman membawa dampak 

negative yang tidak bisa dibendung oleh generasi-generasi muda dan 

telah menyebabkan masyarakat Indonesia cenderung melupakan 

pentingnya pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter 

merupakan pondasi yang sangat vital bagi keberlangsungan bangsa. 

Nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan melalui pendidikan karakter 

tidak hanya membentuk individu yang bertanggung jawab dan 

beretika, tetapi juga menanamkan rasa identitas dan kebangsaan yang 

kuat. Pendidikan karakter sejak dini sangat penting untuk 

mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan globalisasi 

tanpa kehilangan akar budaya dan nilai-nilai tradisional yang 

merupakan warisan berharga bangsa. Oleh karena itu, memperkuat 

pendidikan karakter dalam kurikulum pendidikan adalah langkah 

krusial dalam menjaga dan mengembangkan jati diri bangsa Indonesia 

di tengah arus globalisasi yang terus berkembang pesat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Jenis Penelitian 

Melihat ―dari latar belakang masalah yang‖ diangkat, model yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian kualitatif, ―dan 

jika ditinjau dari jenisnya maka penelitian ini termasuk dalam penelitian 

pustaka, karena penelitian ini bertujuan untuk‖ menganalisis Kitab Fihi 

Ma Fihi Jalaluddin Rumi sebagai objek pembahasan dan Pendidikan 

Karakter sebagai subjek pembahasan yang ingin diteliti dengan bantuan 

bermacam-macam literatur yang terdapat di perpustakaan.  

Serupa dengan penelitian yang lain, penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan untuk membantu peneliti dalam menjawab dan 

merumuskan masalah penelitiannya. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan Hermeneutika. Jika ditilik berdasarkan 

istilah, Hermeneutik berasal dari bahasa Yunani ―hermeneunien‖ yang 

berarti menganalisis, menafsirkan atau mengintepretasi. Secara sederhana, 

Hermeneutika dapat dimaknai sebagai paradgima atau kerangka berfikir 

dalam sebuah bidang ilmu yang digunakan untuk menggambarkan maupun 

menafsirkan sesuatu yang berhubungan dengan interpretasi terhadap 

sebuah teks.
75

  Hermeneutik dapat dikatakan sebagai disiplin ilmu yang 

diidentikkan untuk memahami inti sari dari sebuah teks yang ingin 
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diketahui makna, sejarah maupun pesan yang terkandung di dalamnya 

dengan meneliti struktur bahasa, kesatuan kata yang terdapat pada teks 

berupa syair, Al-Hadis, Al-Qur‘an, metafora, prosa pada puisi, karya para 

ulama, fatwa-fatwa, ensiklopedi dan lain sebagainya. 

Teori Hermeneutik yang digunakan peneliti adalah teori 

Hermeneutik Paul Ricoeur, seorang tokoh hermeneutik modern. Paul 

mengungkapkan hermeneutik tidak hanya menafsirkan simbol-simbol, 

tetapi juga merupakan sebuah kajian atau teori mengenai aturan-aturan 

yang lebih luas terhadap isi teks untuk mengungkap makna objektif dari 

teks yang memiliki jarak, ruang dan waktu dengan pembacanya. Bahkan 

menurut Paul, seiring berjalannya waktu, niat awal dari penulis teks tidak 

lagi bisa dijadikan sebagai acuan utama dalam memahami isi teks, 

sehingga memungkinkan untuk menghasilkan pemaknaan baru dari sebuah 

teks.
76

 Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti fokus mengkaji dan 

menganalisa Kitab Fihi Ma Fihi untuk mencari nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung di dalamnya, peneliti menambahkan sumber-

sumber lain yang berkaitan dengan pemikiran Jalaluddin Rumi mengenai 

pendidikan maupun sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter dalam pemikiran Rumi. Peneliti juga 

mempertimbangkan secara subjektif sudut pandang baru dalam melihat 

hubungan nilai pendidikan yang terdapat dalam Kitab Fihi Ma Fihi dengan 
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nilai pendidikan karakter yang sudah diterapkan di Indonesia untuk 

menambah khazanah dalam penelitian ini.  

Peneliti menggunakan teori nilai-nilai pendidikan karakter oleh 

Kemendikbud terbaru atau biasa disebut dengan PPK (Penguatan 

Pendidikan Karakter) yang merupakan bagian dari GNRM (Gerakan 

Nasional Revolusi Mental) dan memprioritaskan 5 nilai utama yaitu 

religius, integritas, nasionalis, gotong royong dan mandiri.
77

 

B. Data dan Sumber Data Penilitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, maka data yang 

diambil dalam penelitian ini bersumber pada literatur-literatur seperti 

jurnal, majalah, artikel, buku-buku, ensiklopedia, kitab-kitab maupun Al-

Qur‘an dan hadist penunjang yang relevan dengan penelitian ini. Agar 

lebih rinci peneliti menggolongkan sumber data dalam penelitian ini 

menjadi dua jenis, yaitu; data primer dan data sekunder.
78

 

Data primer merupakan bahan pustaka yang dijadikan sebagai 

acuan utama dalam penelitian ini yaitu kitab Fihi Ma Fihi karya Jalaluddin 

Rumi. Adapun bahan penunjang untuk menggali makna maupun 

menjelaskan pesan-pesan tersirat mengenai nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam kitab Fihi Ma Fihi agar lebih jelas maka diperlukan literatur 

pendukung atau yang biasa disebut dengan data sekunder, yaitu; 
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1. Akulah Angin Engkaulah Api : Hidup dan Karya Jalaluddin Rumi, 

karya Annemarie Schimel, terjemahan Alwiyah Abdurrahman dan 

Ilyas Hasan. 

2. Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, oleh Prof. Dr. H. Abuddin Nata, 

M.A 

3. Rumi (Kisah Hidup dan Pesan-Pesannya), karya Cihan Okuyucu 

diterjemahkan dari Rumi : Biography and Message oleh Eka Oktaviani 

4. Pendidikan Karakter, oleh Imas Kurniasih dan Berlin Sani 

5. Manajemen Pendidikan Karakter, oleh Prof. Dr. Mulyasa 

6. Struktur dan Makna Matsnawi Rumi karya Seyed G. Safavi dan karya-

karya Rumi yang lain. 

7. Dan sumber-sumber pustaka lain seperti jurnal, artikel, buku-buku 

yang berkaitan langsung ataupun tidak langsung dengan topik 

penelitian yang dapat dilihat pada kutipan-kutipan serta lampiran pada 

daftar pustaka.  

C. Pengumpulan Data 

Pada umumnya semua tokoh ―penelitian sependapat bahwa 

pengumpulan data pada penelitian kualitatif dilakukan dengan wawancara, 

observasi dan studi dokumentasi.‖ Namun ―dalam konteks penelitian 

pustaka, kegiatan wawancara dan observasi tersebut diubah menjadi 

analisis teks‖ dan wacana. Teks merupakan ―satu kesatuan bahasa yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan tertentu yang dilakukan oleh 

manusia satu kemanusia lainnya yang memiliki isi dan bentuk, baik itu 
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disampaikan secara lisan‖ maupun tulisan. Sedangkan wacana adalah 

―rentetan kalimat yang memiliki makna dan terdiri dari unsur verbal 

maupun nonverbal serta penyampaiannya bisa dilakukan secara lisan‖ 

ataupun tulisan. Untuk membedakan makna teks dan wacana, Amir 

Hamzah mengambil pendapat beberapa tokoh dan menyimpulkan bahwa 

perbedaan antara teks dan wacana itu terletak pada pemakaiannya, ―jika 

teks merupakan bentuk bahasa formal maka wacana adalah ―konteknya.
79

 

Dijelaskan lebih lanjut oleh Mulyana ―bahwa analisis teks objek 

bentuknya berupa bahasa formal yang terdiri dari kosa kata dan kalimat, 

sedangkan analisis wacana terkait dengan analisis konteks‖ terjadinya 

suatu tuturan.
80

 

Pada penelitian ini, pengumpulan data didapatkan dari teknik 

dokumentasi, yaitu ―teknik menelaah sumber-sumber data tertulis yang 

telah dikumpulkan‖ sebelumnya.
81

 Kemudian peneliti melakukan analisis 

teks dan wacana yang terdapat di dalam kitab Fihi Ma Fihi karya 

Jalaluddin Rumi sebagai sumber data primer dan sumber data sekunder 

lain yang relevan dengan pendidikan karakter. Mengutip dari Amir 

Hamzah, langkah-langkah yang harus peneliti lakukan dalam 

mengumpulkan data melalui analisis teks dan wacana adalah sebagai 

berikut : 

                                                           
79

 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan, (Malang : Literasi Nusantara Abadi, 2019), 

hlm. 87-91 
80

 Mulyana, Kajian Wacana (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2005), hlm. 9 
81

 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian : Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, (Yogyakarta : 

Gajahmada University Press, 2006), hlm. 101 



73 
 

 

1. Membaca bahan pustaka dengan mengamati secara rinci simbol-

simbol ataupun makna-makna yang terdapat di dalam kitab Fihi Ma 

Fihi maupun sumber lain dari literatur yang relevan dengan penelitian. 

2. Mengintreprestasikan apa yang diamati dan menghubungkan makna-

makna tersebut dengan pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti. 

3. Menyusun kesimpulan dan evaluasi dari materi yang telah dipelajari. 

4. Mencatat semua bahan ataupun informasi yang telah didapatkan 

meliputi hal-hal penting seperti: 

a. Gambaran-umum kitab Fihi Ma Fihi, Jalaluddin Rumi dan 

pendidikan karakter. 

b. Gagasan-gagasan pokok/landasan teori dari pendidikan karakter 

yang terdapat di dalam kitab Fihi Ma Fihi karya jalaluddin Rumi. 

c. Penjelasan sumber-sumber atau literatur tambahan mengenai 

pendidikan karakter maupun informasi lain yang relevan dengan 

topik penelitian. 

d. Beragam perspektif atau diskusi akademis tentang kitab Fihi Ma 

Fihi, Jalaluddin Rumi, dan pendidikan karakter. 

e. Penjelasan dan contoh-contoh pendidikan karakter yang terdapat di 

dalam kehidupan sehari-hari. 

f. Pembelajaran atau wawasan berharga yang diperoleh dari contoh-

contoh serta penjelasan yang menjadi inti penelitian.. 

g. Kerangka atau konsep pemikiran yang digunakan untuk 

menjelaskan fenomena yang terjadi. 
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h. Kritik-atau-komentar terhadap kitab Fihi Ma Fihi, Jalaluddin 

Rumi, dan pendidikan karakter.
 82

 

D. Analisis Data 

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan kemudian dianalisa 

untuk menjawab berbagai rumusan masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya  menggunakan metode analisi isi (content analysis). Adapun 

alur dalam melakukan content analysis pada penelitian ini adalah dengan 

mengikuti langkah-langkah yang dicetuskan oleh Noeng Muhadjir berikut 

ini;
83

 

Pertama, Noeng Muhadjir menyatakan bahwa dalam melakukan 

analisis isi, langkah awal yang harus dilakukan adalah menetapkan tema 

atau kata kunci yang akan dicari dalam dokumen yang akan dianalisis. 

Dalam kitab Fihi Ma Fihi, Jalaluddin Rumi tidak menyebutkan secara 

spesifik perihal nilai-nilai pendidikan karakter. Jalaluddin Rumi lebih 

banyak menggunakan istilah akhlak ketika merujuk tentang pendidikan, 

maka dari itu peneliti tidak menentukan kata kunci khusus dalam 

penelitian ini melainkan hanya tema-tema bersifat umum yang tentunya 

masih berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu nilai-nilai pendidikan 

karakter. Selanjutnya peneliti menelusuri dan mengidentifikasi apa saja 

kategori-kategori pembahasan dalam kitab Fihi Ma Fihi tersebut yang 
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masuk dalam nilai-nilai pendidikan karakter berdasarkan teori dari 

Kemendikbud.  

Langkah kedua dalam melakukan analisis isi menurut Noeng 

Muhadjir adalah memberikan makna pada tema dan kata kunci yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Disini peneliti menelaah dan mempelajari makna 

dari prosa, cerita, ceramah, penjelasan maupun kisah-kisah yang terdapat 

didalam kitab Fihi Ma Fihi terhadap tema yang sedang diteliti (nilai-nilai 

pendidikan karakter) dan membandingkannya dengan buku-buku 

pendukung untuk memperjelas keseluruhan pengertian dan informasi yang 

akan disampaikan. 

Langkah terakhir dalam melakukan analisis isi, menurut Noeng 

Muhadjir, adalah melakukan interpretasi internal. Hal ini berarti bahwa 

peneliti harus melakukan pengujian terhadap keabsahan dan validitas dari 

data-data yang telah dikumpulkan, khususnya yang berkaitan dengan nilai-

nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab Fihi Ma Fihi dengan 

data-data lain secara keseluruhan yang bersumber pada buku-buku ilmiah, 

karangan ilmiah, tesis atau penelitian terdahulu serta literatur-literatur lain 

yang relevan dengan topik pembahasan. 

E. Keabsahan Data 

Demi memastikan kepercayaan dan ketepatan hasil temuan, 

peneliti menerapkan kriteria validasi data yang disarankan oleh Guba. 

Metode ini membantu menjamin bahwa data yang digunakan dalam 

analisis memiliki keabsahan yang tepat, sehingga interpretasi dan 
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kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian dapat diandalkan dan relevan 

dengan konteks yang sedang diteliti. Adapun metodenya yaitu;
84

 

1. Credibility 

Credibility digunakan untuk menghadapi tantangan dalam 

memahami kompleksitas data yang sulit dijelaskan oleh sumber data. 

Pendekatan ini melibatkan observasi yang teliti serta berbagai diskusi 

yang intens dengan dosen pembimbing dan rekan sejawat selama 

berlangsungnya proses penelitian. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan dapat diandalkan dan 

interpretasi yang dihasilkan memiliki kualitas yang tinggi dalam 

konteks penelitian. Sehingga, pada pendekatan ini peneliti dituntut 

untuk tekun mengamati dengan cermat dan memfokuskan diri pada 

kitab Fihi Ma Fihi agar data yang ditemukan seputar nilai-nilai 

pendidikan karakter dapat digolongkan sesuai dengan kategori yang 

telah dibuat sebelumnya. 

2. Transferability 

Adalah validitas yang diwujudkan dalam penelitian dengan 

cara yang teliti dan mendalam dalam memeriksa data dari berbagai 

metode yang digunakan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa 

tidak ada perbedaan signifikan antara data yang diperoleh dari satu 

metode dengan data yang diperoleh dari metode lainnya. Dengan 

demikian, validitas memastikan konsistensi dan keandalan data yang 
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digunakan dalam analisis, sehingga hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Untuk itulah peneliti  membaca 

berulang-ulang dengan menghayati serta memahami secara kritis dan 

utuh terhadap berbagai sumber data yang telah ditemukan. Selain itu, 

peneliti juga membandingkan temuan penelitian mengenai konsep 

nilai-nilai pendidikan karakter menurut Kemendikbud maupun 

menurut ilmu pendidikan islam guna mendapatkan hasil penelitian 

yang otentik dan kredibel. 

3. Confirmability  

Confirmability adalah tahapan akhir dalam memastikan 

keabsahan data, di mana objektivitas data diperlihatkan melalui kajian 

yang mendalam terhadap referensi jurnal atau penelitian ilmiah lainnya 

sebagai bentuk introspeksi mendalam terhadap data yang digunakan 

dalam penelitian. Ini penting dilakukan agar tidak terjadi bias dan 

peneliti objektif memaparkan hasil penemuan dalam penelitian dengan 

keadaan yang sebenarnya. Disini peneliti melakukan analisis 

mendalam terhadap nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 

dalam kitab Fihi Ma Fihi. Dalam prosesnya, peneliti juga memeriksa 

tema-tema yang relevan dengan studi ini dari penelitian-penelitian lain 

yang sebelumnya dilakukan. Langkah ini bertujuan untuk memperkuat 

kesimpulan dan relevansi temuan penelitian dalam konteks yang lebih 

luas dan mendalam. 
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BAB IV 

BIOGRAFI JALALUDDIN RUMI DAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN 

KARAKTER DALAM KITAB FIHI MA FIHI 

A. Biografi Jalaluddin Rumi 

1. Riwayat Hidup Jalaluddin Rumi 

Tokoh terkenal dalam bidang pendidikan dan sastra, khususnya 

dalam tradisi sufisme, adalah seorang lelaki bernama Muhammad, yang 

lebih dikenal dengan julukan Jalaluddin. Beliau biasa disebut Maulana 

dalam bahasa Persia ―Khawaja‖ yang berarti ‗Tuanku‖, gelar ini 

menunjukkan apresiasi yang tinggi terhadap status asasi dan sosialnya. 

Rumi sering disebut sebagai Maulana Rumi karena ia menghabiskan 

sebagian besar hidupnya di wilayah Romawi, tepatnya di daerah Asia 

Kecil atau Anatolia, yang sekarang dikenal sebagai Turki. Tempat tinggal 

keluarganya berada di kota Konya, yang menjadi pusat utama penyebaran 

ajarannya. Di dunia Barat, ia dikenal dengan nama Rumi, yang diambil 

dari kata "Rum" atau "Romawi," merujuk pada wilayah tempat tinggalnya. 

Dalam kesusastraan Persia modern, Jalaluddin Rumi dikenal dengan gelar 

Mevlevi.
85

  

Rumi dilahirkan pada tanggal 30 September 1207 atau 6 Rabiul 

Awal 604 H di Balkh, yang saat itu bagian dari Kekaisaran Khwarazmian, 

sekarang termasuk wilayah Afghanistan. Pada usia muda, keluarganya 
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berpindah-pindah dari satu kota ke kota lain di wilayah Khurasan, seperti 

Wakhsy, Tirmidz dan Samarkand karena invasi Mongol, hingga akhirnya 

menetap di Konya, Anatolia. Ayahnya, Bahauddin Walad, adalah seorang 

ulama yang dihormati dan pemimpin spiritual, yang memiliki pengaruh 

besar terhadap pendidikan dan perkembangan spiritual Rumi.
86

 

Rumi mengalami banyak peristiwa penting dalam hidupnya yang 

membentuk dirinya menjadi seorang tokoh yang sangat dihormati. Salah 

satu peristiwa tersebut adalah ketika Rumi bertemu dengan seorang gadis 

bernama Jauhar Khatun. Pertemuan ini berujung pada pernikahan mereka, 

dan dari pernikahan ini lahirlah seorang putra yang diberi nama Sultan 

Walad. Rumi juga menghadapi kehilangan besar ketika ayahnya, 

Bahauddin Walad, meninggal dunia pada tanggal 18 Rabi'ul Awal 628 H 

atau 1231 M. Setelah kematian ayahnya, Rumi mengambil alih peran 

ayahnya dalam mengajar ilmu Fiqh, memberikan fatwa, dan melanjutkan 

pendidikan spriritualnya.
87

 

Sejak usia muda, Rumi menunjukkan ketekunan dan kegigihan 

yang luar biasa dalam mempelajari berbagai bidang keilmuan. Ia 

mempelajari tata bahasa Arab, ilmu perpajakan, Al-Qur‘an, fiqih, ushul 

fiqih, tafsir, sejarah, doktrin-doktrin atau asas-asas keagamaan, teologi, 

logika, filsafat, matematika, dan astronomi. Karena kecerdasan dan 

dedikasinya yang mendalam, Rumi dikenal sebagai salah satu ahli hukum 
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Islam yang terkemuka pada masanya, tidak mengherankan jika pada usia 

24 tahun, dia telah meminta untuk menggantikan tugas-tugas ayahnya 

sebagai pendakwah sekaligus ahli hukum Islam.
88

  

Sekitar satu tahun setelah ayah Rumi, Bahauddin Walad, wafat, 

seorang murid setia Bahauddin bernama Burhanuddin Tirmidzi datang ke 

Konya. Kedatangan Burhanuddin membawa petunjuk baru dan dorongan 

penting bagi Rumi untuk melanjutkan pendidikan lebih lanjut. Akhirnya 

Rumi memutuskan untuk melanjutkan pendidikannya ke Aleppo. Di 

Aleppo, Rumi tinggal di Madrasah Halawiyah dan mendapatkan 

bimbingan dari seorang ulama terkemuka, Kama Al-Din bin Al-Azhim, 

yang memberikan arahan dan pengetahuan lebih mendalam. Setelah 

beberapa waktu di Aleppo, Rumi melanjutkan perjalanannya ke 

Damaskus, sebuah kota yang dikenal sebagai pusat keilmuan dan 

spiritualitas pada masa itu. Di Damaskus, Rumi menetap di Madrasah 

Maqdisiyah, sebuah tempat yang memberinya kesempatan untuk 

berdiskusi dan belajar dari beberapa tokoh besar. Di antara mereka adalah 

Muhyi Al-Din Ibnu 'Arabi, seorang filsuf dan mistikus terkenal yang 

pengaruhnya sangat besar dalam tradisi sufisme; Sa‘ad Al-Din Al-Hanawi, 

seorang ulama terkenal; Utsman Al-Rumi, seorang cendekiawan yang 

dihormati; Awhad Al-Din Al-Kirmani, seorang mistikus terkemuka; dan 
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Sadr Al-Din Al-Qunyawi, seorang tokoh penting dalam dunia intelektual 

dan spiritual.
89

  

Pengalaman belajar dan berdiskusi dengan para pemikir agung ini 

sangat memperkaya pemahaman dan wawasan Rumi dalam berbagai 

bidang, termasuk filsafat, teologi, dan sufisme. Pertemuan dengan tokoh-

tokoh tersebut tidak hanya memperdalam pengetahuan akademisnya tetapi 

juga memperkaya pengalamannya dalam bidang spiritual. Interaksi dengan 

para ulama dan cendekiawan ini memberikan Rumi pandangan yang lebih 

luas dan mendalam mengenai ajaran agama dan praktik spiritual, yang 

kelak sangat mempengaruhi karya-karya dan ajaran-ajarannya. 

Perjalanan akademik dan spiritual Rumi di Aleppo dan Damaskus 

menjadi fondasi penting dalam pembentukan dirinya sebagai seorang 

pemikir besar dan guru spiritual yang dihormati. Rumi kembali ke Konya 

dengan pengetahuan dan pengalaman yang luas, Rumi melanjutkan peran 

ayahnya dalam mengajar dan memberikan bimbingan spiritual, sambil 

terus menulis dan menyebarkan ajaran-ajarannya yang penuh dengan 

kebijaksanaan dan cinta ilahi. Warisan intelektual dan spiritual Rumi terus 

hidup dan memberikan inspirasi bagi banyak orang di seluruh dunia 

hingga hari ini. 

Pada tahun 642 H, Rumi bertemu dengan Syamsuddin al-Tabrizi 

yang memberikan dampak yang sangat besar dalam hidupnya. 

Syamsuddin al-Tabrizi adalah seorang sufi pengembara yang membuka 
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jalan bagi Rumi untuk mengalami  pencerahan mistik yang mendalam. 

Setelah Rumi bertemu dengan Syamsuddin al-Tabrizi, semangatnya untuk 

mengajar dan mendidik murid perlahan-lahan memudar. Rumi, yang 

sebelumnya begitu tekun dalam mengajar dan memimpin shalat, mulai 

meninggalkan majelis taklim dan kebiasaannya sebagai imam. Ia lebih 

memilih untuk menyibukkan diri dengan menari dan memukulkan kedua 

kakinya ke tanah, tenggelam dalam alunan lagu-lagu ghazal yang memiliki 

pengaruh mendalam pada jiwanya. Transformasi ini menyebabkan 

perubahan drastis dalam perilaku Rumi, yang membuatnya tampak asing 

di mata murid-murid dan para fukaha pada masa itu. 

Akibat dari perubahan ini, Rumi mulai dikucilkan dan kehilangan 

banyak murid. Masyarakat mulai meragukan kewarasan Rumi dan 

menganggapnya gila karena perilaku menari-narinya di tengah pasar dan 

keramaian. Sadar akan kebencian dan fitnah yang ditujukan kepada 

Syamsuddin al-Tabrizi, yang dianggap sebagai penyebab perubahan 

drastis dalam diri Rumi, mendorong Syamsuddin untuk mengambil 

keputusan meninggalkan Rumi pada tahun 543 H/1245 M dan menuju 

Damaskus.
90

 

Kepergian Syamsuddin al-Tabrizi merupakan pukulan berat bagi 

Rumi. Rumi yang merasakan kehilangan mendalam setelah kepergian 

Syamsuddin al-Tabrizi, menulis beberapa surat dan pesan yang penuh 

harapan kepada Syams yang berada di Damaskus. Ia bahkan mengutus 
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putranya, Sultan Walad, untuk memohon agar Syams kembali ke Konya. 

Namun, Syams menghilang secara misterius pada tahun 648 H/1247 M, 

dan beberapa riwayat menyatakan bahwa Syams mungkin telah dibunuh. 

Ketika kabar tentang Syams tidak kunjung tiba, Rumi akhirnya 

memutuskan untuk pergi sendiri ke Damaskus dengan harapan dapat 

menemui sahabat dan guru spiritualnya tersebut. Perjalanan ini 

menunjukkan betapa mendalamnya ikatan dan pengaruh Syams terhadap 

Rumi. Setelah beberapa waktu di Damaskus dan tidak menemukan Syams, 

Rumi kembali ke Konya. Sekembalinya ke Konya, Rumi melanjutkan 

perannya sebagai guru, pemimpin spiritual dan mendirikan tarekatnya 

sendiri yang disebut Maulawi. Namun, peristiwa menghilangnya Syams 

ini memicu transformasi besar dalam kehidupan spiritual dan 

intelektualnya. Rumi mulai mengekspresikan pengalaman batinnya 

melalui puisi dan tarian, yang kelak menjadi ciri khas ajaran sufisme yang 

ia kembangkan. Meskipun mengalami banyak tantangan dan penolakan 

dari komunitasnya, Rumi terus mengejar dan memberikan petunjuk 

kepada murid-muridnya yang bernuansa sufisme hingga akhir hayatnya.
 91

  

Rumi wafat pada hari Ahad, 5 Jumadil Akhir 672 H, bertepatan 

dengan 16 Desember 1273 M di Konya karena sakit. Meskipun fisiknya 

telah meninggalkan dunia, warisan ajaran Rumi yang menggabungkan 

puisi, musik, dan tarian sebagai sarana untuk mencapai kedekatan dengan 

Tuhan terus hidup dan mempengaruhi banyak orang di seluruh dunia. 
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Melalui karya-karyanya, Rumi mengajarkan bahwa cinta ilahi dan 

pencarian spiritual dapat diekspresikan melalui berbagai bentuk seni, 

menciptakan harmoni antara hati, pikiran, dan jiwa. Warisannya sebagai 

seorang penyair, mistikus, dan guru spiritual tetap abadi dan terus 

memberikan inspirasi hingga hari ini.
92

 

2. Karya-Karya Jalaluddin Rumi 

Jalaluddin Rumi tidak menulis buku dengan cara konvensional 

sebagaimana umumnya dilakukan oleh banyak penulis lainnya. Karya-

karya Jalaluddin Rumi yang berupa prosa dan sastra saat ini berasal dari 

berbagai sumber. Dimana sebagian besar diantaranya adalah hasil dari 

catatan yang dibuat oleh para pengikutnya ketika Rumi sedang mengajar. 

Selain itu, beberapa karya adalah hasil dari pendiktean yang dilakukan 

oleh Rumi, kemudian diperiksa dan disempurnakan olehnya seperti yang 

terlihat dalam karya-karya besar seperti Matsnawi dan Diwan. Selain itu, 

adapula karya-karya yang berasal dari ingatan para pengikutnya atau dari 

catatan-catatan pribadi Rumi yang mereka temukan dan kumpulkan 

setelah kematiannya. Dengan demikian, meskipun Rumi tidak menulis 

buku secara langsung, ajarannya tetap terdokumentasi dengan baik dan 

terus diwariskan melalui upaya kolektif para murid dan pengikutnya yang 

setia. Karya-karya ini, yang merupakan kombinasi dari tradisi lisan dan 
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tulisan, tetap menjadi sumber inspirasi dan kebijaksanaan yang luar biasa 

bagi banyak orang di seluruh dunia.
93

 

Sebagai seorang ulama serta tokoh pendidikan yang menguasai 

berbagai disiplin ilmu keagamaan, dan juga seorang sastrawan serta tokoh 

tasawuf Islam, karya-karya Jalaluddin Rumi tidak terlepas dari tema 

spiritualitas. Setiap pandangan yang diungkapkan oleh Rumi, baik dalam 

karya-karyanya, diarahkan untuk mengembangkan kecerdasan spiritual 

manusia. kecerdasan spiritual dalam konsep Rumi sangat erat kaitannya 

dengan nilai-nilai religius dan perilaku yang mulia. Dalam pandangan 

Rumi, kecerdasan spiritual bukan hanya berkaitan dengan pemahaman 

intelektual, tetapi juga melibatkan pengalaman dan penerapan nilai-nilai 

Ilahi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tercermin dalam berbagai 

karyanya yang disajikan dalam bentuk prosa dan sastra. Melalui karya-

karyanya yang mencakup puisi, cerita, dan ajaran sufistik tersebut, Rumi 

berhasil menyampaikan pesan-pesan spiritual yang mendalam dengan cara 

yang sangat indah dan menggugah. Kekuatan universal dari pesan-

pesannya, yang menekankan cinta, kesabaran, kerendahan hati, dan 

pengabdian kepada Tuhan, menjadikan karya-karya Rumi relevan bagi 

semua orang dari berbagai latar belakang budaya dan agama.
94

 

Berikut ini adalah karya-karya utama Jalaluddin Rumi yang telah 

menerima banyak apresiasi dari masyarakat luas: 
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a. Al-Majlis As-Sab‘ ah 

Al-Majalis As-Sab'ah berisi tentang hasil dari perjalanan 

hidup Rumi termasuk pertemuan dengan gurunya Syamsuddin Al-

Tabrizi.  Karya ini dikumpulkan dari serangkaian nasehat-nasehat serta 

khotbah yang disampaikan olehnya dari berbagai mimbar.  

b. Ruba‘iyat  

Ruba'iyat adalah salah satu karya monumental Rumi yang 

meneguhkan posisinya sebagai seorang penyair besar dalam dunia 

sastra. Karya ini terdiri dari 1.659 bait, yang masing-masing baitnya 

tersusun dalam wazan atau pola empat baris. Secara keseluruhan, 

jumlah bait dalam kitab ini mencapai 3.318 bait. Setiap bait dalam 

Ruba'iyat mengandung kedalaman makna dan keindahan bahasa yang 

mencerminkan pemikiran spiritual serta filosofis Rumi, menjadikannya 

sebuah karya yang sangat dihargai dan dikagumi oleh para pecinta 

sastra di seluruh dunia. Karya ini tidak hanya memperkaya khazanah 

sastra tetapi juga menawarkan wawasan mendalam tentang kehidupan 

dan spiritualitas.
95

 

c. Diwan  Syamsi Tabriz  

"Diwan" adalah kumpulan sajak-sajak pujian yang mirip 

dengan qasidah dalam sastra Arab. Dalam sastra sufi dan keagamaan, 

pujian dalam karya ini ditujukan kepada sifat, kepribadian, akhlak, dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh tokoh yang dihormati. Kitab ini 
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sebagian besar ditulis dalam bentuk ghazal yang berjumlah 3500 

ghazal dan terdiri dari sekitar 43.000 bait puisi yang indah. Karyanya 

ini berisi tentang gagasan-gagasan dan pengalaman pertemuannya 

dengan Syamsuddin Tabrizi pada jalan tasawuf. 

d. Matsnawi Ma‘nawi  

Matsnawi Ma‘Nawi merupakan sebuah karya sastra bersajak 

yang disusun dalam bahasa Persia. Nazam ini memiliki rima yang 

unik, berbeda dari bait-bait lainnya, namun tetap menjaga keseragaman 

dalam dua penggalan rima di setiap baitnya. Karya monumental ini 

adalah salah satu yang terbesar dari Rumi, dengan ketebalan mencapai 

sekitar 2000 halaman yang terbagi menjadi 6 jilid. Kitab ini juga 

dikenal dengan nama "Husaminama" atau "Kitab Husam," dinamai 

demikian karena didedikasikan kepada muridnya, Husamuddin 

Chelebi, yang memintanya untuk menulis karya ini. Penulisan kitab ini 

memakan waktu selama 12 tahun, sejak Rumi mulai menuturkan isinya 

kepada Husamuddin. Kitab ini tidak hanya mencerminkan kedalaman 

spiritual Rumi tetapi juga keterampilannya dalam mengolah bahasa 

dan puisi, menjadikannya sebagai salah satu puncak karya sastra dalam 

tradisi Sufi dan literatur Persia.
96

 

e. Maqalat I Syams I Tabriz 

Di dalam karya ini terdapat dialog mistik antara Syams 

sebagai guru dan Rumi sebagai murid yang menggambarkan hubungan 
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persahabatan mereka. Menurut Nicholson, selain membahas berbagai 

aspek kehidupan, karya ini juga menjelaskan secara lebih mendalam 

beberapa ide dan doktrin yang dianut oleh sang penyair. Dialog-dialog 

tersebut tidak hanya mencerminkan perjalanan spiritual Rumi tetapi 

juga menyampaikan pemikiran-pemikiran filosofis dan teologis yang 

kompleks, memperkaya pemahaman kita tentang ajaran-ajaran Rumi 

serta pandangan dunianya yang holistik. 
97

  

f. Maktubat  

Karya ini berisi 145 surat yang panjangnya rata-rata sebanyak 

2 halaman. Menurut William C. Chittick, surat ini ditujukan kepada 

pangeran-pangeran dan bangsawan di Konya. Namun, isi dari surat-

surat tersebut tidak terbatas pada ajaran spiritual Jalaluddin Rumi saja. 

Surat-surat ini juga mencakup surat-surat rekomendasi dan surat-surat 

yang ditulis atas nama murid atau sahabatnya, sering kali atas 

permintaan mereka untuk berbagai tujuan. Karya ini menunjukkan 

bagaimana Rumi tidak hanya berperan sebagai seorang guru spiritual, 

tetapi juga sebagai mediator dan penasehat yang dihormati dalam 

lingkup sosial dan politik pada masanya. .
98

  

3. Kitab Fihi Ma Fihi 

Kitab yang digunakan di dalam penelitian ini adalah kitab 

berbahasa Indonesia terjemahan dari edisi bahasa Arab Kitab Fihi Ma Fihi: 
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Ahadist Maulana Jalal al-Din al-Rumi, Syair al-Shufiyah al-Akbar, 

terbitan dari penerbit Relasi Inti Media dan diterjemahkan oleh Abdul 

Latif. Versi asli dari kitab Fihi Ma Fihi terdiri dari 71 pasal tanpa judul 

yang menggunakan bahasa Persia  kecuali pasal 22, 29, 34, 43, 47 dan 48 

yang ditulis menggunakan bahasa Arab. Kemudian, Isa Ali Al-Akub 

menerjemahkan kitab tersebut kedalam bahasa Arab dan memberikan 

judul pada setiap pasal sesuai dengan pembahasan yang terkandung 

didalamnya, walaupun terkadang Rumi sering melompat dari pembahasan 

yang satu ke pembahasan yang lain, namun pemberian judul pada setiap 

pasal dapat memudahkan pembaca dalam memahami gambaran besar isi 

pasal dalam karya Rumi ini.
99

 

Kitab Fihi Ma Fihi ditulis oleh Rumi disetiap waktu 

senggangnya hingga Rumi wafat. Kemudian kitab ini disempurnakan 

penulisannya kemungkinan oleh salah satu muridnya atau putranya Sultan 

Walad. Makna dari judul Fihi Ma Fihi adalah ―Inilah Apa Yang 

Sesungguhnya‖. Menurut salah satu cendikiawan yang bernama Badiuzzan 

Farouzar dalam pengantar bukunya tentang kitab Fihi Ma Fihi mengatakan 

bahwa bukan Rumi sendiri yang memberi nama kitab ini Fihi Ma Fihi, 

besar kemungkinan Rumi terinspirasi dari penggalan syair yang tertera 

dalam al-Futuhat al-Makkiyah karya Syekh Muhyiddin ibn ‗Arabi. Alasan 

Rumi menamakan kitab ini Fihi Ma Fihi (Inilah Apa Yang Sesungguhnya) 

bisa jadi karena isi kitab ini merupakan jawaban dari seluruh karya-
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karyanya terdahulu yang belum banyak dipahami oleh pembacanya, 

ataupun jawaban dari berbagai pertanyaan tentang tauhid, politik, akhlak 

dan ilmu-ilmu lain yang ditanyakan masyarakat/pembaca karyanya kepada 

Rumi dalam setiap kesempatan ketika Rumi sedang ceramah, mengajar 

atau berdialog. Namun, sebagian besar kitab ini merupakan percakapan 

antara Rumi dengan Mu‘inuddin Sulaiman Barunah, seorang laki-laki 

yang memiliki kedudukan tinggi di birokrasi pemerintahan Seljuk 

Romawi. Mu‘inuddin adalah sesorang yang sangat mencintai para filsuf 

sehingga dia sangat meyakini akan kewalian Rumi. Kitab ini menjadi 

penting karena menyajikan wawasan mendalam tentang pemikiran dan 

ajaran Rumi dalam berbagai aspek kehidupan..
100

 

Adapun 71 pasal yang terdapat di dalam kitab Fihi Ma Fihi 

adalah sebagai berikut : 

1) Semuanya karena Allah.  

2) Manusia adalah hamba Allah .  

3) Matilah kalian sebelum kalian mati.  

4) Kami muliakan anak keturunan Adam.  

5) Kelahiran yang sambung menyambung.  

6) Seorang Mukmin adalah cermin bagi Mukmin lainnya.  

7) Sekalipun tabir tersingkap, keyakinanku tidak akan bertambah.  
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8) Sungguh telat datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri.  

9) Tujuan satu-satunya.  

10) Apa yang diucapkannya bukanlah kemauan hawa nafsunya.  

11) Tunjukan segala sesuatu padaku apa adanya.  

12) Kita kembali dari jihad tindakan menuju jihad pikiran.  

13) Menjauhlah dari tujuan mereka.  

14) Dari dan untuk Allah. 

15) Mempelai perempuan rahasia.  

16) Siapa yang melihatnya, berarti ia sudah melihat-Ku.  

17) Manusia adalah kombinasi malaikat dan binatang.  

18) Setetes air dari Tuhan.  

19) Yang terpenting adalah tujuannya.  

20) Berlayar mengarungi wujud manusia.  

21) Lautan dan buih akhirat dan dunia.  

22) Air kehidupan.  

23) Aroma sang kekasih.  

24) Manusia mengemban tugas Tuhannya.  

25) Jika bukan karenamu, Aku Tidak Akan menciptakan Alam Semesta.  
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26) Bagaimana mungkin cinta Tuhan bisa melepaskanmu pergi.  

27) Jangan mempertanyakan perkataan Wali.  

28) Berakhlak dengan akhlak Allah.  

29) Dari tanah kembali ke tanah, dan dari roh kembali ke roh.  

30) Aku tertawa ketika membunuh.  

31) Aku menghendaki untuk tidak berkehendak.  

32) Sang guru keyakinan.  

33) Pencari kebebasan tidak akan memburu ikatan.  

34) Bumi Allah itu luas.  

35) Al-Qur‘an: Sang Magician yang menakjubkan.  

36) Lukisan adalah bukti adanya pelukis.  

37) Dari lautan itulah tetesan ini berasal.  

38) Sholat spiritual dan sholat formal.  

39) Jalan kefakiran.  

40) Tidak menjawab juga merupakan sebuah jawaban.  

41) Ilmu perenungan dan ilmu argumentasi.  

42) Para tamu cinta.  

43) Bisa melihat karena ada yang memperlihatkan.  
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44) Al-Qur‘an adalah sutera yang memiliki dua sisi.  

45) Mintalah kepada Allah.  

46) Alam adalah media transfigurasi Allah.  

47) Kehendak dan keridhaan.  

48) Syukur adalah buruan segala kenikmatan.  

49) Aku duduk bersama mereka yang mengingat-Ku.  

50) Tanda-tanda mereka tampak di wajahnya.  

51) Manisnya gula adalah fitrah.  

52) Selubung yang lemah cocok untuk mata yang lemah. 

 53) Matahari ucapan itu amat lembut.  

54) Tombak yang tergenggam di tangan- Nya sangatlah besar.  

55) Orang kafir dan orang beriman. Keduanya sama-sama bertasbih.  

56) Cahaya kekayaan.  

57) Setiap sesuatu tersimpan dalam cinta.  

58) Sang guru dan pekereja.  

59) Kebaikan akan terus menyatu dengan keburukan.  

60) Pangkalnya adalah perhatian Allah.  

61) Getaran cinta.  
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62) Anggur masam akan berubah menjadi anggur hitam.  

63) Langit yang bersemayam di dunia roh.  

64) Ilmu Abdan dan ilmu Adyan.  

65) Kebahagiaan penghuni neraka di neraka.  

66) Tubuh ini hanyalah tipuan semata.  

67) Adam di ciptakan menurut hukum- Nya.  

68) Mengeluhkan ciptaan berarti mengeluhkan pada penciptanya.  

69) Nabi Ayub belum kenyang dengan ujiannya.  

70) Permata-permata yang tersimpan.  

71) Terbang meninggalkan segala dimensi.  

Meskipun seluruh karya Maulana Jalaluddin Rumi 

penyampaiannya berbentuk prosa. Di kalangan para pecinta sastra tasawuf, 

karya-karya Jalaluddin Rumi juga mengandung filsafat dan gambaran 

tentang inti tasawuf yang dianutnya, sehingga karya beliau banyak 

diminati oleh masyarakat Muslim dan masyarakat barat, tak terkecuali 

bagi masyarakat Indonesia sendiri. Karenanya tidak mengherankan jika 

karya sang penyair Sufi dari Persia (Iran) ini berpengaruh besar terhadap 

perkembangan ajaran tasawuf sesudahnya. 



95 
 

 

B. Analisis Pendidikan Karakter dalam Kitab Fihi Ma Fihi Karya Jalaluddin 

Rumi 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Fihi Ma Fihi 

Berdasarkan berbagai teori yang sudah dijelaskan sebelumnya 

dapat diambil kesimpulan bahwasanya pendidikan karakter merupakan 

sebuah proses secara sadar dan terencana memberikan pengajaran (ilmu) 

kepada seseorang dari yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, sehingga 

seseorang tersebut mampu mengamalkan nilai-nilai dari pengajaran yang 

di dapatnya dengan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang 

berlaku, selain itu segala perilaku dan tindak tanduknya itu akan menjadi 

ciri khas atau jati diri yang membedakannya antara manusia yang satu 

dengan manusia yang lainnya.  

Mengacu pada nilai pendidikan karakter yang digagas oleh 

Kemendikbud, banyak sekali nilai pendidikan karakter yang terkandung 

di dalam kitab Fihi Ma Fihi. Dari temuan-temuan nilai tersebut dapat 

disimpulkan dalam analisa berikut ini :  

a. Religius 

Nilai religius menjadi nilai utama yang banyak ditemukan 

di dalam Kitab Fihi Ma Fihi. Hampir keseluruhan pasal yang ada 

dalam Fihi Ma Fihi mengandung tentang ke Esaan Allah SWT, 

keimanan, ketaatan, ibadah dan berbagai sikap-sikap yang 

merupakan bentuk dari perwujudan nilai-nilai religius. Berikut ini 
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merupakan pokok-pokok nilai yang mencerminkan nilai religus 

dalam kitab Fihi Ma Fihi yaitu : 

1) Beriman dan Bertakwa Kepada Allah SWT 

Bagi Rumi, manusia dikatakan beriman apabila dia 

mencintai Allah dengan seluruh hati dan jiwanya sehingga secara 

sadar atau tidak ia menuruti semua yang Allah perintahkan dan 

menjauhi semua yang Allah larang. Rumi juga mengartikan 

orang yang beriman adalah orang yang mengetahui ada satu 

wujud (Allah SWT) yang melihat semua gerak gerik manusia. 

Dia melihat kita, tapi kita tidak dapat melihat-Nya.
101

 

Pada pasal 1 dan 2 Rumi menjelaskan tentang ke-Maha 

Kuasaan Allah, Allah mampu menampakkan kemkasiatan dan 

Allah mampu untuk menyembunyikannya. Allah juga Maha 

Cerdas, Allah mampu menunjukkan sesuatu dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya tapi didalamnya busuk supaya manusia tidak 

mudah tertipu dan terus berhati-hati. Untuk itulah Rumi selalu 

menekankan untuk melihat sesuatu dari hakikatnya, jangan hanya 

dari lahiriahnya. 

Pada pasal 5 Rumi membicarakan tentang ketaatan 

kepada Allah. Menurut Rumi orang yang beriman dan taat tidak 

aakan mengharapkan imbalan apapun, sementara orang yang 

tidak taat atapun beriman, akhlaknya diserupakan dengan 
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binatang.
102

 Karena binatang adalah hewan yang Allah ciptakan 

dengan hawa nafsu tanpa akal, sementara manusia Allah ciptakan 

dengan hawa nafsu dan akal. Dan orang beriman menurut Rumi 

adalah orang yang menggunakan akalnya untuk memikirkan 

tentang kekuasaan dan Ke-Esaan Allah SWT.
103

 

2) Berserah Diri (Tawakal) 

Imam Abu Qasim Al-Qusyairi menafsirkan tawakal 

sebagai pasrah atau berserah diri kepada Zat Yang Maha 

Menciptakan (Allah SWT) dalam memutuskan setiap ihwal yang 

dihadapinya.
104

 Orang yang bertawakal akan menjadikan Allah 

sebagai tempat pengaduan dan tempat memohonnya dalam setiap 

keadaan susah maupun senangnya. Ketika segala permohonannya 

dan do‘a-do‘anya  tersebut tidak kunjung juga Allah penuhi maka 

tidak ada reaksi lain selain bertawakal (berserah diri) terhadap 

ketentuan Allah tersebut. Nilai tawakal ini tergambar dalam bait 

pada pasal 44 berikut ini : 

―Seorang hamba yang berusaha namun mengabaikan takdir, 

maka usahanya akan sia-sia, dan yang tersisa hanyalah 

takdir Tuhan.‖
105

 

 

Menurut Rumi, segala kejadian yang terjadi di muka 

bumi ini merupakan atas kehendak dan sepengetahuan Allah 

SWT. Manusia diminta untuk berserah diri ketika segala daya 
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dan upayanya tidak lagi bisa mengubah garis yang telah Allah 

takdirkan. Jadi tawakal menurut Rumi tidak pasrah kepada Allah 

tanpa adanya usaha, melainkan harus ada perjuangan yang telah 

dilakukannya dengan segenap jiwa dan raga barulah berserah diri 

seperti yang dikatakan dalam kutipan pada pasal 46 berikut ini : 

―Ketika seorang Mukmin memasrahkan diri mereka pada 

Allah, mengapa dia masih berpikir akan malapetaka dan 

rintangan, dengan tangan dan kakinya? Ketika ia berjalan 

menuju Allah, masihkah ia butuh pada tangan dan kaki? 

Allah memberimu kedua tangan dan kaki agar kamu bisa 

berjalan di dunia ini. Tetapi kamu berjalan menuju Sang 

Pencipta kaki dan tangan, kosonglah ketergantungamu pada 

kedua tangamu dan kamu akan jatuh di atas kedua kakimu. 

Seperti para penyihir Fir‘aun, dirimu akan terus berjalan 

dengan kedua tangan dan kaki. Lalu apa penyebab 

kegundahanmu ini?‖
106

 

 

3) Toleransi 

Toleransi berarti memberikan keleluasaan kepada setiap 

individu untuk mengamalkan kepercayaan atau keyakinannya 

selama mereka tidak melanggar ataupun menyalahi aturan yang 

berbantahan dengan norma-norma terbentuknya kedamaian dan 

ketertiban dalam masyarakt.
107

 Nilai toleransi atau menghormati 

keyakinan yang dianut oleh individu lain termaktub jelas dalam 

pasal 7 dimana Rumi menjelaskan tentang perbedaan keyakinan 

(kepercayaan) yang dimulai dengan percakapan Rumi dan anak 

laki-laki Amir. Dalam percakapan tersebut Rumi memaparkan 

bahwa agama tidak akan pernah menjadi satu kecuali diakhirat 

                                                           
106

 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi. Hlm 395 
107

 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar menuju 

Dialoq dan Kerukunan Antar Umat Beragama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1979),  hlm. 22 



99 
 

 

kelak, pada hari kiamat. Di dunia ini ketunggalan agama adalah 

hal yang mustahil. Karena di dunia ini setiap orang memiliki 

tujuan dan keinginan yang berbeda-beda antara individu yang 

satu dengan individu yang lainnya.
108

 

Pada pasal 23 Rumi menyebutkan bahwa semua 

manusia sejatinya memiliki keyakinan masing-masing didalam 

hati mereka dan kita tidak bisa melabelinya dengan status kafir 

maupun Islam. Sebab tidak ada seorangpunn yang bisa menilai 

isi hati orang lain. Namun ketika keyakinan tersebut sudah 

diungkapkan dalam kata-kata barulah kita bisa menghukuminya 

dengan istilah muslim atau kafir, benar atau salah. Penjelasan ini 

dianalogikan Rumi dalam penggalan kalimat berikut ini : 

― Seperti halnya tanaman-tanaman yang tumbuh dari tanah; 

pada mulanya tanaman tidak memiliki bentuk, namun 

ketika sudah keluar dari tanah dan menyembul diatas bumi, 

tanaman ini tampak dihadapan mata sebagai bentuk yang 

lembut, indah dan berwarna putih, lalu ketika telah 

berkembang menjadi pohon yang besar, tanaman ini 

menjadi keras, lebat dan memiliki warna yang lain.‖ 

 

Menjelaskan dari analogi Rumi diatas, Rumi 

mengatakan bahwasanya keyakinan itu seperti benih yang 

tumbuh di dalam tanah. Tidak ada seorang pun yang mengetahui 

bentuk dari benih tersebut. Begitu juga manusia tidak ada yang 

mengetahui lubuk hati mereka kecuali Allah SWT. Ketika 

seorang mukmin dan kafir berkumpul bersama-sama tanpa 

                                                           
108

 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi. Hlm 81-82 



100 
 

 

mengeluarkan kata-kata apapun, tidak akan ada yang mengetahui 

keyakinan yang ada dalam batin mereka. Karena keyakinan 

adalah sesuatu yang mustahil untuk diawasi.  

―Kita hanya bisa menghukumi yang tampak, dan hanya 

Allahlah yang menguasai yang batin.‖
109

 

 

4) Rendah Hati (Tawaduk) 

Rendah hati adalah sikap menghargai, memuliakan dan 

menghormati orang lain. Perilaku ini tidak memandang rendah 

orang lain hanya karena adanya perbedaan harata, rupa, tahta 

maupun jiwanya. 
110

 Nilai rendah hati atau tawadhuk  terdapat di 

dalam pasal 3,  25, 26 dan pasal 71.  

Pada pasal 25 Rumi mencotohkan dan menerangkan 

secara jelas tentang sikap rendah hati pada nukilan berikut ini : 

―Seseorang masuk dan Maulana Rumi berkata : ia sangat 

disayang dan rendah hati karena permata yang terdapat di 

dalam dirinya. Seperti sebuah dahan pohon yang digantungi 

oleh buah, maka batang itu akan menunduk, sementara 

dahan yang tidak digantungi buah akan tetap tegak, seperti 

pohon poplar. Namun ketika buah dipohon itu amat banyak, 

maka orang akan meletakkan penyangga dibawahnya agar 

tidak roboh.‖ 

 

Memaknai dari nukilan kalimat diatas nampak jelas 

merupakan analogi dari seseorang yang memiliki sikap rendah 

hati. Seseorang yang berilmu pengetahuan, sifatnya akan 

semakin membumi. Maksudnya, semakin dia cerdas, semakin dia 

sadar bahwa kecerdasannya tersebut tidak ada apa-apanya jika 
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dibandingkan dengan kecerdasan yang Allah miliki. Jadi orang 

yang mempunyai sikap rendah hati tidak akan pernah berbuat 

congkak dihadapan sesama manusia lain. Rumi juga 

menambahkan bahwa tidak ada seorangpun manusia yang bisa 

menandingi kerendahan hati Rasulullah SAW. Padahal 

Rasulullah adalah seorang manusia mulia yang Allah pilih dan 

Allah cintai, namun Rasulullah selalu mengucapkan salam 

kepada orang lain terlebih dahulu. Tidak peduli apakah usia 

mereka tua atau muda, apakah mereka statusnya budak atau 

majikan, tidak peduli apakah mereka penguasa atau bukan. 

Meskipun kadang sesekali ada yang mengucap salam terlebih 

dahulu namun selalu beliaulah yang memulai percakapan.  

Pada pasal 3 Rumi memberikan nasehat untuk selalu 

bersikap rendah hati. Hal ini dijelaskan dalam penggalan kalimat 

berikut ini : 

―Maulana Rumi berkata : ―ada baiknya kamu untuk selalu 

merasa tidak mampu setiap saat dan menganggap dirimu 

tidak mampu meski sebenarnya kamu mampu, seperti saat 

kamu benar-benar tidak mampu. Hal ini karena diatas 

kemampuanmu, ada kemampuan yang lebih besar, dan 

kamu akan selalu takluk oleh Allah SWT dalam kondisi 

apapun.‖
111

 

 

Rendah hati berarti tidak bersikap congkak ataupun 

takabur, karena sadar bahwa tidak ada yang patut untuk 

disombongkan dalam diri manusia. Karena manusia hanyalah 

                                                           
111

 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi. Hlm 49 



102 
 

 

makhluk yang tidak memiliki kuasa apapun dibandingkan dengan 

Allah sebagai Sang Penciptanya.  

5) Sabar 

Pengertian sabar menurut Quraish Shihab adalah 

mampu mengendalikan emosi dengan cara meredamnya terhadap 

sesuatu yang tidak sesuai dengan kehendak hati. Shihab juga 

memisahkan sabar menjadi dua bagian, yaitu sabar jasmani yang 

melibatkan anggota tubuh untuk bisa menahan penatnya segala 

bentuk cobaan seperti penyakit dan segala bentuk ibadah-ibadah 

yang telah Allah perintahkan seperti, puasa, melaksanakan haji 

dan lain sebagainya. Kemudian sabar yang kedua yaitu sabar 

rohani yang berkaitan dengan kesanggupan dalam 

mengendalikan hasrat buruk yang ada pada diri manusia seperti 

hasrat seksual yang tidak pada tempatnya dan hasrat amarah yang 

merugikan manusia.
112

 

Nilai sabar terkandung di dalam pasal 38, dimana Rumi 

secara khusus menceritakan tentang kesabaran Rasulullah dan 

para sahabat dalam menghadapi celaan dan hinaan kaum kafir 

Quraisy dalam penggalan kalimat berikut ini : 

―Rasulullah SAW bersabda : ―Bersabarlah agar mereka 

tidak bisa berkata bahwa mereka sudah mampu 

mengalahkan kita. Mereka ingin membuat agama ini 

terwujud dengan paksaan. Allah akan mewujudkan agama 

ini.‖
113
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Makna untuk bersabar juga terdapat di dalam pasal 30, 

Rumi mengatakan bahwa demi mendapatkan kebahagiaan pasti 

ada pengorbanan yang kita lakukan, untuk itulah kita dianjurkan 

untuk bersabar ketika Allah memberikan ujian dan cobaan 

kepada manusia, karena Allah SWT bersama dengan orang-orang 

yang sabar seperti yang tertulis di dalam surah Al-Baqarah ayat 

249.
114

  

Mengenai ujian dan cobaan Rumi menjelaskan bahwa 

manusia tidak akan diuji diluar batas kemampuan hambanya. 

Sebab seseorang tidak akan mampu memikul sesuatu melebihi 

kemampuannya atau dia akan menjadi gila dan tersesat, 

contohnya Majnun, Farhad dan para pecinta lainnya yang 

menjadi gila karena cinta yang melebihi kadar yang mampu 

mereka pikul. Rumi juga memberikan contoh lain yaitu Fir‘aun 

yang Allah uji dengan kekuasaan, kemewahan dan keagungan 

melebihi batas kemampuannya sehingga dia berani menyatakan 

dirinya sebagai Tuhan.  Kemudian Rumi menuliskan bait yang 

sesuai dengan tema ini yang berbunyi : 

―Tidak ada sesuatu yang baik atau buruk, kecuali Kami 

memiliki ruang penyimpanannya yang tak memiliki batas, 

akan tetapi sesuatu itu Kami berikan sesuai dengan 

kebutuhan.‖
115
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b. Nasionalis 

Nasionalis berarti menciptakan suasana yang damai 

dengan  memprioritaskan kepentingan negara dari pada kepentingan 

sendiri ataupun kelompoknya.
116

 Sikap nasionalis menjunjung tinggi 

nilai-nilai demokrasi demi kepentingan khalayak umum, tidak egois 

membela kepentingan pribadi ataupun organisasinya. Nilai nasionalis 

juga menampilkan sikap setia dan taat pada negara tempatnya 

tinggal. Makna nasionalis secara tidak langsung terdapat pada pasal 

1 dan 2 yang banyak menceritakan tentang percakapan dan 

pertemuan Rumi dengan penguasa Persia pada saat itu yaitu Amir 

Barwarnah. Di dalamnya terdapat kisah dimana Amir yang begitu 

berdedikasi terhadap pekerjaaannya sebagai pemimpin. Di kisahkan 

juga bagaimana dedikasi umat Islam dalam menyebarkan agama 

Islam dengan memerangi orang-orang yang tidak mau tunduk dalam 

kekuasaan Islam. Sperti yang Rasulullah SAW dan para 

khulafaurasyidin lakukan. Mereka menyingkirkan kepentingan 

pribadi dengan mengutamakan kepentingan agama dan negara  untuk 

didahulukan. Mereka rela mengorbankan harta dan nyawa mereka 

demi tegaknya panji-panji ke Islaman di seluruh muka bumi ini. 

Inilah nilai nasionalis yang bisa ditanamkan dalam sanubari peserta 

didik. Dengan terpatrinya nilai nasionalis di dalam diri peserta didik, 

maka mereka akan lebih mendahulukan kepentingan khalayak umum 
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dibandingkan kepentingannya sendiri, sehingga nilai ini bisa 

meredam sikap pembangkang dari diri mereka yang biasanya 

menimbulkan banyak perpecahan antara umat manusia. 

c. Mandiri 

Poerwadarminta menafsirkan kata mandiri sebagai sikap 

tidak mau bersandar (menggantungkan diri) pada orang lain. 

Sementara itu Watson memaknai sikap mandiri sebagai keleluasaan 

seseorang untuk melakukan sesuatu, teguh dan ulet dalam berjuang, 

bebas dalam memunculkan gagasan atau ide tanpa adanya campur 

tangan dari individu lain.
117

 Sikap mandiri sejatinya akan terus 

berkembang seiring dengan pertumbuhan psikis dan psikologis 

manusia. Manusia memang makhluk sosial yang membutuhkan 

orang lain demi bertahan hidup tetapi ada nilai-nilai dalam diri 

manusia yang tidak bisa untuk di intervensi oleh manusia lain.  

Nilai dibawah ini merupakan cakupan dari sikap 

kemandirian yang ditemukan dalam kitab Fihi Ma Fihi karya 

Jalaluddin Rumi, yaitu : 

1) Kerja Keras 

Makna kerja keras menurut Kesuma dkk, adalah sebuah 

kata yang menunjukkan sikap terus berikhtiar untuk menuntaskan 

segala sesuatu yang menjadi kewajibannya demi tercapainya 
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tujuan bersama (kemaslahatan manusia).
118

 Kerja keras 

merupakan perilaku bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

semua yang menjadi tanggung jawabnya. Baik itu tanggung 

jawabnya sebagai manusia dengan penciptaNya (Allah SWT), 

tanggung jawabnya dengan orang tua sebagai anak, tanggung 

jawabnya sebagai murid, tanggung jawabnya sebagai suami/istri 

dan lain sebagainya. Sikap kerja keras membutuhkan ketekunan 

agar segala tujuan yang diinginkan tersebut tercapai dengan baik. 

Nilai kerja keras terdapat di dalam kitab Fihi Ma Fihi 

pasal 3 dimana di dalam pasal tersebut menjelaskan tentang 

semangat kerja keras Amir yang begitu berdedikasi terhadap 

pekerjaan yang diamanahkan kepadanya. Nilai kerja keras juga 

terdapat pada pasal 71 dalam kalimat berikut ini : 

Kekasihku bertanya : ―dengan apa si fulan bisa bertahan 

hidup?‖ 

Perbedaan antara seekor burung dengan sayap-sayapnya 

dan orang yang berakal dengan sayap cita-cita adalah 

bahwa seekor burung dengan sayapnya dapat terbang dari 

satu arah ke arah yang lain. Sementara orang yang berakal 

menggunakan sayap cita-citanya untuk terbang 

meninggalkan berbagai arah dan dimensi. Setiap kuda 

memiliki kandangnya, setiap binatang memiliki kurugannya 

dan setiap burung memiliki sarangnya‖.
119

 

 

Dalam kutipan kalimat tersebut bisa dimaknai bahwa 

orang yang dapat bertahan hidup di dunia ini adalah orang yang 

mampu menggunakan akalnya dalam berbagai situasi dan 
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kondisi, dia tidak mudah menyerah dan dapat memenfaatkan 

setiap kesulitan atau masalah menjadi sebuah peluang 

(kesempatan) namun dia tetap rendah hati. Orang yang bekerja 

keras, akan terus menerus berusaha hingga tujuannya tersebut 

tercapai.  

2) Disiplin 

Ika Emawati menafsirkan disiplin sebagai sebuah 

proses pengendalian diri melalui peraturan atau tata tertib yang 

harus diikuti oleh peserta didik, sehingga peserta didik mampu 

menunjukkan nilai-nilai kepatuhan, kesetiaan, ketaatan ketertiban 

dan keteraturan dalam kehidupan sehari-harinya.
120

 Nilai displin 

ini akan mengikat manusia dengan ketentuan-ketentuan yang 

berlaku sehingga manusia tidak akan berbuat melewati batas dan 

terus berjalan dengan damai di koridornya masing-masing.  

Nilai displin ini terdapat di dalam 60 dan bab 21. Pada 

bab 21 membahas mengenai nilai tawaduk yang dilakukan secara 

bertahap, pertama melalui nasehat, ketika nasehat tidak juga 

menggunggah sanubarinya maka harus menggunakan sedikit 

paksaan, ketika tidak juga patuh maka tinggalkan saja. Untuk 

memperkuat tuturannya ini, Rumi mengutip sebuah ayat di dalam 

Al-Qur‘an yaitu Q.S. An-Nisa ayat 34 yang artinya : 

―Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 
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mereka ditempat tidur mereka dan pukullah mereka.‖ (Q.S. 

An-Nisa : 34)
121

 

 

Dalam menumbuhkan nilai kedisiplinan dalam diri 

manusia butuh yang namanya ketegasan dan sikap istiqamah.  

Tegas memberikan hukuman kepada diri sendiri ataupun orang 

lain apabila melanggar aturan-aturan yang telah di tetapkan. 

Istiqamah dalam melaksanakan setiap aturan-aturan tersebut 

sehingga sikap disiplin menjadi pembiasaan yang tumbuh dalam 

kesehariannya.  

3) Pembelajar Sepanjang Hayat 

Pembelajar sepanjang hayat dapat didefinisikan sebagai 

sikap yang terus menerus berusaha untuk menuntut ilmu tanpa 

memandang usia. Sejak dia dilahirkan samapai usianya 

menginjak senja, manusia tersebut tidak pernah berhenti untuk 

terus mengedepankan pendidikan. Pembelajar sepanjang hayat 

dapat pula dimaknai dengan orang yang begitu mencintai ilmu 

pengetahuan, waktunya dihabiskan untuk memikirkan tentang 

kekuasaan Allah dan tidak menghabiskannya untuk kegiatan-

kegiatan yang tidak bermanfaat. Nilai mengenai sikap pembelajar 

sepanjang hayat ini dapat ditemukan di beberapa pasal yaitu, 

pasal 4, 7, 8, 12, 15, 22, 26, 31, 39, 41, 42, 50, 54, 56, 64, dan 67.  

Pada pasal 4 Rumi mengkritisi pemiliki ilmu yang tidak 

bisa memanfaatkan ilmunya dengan baik. Mereka mampu 
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menghukumi segala hal yang dilihat dan didengarnya namun 

tidak mampu menghukumi diri mereka sendiri. Menurut Rumi 

manusia yang paham ilmu belum tentu paham akan dirinya 

sendiri. Orang yang berilmu dan berpengetahuan belum tentu 

memahami akan hakikat ilmu yang dipelajarinya tersebut. Jadi 

para pencari ilmu jangan hanya sekedar paham ilmu secara 

lahiriahnya saja tapi juga batiniah/hakikat ilmu itu sendiri.
122

 

Pada pasal 12 Rumi membicarakan pentingnya ilmu. 

Menurutnya ilmu pengetahuan melebihi segala sesuatu. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan dan mendapatkan 

anugerah dari Allah sehingga bisa memanfaatkan anugerah itu 

sesuai dengan kadar ilmu yang dimilikinya maka orang tersebut 

benar-benar mendapatkan taufik yang besar dan tidak akan 

tertandingi. Rumi bahkan menganalogikan orang yang tidak 

berilmu dengan orang yang menyusuri jalan setapak tanpa tau 

dimana jalan itu bermula dan berkahir bahkan tidak dapat 

membaca tanda-tanda jalan tersebut, maka dia akan tersesat. 

Sementara orang yang berilmu dan mengerti tanda-tanda jalan 

yang sedang disusurinya tersebut maka dia akan selamat sampai 

tujuannya dengan cepat.
123

 

Di dalam pasal 26 terdapat makna untuk belajar dengan 

penuh kesungguhan dan usaha dengan keras dalam menuntut 
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ilmu dan memahaminya. Karena ketika seseorang menguasai 

suatu pengetahuan/ilmu, mereka akan bisa memahami banyak hal 

hanya dengan satu petunjuk saja. Bahkan ciri-ciri orang yang 

berilmu itu akan tampak pada perilaku dan perkataannya. 

Perkataan diucapkan sesuai dengan kemampuan pendengarnya. 

Jika sesorang tersebut tidak dapat mengambil intisari dari sebuah 

perkataan, maka hikmah dari perkataan tersebut tidak akan 

muncul.
124

 Untuk itulah, manusia diperintahkan untuk terus 

menerus menuntut ilmu, agar dia berperilaku sejalan dengan 

pengetahuan yang dimilikinya, yaitu perilaku yang santun, 

rendah hati, shaleh, berwawasan luas dan bijak dalam bersikap.  

d. Gotong Royong 

Gotong royong merupakan sikap peduli sosial yang 

terbentuk karena adanya sumbangsih orang lain demi kepentingan 

diri sendiri ataupun kepentingan komunitas (golongan) yang 

melahirkan sikap kesetia kawanan dari masing-masing 

individunya.
125

 Gotong royong merupakan salah satu sikap sosial 

yang dilakukan atas dasar suka rela membantu individu lain tanpa 

ada tekanan atau paksaan, dan dilaksanakan secara bersama-sama 

agar pekerjaan tersebut menjadi lebih mudah. Nilai gotong royong 

terdapat pada pasal 11 yang digambarkan dalam sebuah 

perumpamaan : 
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―Ini sama dengan perumpamaan seorang raja yang 

memerintahkan prajuritnya untuk mendirikan tenda. Salah 

seorang dari mereka menjalin tali, sementara yang lain 

memancangkan pasak, dan orang yang ketiga membuat 

penutupnya, prajurit keempat menjahit, yang kelima merobek, 

dan yang keenam menyulam dengan jarum. Meski yang 

dilakukan prajurit ini berbeda-beda bentuk luarnya, akan tetapi 

secara esensi mereka bersatu dan mengerjakan satu misi. 

Seperti itulah kondisi-kondisi yang terjadi di dunia ini.‖
126

  

 

Dari kutipan tersebut dapat dimaknai untuk menyelesaikan 

misi dari raja, beberapa prajurit melakukan pekerjaan tersebut 

bersama-sama sehingga pekerjaan mereka akan cepat selesai karena 

efisien terhadap waktu, biaya dan juga tenaga. Melalui gotong 

royong akan tumbuh nilai solidaritas antar anggota 

masyarakat/kelompok. Ketika nilai solidaritas sudah tertanam dalam 

setiap diri individu maka akan muncul rasa kekeluargaan yang erat 

diantara individu-individu tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari, 

orang yang menanamkan nilai gotong royong akan mengedapankan 

asas kerjasama atau tolong menolong dan sikap ini harus dimiliki 

oleh setiap individu yang hidup ditengah-tengah komunitas ataupun 

kelompok demi memenuhi satu tujuan bersama.  

e. Integritas 

Stephen R. Covey memaknai integritas dengan sikap teguh 

sehari-hari yang beralaskan pada etika (prinsip) yang bersumber dari 

kerendahan hati dan keberanian untuk berpegang erat pada 

keyakinan terhadap nilai moral yang biasanya moral-moral tersebut 
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telah banyak dilanggar oleh orang-orang disekelilingnya. Orang-

orang yang memiliki sikap integritas yang tinggi akan melahirkan 

kebijaksanaan dan mentalitas yang kokoh dalam perilaku sehari-

harinya.
127

 Sub-sub nilai yang termasuk di dalam nilai integritas 

yang terdapay di dalam kitab Fihi Ma Fihi adalah sebagai berikut : 

1) Kejujuran 

Jujur adalah kesepadanan antara kenyataan dengan 

perbuatan atau perkataan. Jujur dapat dimaknai sebagai 

kesesuaian sikap antara perkataan dan perbuatan dengan 

kenyataan yang terjadi sebenarnya. Dalam bahasa Arab sendiri, 

kata jujur diistilahkan dengan kata shidiq yang berarti benar, 

dapat dipercaya.
128

 Kejujuran ini akan menghasilkan kepercayaan 

yang tinggi terhadap orang yang mmengamalkan sikap mulia ini. 

Kejujuran merupakan perilaku yang harus dimiliki oleh umat 

Islam, karena kejujuran adalah perhiasan kaum muslimin yang 

telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW.  

Nilai kejujuran ini terdapat di dalam pasal 1 dimana 

Rumi menceritakan kisah Abbas dan Rasululullah SAW. 

Dikisahkan pada saat itu Abbas berniat untuk memeluk ajaran 

Islam, namun Rasulullah tidak mempercayai perkataan Abbas 

sedikitpun. Rasulullah meminta bukti kesaksiannya tersebut 
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dengan meminta Abbas untuk memberikan sejumlah harta yang 

dimilikinya guna membangun tentara Islam agar lebih kuat. Lalu 

Abbas berkilah bahwa dia tidak lagi mempunyai harta sedikitpun 

yang tersimpan. Namun, Allah menganugerahi Rasulullah 

keistimewaan yang mampu mengetahui segala hal yang 

disembunyikan oleh lawan bicaranya. Rasulullah menunjukkan 

dimana saja tempat Abbas menyimpan hartanya. Sejak saat itu 

Abbas benar-benar bersyahadat di hadapan Rasulullah.
129

 

Dalam kisah tersebut Rasulullah menegur Abbas yang 

berbohong ddan tidak mau mengungkapkan hal yang sebenarnya 

kepada Nabi Muhammad SAW. Seorang muslim sejati adalah 

muslim yang tidak pernah berdusta dan berbeda apa yang 

diucapkan dengan perilaku atau keadaan yang sebenarnya. 

Segala hal yang dilakukan manusia di muka bumi ini, tidak 

terlepas dari penglihatan Allah. Manusia bisa menzhalimi 

manusia yang lain, tapi manusia tidak akan pernah bisa menipu 

Allah dan Rasulnya.  

2) Keteladanan 

Nilai keteladanan banyak sekali di singgung Rumi di 

dalam kitab Fihi Ma Fihi ini. Beberapa diantaranya terdapat di 

dalam pasal 15 dan 31. Dalam pasal 15 Rumi mengatakan:  
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―Semua Nabi, wali dan manusia lainnya, yang baik 

maupaun yang buruk dapat dijadikan contoh sesuai dengan 

tingkat kedudukan dan esensi yang mereka miliki.‖ 

 

Perkataan Rumi tersebut dapat dimaknai bahwa semua 

tingkah laku manusia di dunia ini bisa dijadikan contoh baik 

contoh yang buruk maupun contoh yang baik. Manusia yang 

buruk perilakunya dapat dijadikan pelajaran bagi manusia lain 

agar tidak berbuat ataupun ikut mengikuti perilaku yang tidak 

layak untuk ditiru. Karena segala perbuatan itu ada sebab dan 

akibatnya. Memang benar bahwasanya segala perbuatan yang 

manusia lakukan selama di dunia akan Allah balas di akhirat 

nanti, tapi menurut Rumi contoh dari balasan tersebut telah Allah 

kirimkan kepada manusia disetiap waktu. Orang yang akan 

menerima contoh kebaikannya di dunia dan orang buruk akan 

menerima contoh keburukannya di dunia.
130

 

Untuk itulah Allah mengirimkan Nabi dan wali-Nya 

yang dijadikan sebagai teladan bagi manusia di muka bumi ini. 

Teladan yang paling baik adalah Rasulullah SAW, tidak adapaun 

manusia yang mampu menandingi keagungan akhlak Rasulullah 

SAW. Nabi dan para wali Allah tersebut sanggup menanggung 

beban yang berat demi tugasnya untuk memperbaiki akhlak 

manusia. Maka sudah selayaknya manusia yang berakal 

menyadari tujuan diciptakannya manusia di alam semesta oleh 
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Allah agar manusia tidak lagi berperilaku semena-mena dan 

fokus kepada tujuan penciptaannya yaitu untuk menghambakan 

diri kepada Allah dengan belajar dari para Nabi dan wali sebagai 

suri tauladan dalam bersikap dan beribadah.  

3) Tanggung Jawab 

Tanggung jawab merupakan salah satu nilai dalam 

pendidikan karakter yang menjadikan manusia harus mempunyai 

pola pikir siap mengambil resiko terhadap segala keputusan yang 

telah diperbuatnya dengan penuh pertimbangan dan kehati-

hatian.
131

 Orang yang bertanggung jawab, akan menerima apapun 

resiko yang akan terjadi dengan penuh percaya diri, sehingga 

orang yang bertanggung jawab pasti akan amanah jika dia diberi 

kepercayaan yang harus dia jaga. Sikap tanggung jawab terdapat 

di dalam pasal 3, 4, 5 dan 31. Di dalam pasal 3 dan 5 

mengisahkan Rumi yang memuji Amir Bawarnah karena Amir 

telah menjadi seorang pemimpin yang bertanggung jawab 

terhadap pekerjaannya. Sehingga negeri yang dipimpin Amir 

menjadi negeri yang aman dan tentram bagi rakyatnya. 

Kemudian pada pasal 4 Rumi secara gamblang 

menyebutkan bahwa manusia di ciptakan oleh Allah ke muka 

bumi ini karena untuk melaksanakan tugas tertentu, bahkan Rumi 

mengutip Q.S. Al-Ahzab ayat 72 berikut ini : 
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بَيْنَ 
َ
بَالِ فَا جِ

ْ
رْضِ وَال

َ
ا

ْ
مٰيٰتِ وَال ى السَّ

َ
مَانَةَ عَل

َ
ا

ْ
﴿ اِنَّا عَرَضْنَا ال

يْمًا 
ُ
انَ ظَل

َ
سَانُۗ اِنَّهٗ ك

ْ
اِن

ْ
ىَا ال

َ
شْفَقْنَ مِنْىَا وَحَمَل

َ
نَىَا وَا

ْ
مِل حْ نْ يَّ

َ
ا

اۙ 
ً
 (77: 33﴾ ) الاحزاب/ ٧٢جَىُيْل

 

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanah kepada 

langit, bumi, dan gunung-gunung; tetapi semuanya 

enggan untuk memikul amanah itu dan mereka khawatir 

tidak akan melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanah 

itu oleh manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat 

zalim lagi sangat bodoh. (Al-Ahzab/33:72) 

 

Rumi menafsirkan ayat tersebut dengan mengartikan 

bahwa manusia adalah makhluk mulia yang Allah berikan 

amanah sebagai khalifah di muka bumi ini. Allah amanahkan 

bumi dan alam semesta ini kepada manusia untuk dimanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya. Allah limpahkan hasil bumi dan logam 

mulia yang melimpah ruah untuk bisa diambil faedahnya demi 

kemaslahatan umat manusia.
132

 Manusia yang bertanggung jawab 

akan melaksanakan amanah Allah dengan baik, dia tidak akan 

menzhalimi orang lain hanya demi kepentingan dirinya sendiri. 

Dia akan memanfaatkan hasil bumi secukupnya, sesuai dengan 

kebutuhannya. Apabila manusia berlebih-lebihan terhadap 

sesuatu, maka kehancuranlah yang akan menunggunya.  

Pada pasal 31 Rumi mengatakan bahwa manusia 

sesungguhnya diberi kebebasan oleh Allah untuk mengambil 
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segala keputusan dalam hidup mereka. Manusia memiliki 

kehendak/kemauan untuk melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu. Manusialah yang bertanggung jawab atas keputusan 

yang telah diperbuatnya sendiri. Bahkan Rumi pun mengakui 

bahwa di dunia ini tidak ada yang lebih sulit ketimbang 

menangung sesuatu yang mustahil. Ketika manusia diberi ilmu 

oleh Allah, maka manusia harus bisa bertanggung jawab terhadap 

ilmu yang dimilikinya tersebut.
133

 Karena, semua yang manusia 

tanam di dunia ini akan di panen di akhirat nanti, seperti yang 

Allah tegaskan di dalam Q.S. Al-Zalzalah ayat 7 ini :
134

 

ةٍ خَيْرًا يَّرَهٗۚٗ   ذَرَّ
َ

 مِثْقَال
ْ

عْمَل  (7: 44﴾ ) الزلزلة/ ٧﴿ فَمَنْ يَّ
Artinya : ―Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarahpun, 

niscaya dia akan melihat (balasan) nya.‖ (Az-

Zalzalah/99:7) 

 

2. Metode Pendidikan Karakter dalam Kitab Fihi Ma Fihi 

Metode pendidikan karakter merupakan segala daya upaya 

pendidik dalam mengajarkan pengetahuan kepada peserta didik. Metode 

digunakan agar peserta didik mudah untuk memahami segala materi yang 

akan diberikan. Setiap peserta didik mempunyai daya tangkap yang 

berbeda-beda. Untuk itulah pendidik harus bisa mengusai berbagai 

metode pengajaran yang sesuai dengan masing-masing kepribadian 

peserta didik. Di dalam kitab Fihi Ma Fihi, terkandung beragam metode 
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pengajaran yang dapat dinukil dan diimplementasikan oleh pendidik, 

beberapa metode tersebut terangkum di dalam penjelasan berikut ini : 

a. Pembiasaan 

Dikutip dari Mulyasa, bahwa metode pembiasaan 

merupakan melakukan sesuatu secara berulang-ulang sehingga hal 

yang dilakukannya tersebut menjadi habituasi (kebiasaan) yang 

melekat pada diri peserta didik dan menjadi kewajaran ketika dia 

melakukannya. Metode pembiasaan ini diterapkan agar anak tidak 

merasa terbebani ketika mereka dituntut untuk memahami berbagai 

materi atau ilmu pengetahuan yang harus dikuasainya, karena metode 

ini menekankan anak untuk memahami materi sedikit demi sedikit, 

mempraktekkan materi tersebut secara bertahap, sehingga lambat laun 

ilmu yang mereka pelajari tersebut tertanam di dalam perilakunya 

sehari-hari. Di dalam kitab Fihi Ma Fihi, metode pembiasaan ini 

termuat di dalam pasal 7, pasal 21 dan pasal 26. 

Dalam pasal 7, ada kisah dimana kaum kafir Quraisy 

mempertanyakan Al-Qur‘an yang diturunkan ayat demi ayat bukan 

surat demi surat dengan nada mengejek. Kemudian Nabi Muhammad 

menjawab : 

―Apa yang orang-orang bodoh itu katakan? Jika Al-qur‘an turu 

kepadaku sekaligus, aku akan hancur dan lenyap dari 

kehidupan.‖
135

 

 

                                                           
135

 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi. Hlm 84 



119 
 

 

Al-Qur‘an diturunkan secara berangsur-angsur, hari demi 

hari, ayat demi ayat, untuk membiasakan umat muslim pada saat itu 

mengenal dan mempelajari Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad. 

Bahkan, dalam berdakwah menyiarkan agama Islam, Nabi 

Muhammad melakukan beberapa tahapan yaitu berdakwah secara 

sembunyi-sembunyi kemudian dakwah secara terang terangan. Ini 

semua dilakukan agar dakwah tersebut dapat diterima oleh bangsa 

Arab yang pada saat itu sangat menjunjung tinggi ajaran jahiliyah 

nenek moyang mereka, sehingga ajaran-ajaran Rasulullah dianggap 

menyimpang dari keyakinan yang mereka percayai.
136

 

Jika Rasulullah langsung secara terang-terangan berdakwah 

mengenalkan Islam, maka penolakan dan pertentangan dari kaum 

kafir Qurais akan lebih kejam dan bengis dari pada yang telah 

Rasulullah terima saat itu. Untuk itulah, dalam mengajarkan suatu 

ilmu ataupun mengubah suatu sikap yang telah tertanam pada diri 

seorang murid diperlukan tahapan-tahapan tertentu yang harus 

dilakukan oleh peserta didik, sehingga mereka tidak merasa 

terkekang, terpaksa atau bahkan merasa terintimidasi oleh kewajiban 

yang harus mereka penuhi. Dalam pasal yang sama, Rumi 

menegaskan bahwa lebih baik jika mereka mampu merenungi isinya 

(paham) walaupun sedikit dari pada diberitahu banyak hal namun 

tidak paham sama sekali.  
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Dalam pasal 21, Rumi menjelaskan bahwa semua yang 

terjadi di dunia ini berjalan secara bertahap. 

―Tidakkah kamu melihat kedamaian dan keramahan musim 

semi? Pada mulanya, ia menunjukkan kehangatan sedikit demi 

sedikit, dan kemudian terus bertambah. Begitu juga dengan 

pepohonan yang tumbuh sedikit demi sedikit. Pertama ia 

tersenyum, kemudian ia menunjukkan perhiasan-perhiasan 

dedaunan dan buahnya seperti para darwis dan sufi yang 

memperlihatkan segala hal, dan mempertaruhkan semua yang 

mereka miliki‖.
137

 

 

Kutipan diatas merupakan contoh yang rumi ambil untuk 

menjelaskan tentang sebuah proses dalam kehidupan ini. Rumi 

memandang manusia selalu terburu-buru dan berlebihan dalam 

melakukan segala pekerjaan, baik itu pekerjaan yang bersangkutan 

dengan perkara duniawi maupun perkara ukhrawi. Padahal perbuatan 

terburu-buru justru akan mempersulit manusia itu sendiri, dengan 

terburu-buru pekerjaan bukan menjadi mudah dan berkah justru 

menjadi semakin susah. Untuk itulah Rumi menyarankan manusia 

untuk berlatih. Mengerjakan sesuatu sedikit demi sedikit namun 

konsisten sehingga pekerjaan tersebut lambat laun menjadi ringan 

dikerjakan. Mempelajari ilmu sedikit demi sedikit namun 

berkelanjutan sehingga ilmu tersebut mengakar dikepala dan susah 

untuk dicabut. Mengamalkan ibadah terus menerus walaupun terpaksa 

hingga peserta didik terbiasa melakukan amalan tersebut dengan 

keikhlasan yang dikerjakan tanpa henti. 
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Pada pasal 26 ada kisah khusus tentang seorang ayah dan 

anaknya yang mengunjungi sang guru. Ayah tersebut meminta sang 

guru untuk mengajarkan anaknya materi baru, bahkan rela membayar 

lebih. Karena setelah tiga bulan belajar anaknya tidak kunjung 

menguasai materi yang telah diajarkan gurunya itu. Kemudian sang 

guru mengatakan bahwa dia tidak bisa mengajarkan ilmu baru kepada 

anak tersebut hingga anak tersebut bisa menguasai materi yang tengah 

diajarkannya.
138

 

Mengenai kisah ini secara tidak langsung Rumi 

menjelaskan bahwa indikator anak didik memahami materi yang 

diajarkan apabila anak tersebut tidak mengulang-ulang materi yang 

dipelajarinya. Jika anak tersebut terus mengulang-ulang, ini 

menunjukkan bahwa dirinya masih belum memahami pelajaran 

sebelumnya. Oleh sebab itu, pendidik tidak boleh terburu-buru untuk 

melompat ke pelajaran selanjutnya jika masih ada peserta didik yang 

belum memahami materi yang diajarkan, apalagi ketika pendidik 

tersebut mengajarkan tentang etika dan moral. Mengajarkan etika dan 

moral membutuhkan waktu yang sangat panjang dan praktek yang 

terus berulang, sehingga etika dan moral yang diajarkan menjadi 

kebiasaan yang tumbuh di dalam sikapnya sehari-hari.  

 

 

                                                           
138

 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi. Hlm 268 



122 
 

 

b. Keteladanan 

Dalam kitab Fihi Ma Fihi metode keteladan terdapat di 

dalam pasal 8, pasal 15, pasal 31, pasal 63, pasal 70 dan beberapa 

pasal lain yang sedikit banyak tersirat di dalam kisah-kisah dan 

analogi yang Rumi sampaikan. Keteladanan merupakan salah satu 

metode pengajaran yang berkelanjutan, karena metode ini diterapkan 

oleh manusia sejak dia lahir hingga wafat. Manusia saat lahir 

mempunyai naluri untuk bertahan hidup dengan memperhatikan 

lingkungan sekitarnya. Mereka mengamati kemudian meniru dengan 

melakukan hal-hal yang sama seperti yang mereka lihat. Manusia 

belajar berbicara dengan mendengarkan suara orang-orang 

disekitarnya.  Manusia berperilaku seperti orang-orang yang 

dilihatnya.  

Mengenai keteladanan ini dikisahkan Rumi dalam pasal 8 

dimana ada seorang laki-laki miskin yang tidak mempunyai rumah, 

hidupnya  dijalanan dan berpindah-pindah dari tempat yang satu ke 

tempat yang lain. Bicaranya sangat kasar dan buruk perilakunya. 

Fisiknya kurus dan lemah sehingga orang-orang disekitarnya 

memandang dia dengan pandangan jijik. Pada suatu hari dia dipungut 

oleh seorang menteri untuk dirawat dan di didik dengan pendidikan 

yang baik, diberikan makanan yang bergizi, diberikan pakaian yang 

agung dan mewah, namun laki-laki tersebut tidak bisa menghilangkan 

perilakunya yang buruk dan bicaranya yang kasar karena saat dia lahir 
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hingga dia dewasa, dia hidup dilingkungan yang buruk dan terbawa 

oleh buruknya perilaku orang-orang disekilingnya.  

Dari kisah tersebut Rumi menambahkan : 

―Seorang murid yang dididik oleh seorang kekasih Tuhan akan 

memiliki jiwa yang bersih dan suci. Tetapi seorang yang dididik 

oleh penipu dan munafik, dan belajar ilmu dari mereka, maka ia 

akan menjadi seperti gurunya itu; memalukan, lemah, hina, 

menyedihkan dan tak ada jalan keluar baginya. Pikirannya tak 

bisa fokus dalam segala hal, dan inderanya juga sangat lemah‖.
139

 

 

Rumi menitik beratkan pentingnya lingkungan dalam 

mendidik anak. Lingkungan yang dimaksud adalah memilihkan teman 

bergaulnya yang baik, memilihkan guru dan teladan yang baik, agar 

anak bisa meniru hal-hal baik yang akan dicontohnya. Bahkan dalam 

pasal 63 Rumi secara tegas menjelaskan bahwa orang munafik yang 

berkumpul dengan orang beriman, maka dia akan menjadi beriman. 

Sedangkan orang beriman berkumpul dengan orang beriman, mereka 

laksana kain wol yang dijahit oleh ahlinya maka akan menjadi 

permadani dengan ukiran yang sangat indah. Itulah kuatnya pengaruh 

pergaulan terhadap perilaku manusia.  

 Ditambah lagi dalam pasal 70 Rumi menjelaskan bahwa 

dalam diri manusia terdapat sifat baik dan sifat buruk, dan cara 

menekan atau mengendalikan sifat buruk adalah dengan bergaul 

dengan orang-orang yang shaleh. Orang-orang yang shaleh dapat 

menjadi teladan ataupun contoh dalam mengendalikan keburukan 

yang ada pada jiwa-jiwa manusia.  
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Menurut Rumi, hakikat manusia itu laksana air mengalir 

yang jernih. Jernihnya air tersebut membuat kita bisa melihat benda 

apapun yang ada di dalam air, bahkan permukaan air yang jernih 

selayaknya kaca yang bisa memantulkan apapun yang ada 

dihadapannya. Namun seiring mengalirnya air tersebut, ia akan 

melewati bebatuan, tanah berlumpur, selain itu ia akan terkontaminasi 

debu, dedaunan, kotoran-kotoran yang membuatnya menjadi keruh 

dan tidak dapat diminum. Ketika manusia terbiasa mendengar orang 

lain berbicara kotor, maka dia akan berbicara kotor. Ketika manusia 

terbiasa melihat orang lain berbohong, maka dia akan berbohong. 

Ketika manusia terbiasa melihat orang lain berzina, maka dia akan 

berzina. Itulah fitrah manusia, manusia saat lahir tidak mengetahui 

apapun, kemudian dengan seiring berjalannya waktu, dengan 

banyaknya orang yang ditemui, dengan beragam pengalaman yang dia 

dapatkan, maka akan terbentuk jati diri yang akan membedakan 

dirinya dengan manusia lain.   

Dari penjelasan Rumi diatas dapat ditarik kesimpulan 

pentingnya metode keteladan ini dalam membentuk karakter baik 

peserta didik. Pendidik dalam mengajar di sekolah harus bisa 

mencontohkan perilaku-perilaku yang baik, yang selaras antara 

perkataan dengan perbuatannya. Pendidik harus mengajarkan etika 

yang baik, bagaimana cara memperlakukan orang yang lebih tua, 

orang yang lebih muda, hingga lingkungan disekitarnya, tidak lupa 
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pula mengajarkan bagaimana beretika kepada Allah sebagai zat yang 

menciptakannya.   

c. Pembinaan Disiplin Peserta Didik 

Disiplin merupakan proses pengendalian diri melalui 

peraturan atau tata tertib yang harus diikuti oleh peserta didik, 

sehingga peserta didik mampu menunjukkan nilai-nilai kepatuhan, 

kesetiaan, ketaatan ketertiban dan keteraturan dalam kehidupan 

sehari-harinya.
140

 Agar manusia bisa terbiasa menanamkan nilai-nilai 

moral dalam perilaku sehari-harinya, manusia membutuhkan aturan-

aturan berlaku yang harus ditaati. Kedisiplinan akan tercipta dengan 

bantuan orang-orang disekitarnya yang taat pada aturan tersebut. 

Metode disiplin dibutuhkan karena manusia adalah makhluk sosial 

dengan beragam karakteristiknya. Ada yang patuh ketika diberi 

nasehat, namun ada yang tunduk ketika ada sanksi tegas apabila 

melanggar.  

Mengenai metode disiplin ini disinggung Rumi ketika 

menjelaskan perbedaan orang kafir dan orang mukmin dalam pasal 

60. Menurut Rumi, orang kafir itu seperti anak bodoh yang mudah 

lupa sehingga membutuhkan hukuman setiap waktu. Berbeda dengan 

orang mukmin yang dianalogikan Rumi seperti anak yang pintar, 

cukup ditegur sekali maka dia tidak akan mengulang lagi kesalahan 

yang sama karena mengingat hukuman itu. Dengan kedisiplinan akan 
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terwujud kesadaran diri akan kewajibannya sebagai manusia. Manusia 

yang paham akan hakikat dia diciptakan, akan taat pada aturan-aturan 

yang Allah tetapkan.  

d. CTL 

Contextual Teaching Learning (CTL) merupakan 

pengajaran yang dalam pelaksanaannya mengkaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata sehari-hari peserta didik. Di 

dalam karya-karyanya yang lain Rumi banyak menggunakan syair, 

metafora, prosa. Namun dalam kitabnya Fihi Ma Fihi, disetiap pasal 

terdapat perumpamaan, analogi (membandingkan materi pelajaran 

dengan sesuatu dalam kehidupan nyata) dan contoh atau pengandaian 

yang digunakan untuk memperjelas atau menguatkan materi yang 

tengah dibahas.  

Dalam pasal 53 Rumi diminta untuk menjelaskan bait ke 

277 dalam kitab Matsnawi, setelah Rumi mejelaskannya, Rumi 

menyarankan untuk memberikan lebih banyak contoh ketika 

menakwilkan sebuah makna dari sesuatu hal (materi) agar makna 

tersebut bisa dipahami oleh orang awam. Di setiap pejelasannya Rumi 

selalu memberikan contoh dan perumpamaan yang mudah untuk 

dipahami pendengarnya. Misalnya, pada pasal 34 untuk memudahkan 

pendengarnya memahami tentang ciri-ciri orang yang beriman kepada 

Allah, Rumi mengumpamakan dengan; 

 ―Penyanyi dalam pentas musik seperti seorang imam shalat yang 

diikuti oleh jemaahnya. Jika dia bernyanyi dengan suara cepat, 
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maka mereka akan berdansa dengan cepat. Jika dia bernyanyi 

dengan suara pelan, maka mereka akan berdansa pelan. Ini 

hanyalah perumpamaaan bagi orang-orang yang batinnya 

mengikuti perintah dan menjauhi larangan Allah‖. 

 

Pada perumpamaan yang Rumi sebutkan itu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa orang yang beriman pasti taat kepada Allah, orang 

yang taat akan mengikuti apapun yang Allah perintahkan dan akan 

menjauhi apapun yang Allah larang. Dengan memberikan contoh, 

analogi ataupun perumpamaan dalam memahami setiap materi yang 

diajarkan akan menimbulkan stimulus peserta didik untuk ikut 

berimajinasi dan mengkaitkan materi yang dipelajari dengan contoh-

contoh lain yang bisa ditemui di dalam kehidupan sehari-harinya.  

e. Nasehat 

Menurut Ahmad Tafsir, metode nasehat adalah sebuah 

pendekatan pembelajaran dimana seorang guru (pengajar) 

memberikan peringatan, teguran ataupun saran berupa kebenaran 

yang menggugah hati nurani (emosi) agar peserta didik menuruti dan 

mengamalkannya.
141

 Metode nasehat dalam Fihi Ma Fihi secara tidak 

langsung terdapat di seluruh pasalnya, karena Fihi ma Fihi sendiri 

merupakan kitab yang berisi ceramah dan nasehat Rumi, namun ada 

beberapa pasal yang maknanya begitu menyiratkan metode nasehat, 

salah satunya yaitu terdapat pada pasal 1 dimana Rumi menegur atau 

menasehati Amir Bawarnah (salah satu pemuka dan menteri saljuk 
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Romawi) yang pada saat itu begitu bergantung kepada akal dan 

pikirannya demi menegakkan agama Islam namun justru melupakan 

Allah sebagai zat yang Maha Menciptakan dan zat yang Maha Kuasa. 

Pendekatan pembelajaran dengan memberikan nasehat ini 

sangat baik dilakukan untuk membangun keimanan peserta didik dan 

membentuk karakter serta jiwa sosialnya. Karena saat anak beranjak 

dewasa, mereka membutuhkan mentor (pembimbing) dalam setiap 

langkahnya agar anak tersebut tidak tersesat ke dalam lingkungan atau 

karakter yang buruk. Seperti yang dilakukan Rumi pada Amir 

Bawarnah. Rumi menegur Amir dengan bahasa yang baik, lembut dan 

mudah dipahami sehingga tidak menyinggung orang yang 

dinasehatinya. Untuk itulah ketika pendidik ingin memberikan 

nasehat kepada peserta didik, dibutuhkan komunikasi verbal yang 

baik dan lembut agar anak didik mau mendengarkan dan 

mengamalkan apa yang pendidik katakan.  

f. Kisah 

Metode kisah adalah strategi pembelajaran yang dilakukan 

oleh pengajar menggunakan lisan dengan cara menarasikan kembali 

kisah-kisah masa lalu, dongeng, riwayat ataupun anekdot-anekdot 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran agar anak didik bisa 

mengambil hikmah atau pelajaran yang terdapat di dalam narasi 
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tersebut.
142

 Dalam kitab Fihi Ma Fihi metode kisah ini terdapat pada 

seluruh pasal, dimulai dari pasal 1 sampai pada pasal 69. Ini 

dikarenakan selain sebagai seorang pengajar, Rumi juga dikenal 

sebagai seorang sastrawan yang sangat menyukai hikayat, syair, dan 

prosa sehingga ketika Rumi menjelaskan sesuatu atau sebuah ilmu 

pengetahuan, Rumi akan menggunakan kata-kata indah yang sangat 

dalam maknanya. Terkadang pembacanya akan langsung memahami 

dan terpana dengan keindahan syair Rumi, namun terkadang pembaca 

juga diajak untuk turut serta berpikir untuk menyelami makna dalam 

syair dan narasinya. Di dalam kitab Fihi Ma Fihi terdapat kisah Nabi 

Muhammad SAW, Nabi Adam A.S, Nabi Nuh A.S, Ibrahim A.S, 

Nabi Zakaria A.S, Nabi Isa A.S, kisah Fir‘aun, kisah Raja dan 

pelayannya, kisah Laila dan Majnun dan kisah-kisah dari tokoh lain 

yang digunakan Rumi untuk mempermudah pendengarnya memahami 

ilmu yang Rumi maksudkan.  

Metode kisah menjadi ciri khas Rumi dalam membagikan 

ilmunya kepada orang lain, karena metode kisah adalah salah satu 

pendekatan dalam pembelajaran yang sangat disukai oleh anak-anak 

maupun orang dewasa. Metode ini memiliki keelokan tersendiri dari 

segi tata bahasa yang disampaikan, apalagi jika pengarang atau 

pendongengnya memiliki kecakapan bertutur kata yang akan 
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mengetuk hati nurani dan subari bagi siapapun yang mendengarnya, 

maka metode ini akan bisa memberikan kesan yang dalam. 
143

 

Metode ini merupakan cara yang mudah untuk 

menyampaikan pendidikan kepada anak didik. Bahkan di dalam Al-

Qur‘an pun banyak terdapat kisah-kisah para nabi dan orang-orang 

terdahulu untuk dijadikan pelajaran bagi umat saat ini.  

يْكَ وٰذَا 
َ
وْحَيْنَآ اِل

َ
قَصَصِ بِمَآ ا

ْ
حْسَنَ ال

َ
يْكَ ا

َ
نُ نَقُصُّ عَل حْ

َ
﴿ ن

غٰفِلِيْنَ 
ْ
مِنَ ال

َ
نْتَ مِنْ قَبْلِهٖ ل

ُ
نََۖ وَاِنْ ك

ٰ
قُرْا

ْ
 (3: 27﴾ ) ييسف/ ٣ال

 
Artinya : ―Kami menceritakan kepadamu (Nabi Muhammad) kisah 

yang paling baik dengan mewahyukan Al-Qur‘an ini 

kepadamu. Sesungguhnya engkau sebelum itu termasuk 

orang-orang yang tidak mengetahui.‖ (Yusuf/12:3)
144

 

 

Dari surah Yusuf ayat 3 tersebut dapat dipahami 

bahwasanya metode kisah ini dapat memberikan pemahaman bagi 

orang yang tidak tahu menjadi tahu dan bisa mengambil hikmah dari 

segala kisah ataupun kejadian-kejadian masa lalu yang pada awalnya 

tidak diketahui untuk bisa dipelajari dan dijadikan wawasan bagi 

orang-orang yang mau mempelajari dan mendengarkan.  

g. Tanya Jawab 

Metode tanya jawab merupakan sebuah pendekatan dimana 

seorang pengajar akan mengajukan banyak persoalan (pertanyaan) 
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kepada para peserta didik mengenai subjek pembelajaran yang telah 

mereka pelajari ataupun berbagai hal yang telah mereka baca 

sekaligus guru dapat mengamati bagaimana peserta didik 

menggunakan akalnya dalam mempertimbangkan atau memutuskan 

sesuatu.
145

 

Kitab Fihi Ma Fihi merupakan kitab yang ditulis Rumi 

yang isinya berupa penjelasan atas karya-karyanya yang lain yang 

biasanya sulit dimengerti oleh pembacanya. Selain itu, kebanyakan isi 

kitab ini  merupakan jawaban-jawaban dari berbagai pertanyaan yang 

ditanyakan oleh para murid-muridnya saat Rumi mengajar, atau 

pertanyaan dari para pengagumnya dan masyarakat sekitar ataupun 

pertanyaan dari para pejabat-pejabat pemerintah yang sedang 

meminta nasehat atau fatwa Rumi. Oleh karena itu tidak 

mengherankan apabila, di dalam kitab ini banyak kita temukan 

percakapan-percakapan Rumi dengan orang lain kemudian dalam 

percakapan tersebut Rumi akan menambahkan sumber dari Al-Qur‘an 

dan hadist untuk memperkuat penjelasannya.  

Salah satu dari pertanyaan itu ditanyakan oleh Jauhar, 

seorang pelayan raja pada pasal 40. Jauhar bertanya kepada Rumi 

bagaimana manusia bisa menjawab pertanyaan dari malaikat alam 

kubur (Munkar dan Nakir) ketika semasa hidupnya manusia tersebut 

mengerjakan shalat tapi tidak mampu menafsirkan apa yang 
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dibacanya dan tidak pula memafhumi apa yang sedang dilakukannya. 

Kemudian Rumi menjelaskan dengan analogi agar Jauhar mudah 

untuk memahami apa yang di jelaskan oleh Rumi dan kemudian 

menyimpulkan; 

―Tidakkah kamu tahu bahwa tidak menjawab juga merupakan 

jawaban,‖
146

 

 

Kemudian pada pasal 3 dan pasal 5 ada tanya jawab antara 

Rumi dan Amir pada masa itu yang membahas mengenai masalah 

kepemerintahan dan tauhid. Selama hidupnya Rumi dikenal sebagai 

seorang ulama dan juga guru yang sangat luas pengetahuannya, 

sehingga keberadaanya sendiri dijadikan sebagai tempat untuk 

bertanya segala hal yang berkaitan dengan ilmu agama, sastra, filsuf, 

hukum dan lain sebagainya. Maka metode tanya jawab ini menjadi 

metode yang lazim digunakan oleh para ulama dan guru pada zaman 

dahulu khususnya oleh Rumi. Karena metode ini bisa dijadikan 

sebagai tolak ukur untuk mengetahui sebatas apa kemampuan atau 

pengetahuan orang yang ditanya maupun penanya. Seperti yang 

dikatakan oleh Rumi pada pasal 16 : 

―Bertanya adalah setengah dari pengetahuan‖ 

Karena menurut Rumi orang yang bertanya paling tidak 

harus menyadari 2 hal, yaitu : Pertama, orang tersebut harus percaya 

bahwa ada yang salah dan bertentangan dari perkataaannya. 

Kemudian yang kedua, orang itu harus menyadari bahwa ada ilmu 
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pengetahuan lain yang lebih banyak atau lebih baik diluar dari 

pengetahuan yang dimilikinya. Ketika orang tersebut memahami ke 

dua hal itu, maka akan timbul pertanyaan dari dalam dirinya untuk 

ditanyakan kepada orang lain yang lebih mengetahui tentang ilmu 

yang ditanyakannya itu. Ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Soleh 

Ali, bahwasanya metode ini merupakan metode yang sangat efisien 

sekali jika digunakan kepada siswa pada tahap perkembangan kanak-

kanak dan remaja, karena dengan metode ini siswa bisa menanamkan 

rasa percaya dirinya dalam berbicara unutk mengungkapkan 

pendapatnya selain itu juga metode tanya jawab ini dapat 

menstimulus  otak siswa agar aktif berfikir dan berinteraksi dengan 

lingkungannya.
147

 

h. Ceramah 

Menurut Abuddin Nata, metode ceramah adalah sebuah 

proses pendekatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh pendidik 

untuk menyampaikan ilmu pengetahuan kepada murid melalui bahasa 

verbal (lisan).
148

 Metode ini lakukan oleh guru secara langsung (tatap 

muka) kepada anak didik. Guru akan menjadi satu-satunya pembicara 

dan pusat ilmu pengetahuan ketika pembelajaran berlangsung. 

Metode ceramah ini juga merupakan metode yang umum dilakukan 

dalam pendidikan sejak zaman dahulu hingga saat ini. Penggnaan 

metode ini secara tidak langsung terdapat disemua pasal dalam Fihi 
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Ma Fihi. Fihi Ma Fihi merupakan karya Rumi yang kompleks, 

penjelasan yang terdapat didalamnya terkadang ditulis secara acak 

antara satu bab yang satu dengan bab yang lain. Penulisannya 

terkadang menggunakan sudut pandang Rumi sebagai orang pertama 

ataupun sudut pandang murid Rumi sebagai orang ketiga. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa seluruh isi dari Kitab-Kitab Rumi merupakan 

ceramah-ceramah yang pernah Rumi sampaikan semasa hidupnya. 

Contohnya pada pasal 1 dimana Rumi memberikan penjelasan 

mengenai hadis Rasulullah berikut ini : 

―Rasulullah SAW bersabda : ―Seburuk-buruknya ulama adalah 

mereka yang mengunjungi para pemimpin, dan sebaik-baiknya 

para pemimpin adalah mereka yang mengunjungi ulama. Sebaik-

baiknya pemimpin adalah ia yang berada di depan pintu rumah 

orang fakir, dan seburuk-buruknya orang fakir adalah ia yang 

berada di dean pintu rumah pemimpin.‖ 

 

Pada pasal 1 itu Rumi menggunakan sudut pandang dirinya 

sendiri untuk menjelaskan mengenai hadis tersebut. Disana Rumi 

menjelaskan secara panjang lebar mengenai hadis yang dimaksud, 

Rumi menggunakan analogi, kisah, peribahasa bahkan mengutip ayat-

ayat Al-Qur‘an dalam pembahasannya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa selama hayatnya Rumi juga menggunakan metode ceramah ini 

dalam mengajar, memberi tuntunan dan petunjuk kepada para 

muridnya.   
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3. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Fihi Ma Fihi 

dengan Pendidikan Islam Saat Ini 

Jalaluddin Rumi adalah seorang figur termasyhur yang sangat 

diakui di dunia pendidikan khususnya dunia sastra. Karya-karyanya 

banyak tersebar diseluruh penjuru dunia, dibaca oleh jutaan manusia yang 

mengaguminya. Syair-syairnya banyak menghipnotis individu yang 

membacanya. Rumi menjadi tokoh kebanggaan Islam, karena sajaknya 

tidak hanya membuat candu kaum muslim tapi juga insan-insan di dunia 

pendidikan Barat. Seperti yang dikatakan Rumi didalam Kitab Fihi Ma 

Fihi pada pasal 52 bahwa kata-kata dapat membangkitkan semangatmu 

dalam berusaha, kata-kata mampu melemahkan hati manusia dan mampu 

untuk menguatkannya.
149

 Kekuatan kata-kata laksana air yang terus 

menetes di bebatuan yang keras dan lama kelamaan batu itu akan meleleh 

oleh kelembutan air tersebut. Begitulah pengaruh Rumi dengan membawa 

perubahan ke dalam pendidikan Islam. Kekuatan kata-katanya lewat 

karyanya mampu menundukkan singa yang ganas bahkan mampu 

mengetuk hati yang keras laksana besi. Namun itu semua, bagi Rumi 

perubahan tersebut karena adanya campur tangan Allah SWT. Tanpa 

campur tangan dan kuasa Allah SWT, maka manusia laksana kapas yang 

terombang ambing terbawa angin tanpa arah. Kehendak Allah lah yang 

menjadikan Islam ini menjadi agama dengan pengaruh yang kuat dimuka 
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bumi ini, atas izin Allah pula lah seluruh karya-karya Rumi menjadi 

angin penyejuk yang segar dalam pendidikan Islam. 

Tujuan pendidikan Islam di Indonesia sendiri sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang tertera di dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang berbunyi : 

―Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.‖
150

 

 

Dari kutipan Undang-Undang diatas dapat disimpulkan 

bahwasanya pendidikan Islam di Indonesia bertujuan untuk membentuk 

karakteristik peserta didik menjadi insan yang taat kepada Tuhan Semesta 

Alam dan memiliki sifat-sifat mulia yang menjadikan Al-Qur‘an dan 

sunnah sebagai pondasinya sehingga negara dapat menghasilkan sumber 

daya manusia yang cerdas, santun dan demokratis.  

Tujuan pendidikan Islam tersebut selaras dengan yang 

dikatakan Rumi dalam kitab Fihi Ma Fihi. Menurut Rumi, Allah SWT 

adalah pendidik yang sebenarnya. Allah ciptakan manusia tanpa 

mengetahui apapun. Seiring berjalannya waktu, Allah beri manusia 

tersebut berbagai macam ilmu dan cobaan agar manusia dapat mengambil 
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hikmah dan pelajaran dari segala yang telah Allah kasih. Sudah menjadi 

ketentuan Allah untuk mendidik dan mengembangkan manusia, dari 

segala perbuatan dan tindak tanduknya didasari atas kehendak Allah 

SWT, sehingga dapat dikatakan Allah adalah pencipta segala perbuatan 

bukan makhluk (manusia).
151

 Ketika kita sebagai manusia menyadari 

bahwasanya kita hidup di dunia ini karena Allah dan hanya untuk 

beribadah kepada Allah, maka akan timbul ketaatan dalam diri manusia 

tersebut. Manusia yang beriman, menurut Rumi adalah manusia yang 

cerdas, manusia yang bisa membedakan perbuatan buruk dan perbuatan 

baik, mana yang hak dan yang batil, manusia yang cerdik dan berakal.
152

  

Untuk itulah jika kita sebagai pendidik menginginkan anak 

dengan karakter yang baik maka kita harus terlebih dahulu menempa 

keyakinannya kepada Allah. Bentuk spiritualitasnya untuk mendekat 

kepada Allah, untuk bergantung hanya kepada Allah sehingga jika 

keimanannya kepada Allah sudah mengakar kuat di dalam sanubarinya, 

maka apapun rintangan dan cobaan yang menimpanya, akan dia hadapi 

dengan tegar dan penuh rasa syukur.
153

 

Jika iman anak sudah terbentuk dengan kuat, maka segala 

tindak tanduknya, perilakunya, budi pekertinya, tata kramanya, tutur 

katanya akan mencerminkan ketaatan kepada Allah. Manusia yang taat 

akan melaksanakan segala yang Rabbnya perintahkan dan menjauhi 
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segala yang Rabbnya larang. Keyakinannya yang kuat kepada Allah, akan 

memudahkan pendidik untuk mengajarkan ilmu-ilmu yang lain, karena 

anak didik sadar bahwa tujuan kehidupan tak lain dak tak bukan adalah 

untuk beribadah kepada Sang Khalik. Tentu saja untuk mendidik anak 

agar beriman kepada Allah SWT tidaklah mudah, harus ada keikhlasan 

dalam menjalankannya, harus ada rasa cinta dalam mengejar Ridho-Nya. 

Untuk itulah Rumi sangat menitik beratkan nilai Cinta dalam segala hal. 

Menurutnya cinta adalah akar dari segala sesuatu. Ketika kita mencintai 

sesorang atau sesuatu maka kita akan melakukan segala hal untuk 

mendapatkannya, kita akan menuruti segala hal yang diminta oleh orang 

yang kita cintai. Ketika kita mencintai Allah, maka kita akan melakukan 

segala hal yang Allah perintahkan.
154

  

Bagi Rumi, ilmu yang dicari dengan penuh cinta, akan 

memiliki nilai besar (berharga) karena ada perjuangan dan keikhlasan kita 

dalam mencarinya. Namun ketika ilmu tersebut tidak dibutuhkan lagi 

(dicari dengan penuh paksaan dan tekanan) maka tidak ada seorangpun 

yang mau mengamalkan atau mempelajarinya.
155

 Begitu cintanya Rumi 

terhadap ilmu pengetahuan, sehingga di dalam kitab Fihi Ma Fihi pun 

penuh sarat makna akan pendidikan. Berikut ini merupakan beberapa 

saran dalam mendidik anak yang bisa digali dari kitab Fihi Ma Fihi untuk 

diterapkan di dalam pendidikan Islam saat ini yaitu : 
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1. Mendoakan Anak  

Pada pasal 7 Rumi menjelaskan bahwa Allah SWT adalah 

pemilik segala ilmu, dan Dia memberikan serta mengajarkan ilmu 

tersebut kepada hamba-hamba-Nya secara bertahap sesuai dengan 

kemampuan masing-masing individu. Rumi seolah menekankan 

bahwa sebagai hamba yang fakir akan ilmu, seorang guru harus 

selalu mendoakan murid-muridnya agar diberikan pencerahan, 

hidayah dan kecerdasan oleh Allah SWT sehingga mereka dapat 

menerima dan memahami ilmu dengan baik. Rumi mencontohkan 

hal ini dalam pasal 6, dimana ia mendoakan agar orang-orang kafir 

yang hatinya tertutup diberikan hidayah dan rahmat dari Allah SWT. 

Namun, jika orang-orang tersebut tetap menolak kebenaran yang 

datang dari Allah SWT, maka Allah SWT akan menutup mata, 

telinga dan hati merkea, meskipun hidayah tersebut sudah jelas 

dihadapan mereka, sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. Al-

Baqarah ayat 7.
156

 

―Kata-kata adalah tentara Allah SWT, atas perintah Allah, 

mereka akan menghantam benteng dan menguasainya. Jika 

Allah menitahkan ribuan tentara berkuda untuk menaklukkan 

sebuah benteng tanpa harus menguasainya, maka mereka 

akan melakukannya. –Allah mengirimkan seekor nyamuk 

untuk melawan Namrud dan menghancurkannya. –Pendek 

kata, jika kita menyadari bahwa segala sesuatu berasal dari 

Allah SWT, maka semua yang tampak dalam pandangan 

mereka adalah satu dan sama. Aku berharap kepada Allah 

SWT semoga kalian juga mendengar kata-kata ini dengan 

telinga batin kalian, karena itu akan bermanfaat.‖ 
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Kutipan pasal 12 diatas, Rumi menganalogikan kata-kata 

atau doa seperti tentara Allah SWT. Ketika berdoa atau memohon 

sesuatu kepada Allah SWT dan Dia mengabulkan doa tersebut, maka 

hal-hal yang tampaknya tidak mungkin bisa terjadi jika Allah SWT 

menghendaki. Dengan kata lain, Rumi menekankan bahwa melalui 

kekuatan doa dan izin Allah SWT, hal-hal yang sulit atau tampak 

mustahil dapat menjadi kenyataan sesuai dengan kehendak-Nya. 

Rumi bahkan mendoakan murid-muridnya agar Allah SWT 

membuka pendengaran dan batin meeka, sehingga mereka dapat 

mendengarkan dan memahami nasehat-nasehat yang diberikannya. 

Nasehat tersebut, menurut Rumi akan sangat bermnafaat bagi murid-

muridnya di masa depan. Doa yang tulus dan ikhlas dari seorang 

guru memiliki kekuatan untuk membuka jalan hidayah bagi murid.. 

Dengan hidayah tersebut, murid-murid akan mampu mengamalkan 

ilmu yang telah mereka pelajari dengan baik dan bijaksana. 

2. Memberikan Motivasi atau Sugesti yang Baik 

Menurut Rumi, memberikan motivasi dan sugesti kepada 

anak-anak atau murid adalah salah satu pendekatan yang sangat 

efektif dalam mendidik mereka. Rumi percaya bahwa anak-anak 

adalah individu yang masih berkembang dan rentan jiwanya, baik 

secara mental maupun dalam hal pemikiran mereka. Oleh karena itu, 

mengajarkan mereka dengan cara memberikan pujian serta sugesti 

yang positif merupakan strategi yang sangat penting. Pendekatan ini 
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bertujuan untuk membentuk mental dan kepribadian anak-anak agar 

menjadi lebih baik. Ini dijelaskan Rumi dalam pasal 31 berikut ini : 

―Sebagaimana seorang guru yang mengajari seorang anak 

untuk menulis, ketika si anak sudah menyelesaikan satu baris, 

ia menulis satu baris lagi dan menunjukkan hasilnya kepada 

gurunya. Di matanya, semua tulisan anak itu salah dan jelek, 

namun dengan bahasa yang ramah dan menyenangkan hati 

sang anak, ia berkata : ―Bagus sekali, tulisanmu sangat luar 

biasa. Selamat, selamat. Tapi kenapa kamu tidak menulis 

huruf ini dengan baik. Ini seharusnya ditulis begini dan huruf 

ini seharusnya juga begini.‖ Sang guru menjelaskan huruf-

huruf yang salah dan mengajarinya bagaimana seharusnya ia 

menulis. Selebihnya sang guru memuji anak itu sehingga hati 

si anak tidak menjauh darinya dan jiwa anak yang lemah 

menjadi kuat dengan perbuatan baik sang guru, secara 

bertahap mereka terus diajari dengan cara tersebut.‖                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

Dari analogi yang diuraikan oleh Rumi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa mendidik anak harus dilakukan secara konsisten 

memberikan dorongan, apresiasi dan kata-kata yang membangun. 

Ketika seorang anak melakukan kesalahan dalam proses belajarnya, 

guru harus menjelaskan kesalahan tersebut dengan lembut dan penuh 

kesabaran. Guru perlu mengajarinya secara bertahap dan terus 

menerus, sambil memberikan pujian dan apresiasi terhadap setiap 

pencapaian yang berhasil diraih oleh anak. Hal ini dilakukan tanpa 

menunjukkan kemarahan atau emosi negatif, karena pendekatan 

yang lembut dan penuh penghargaan akan lebih efektif dalam 

membentuk mental dan karakter anak. Dengan cara ini, anak akan 

merasa dihargai dan termotivasi untuk terus belajar dan 

mengembangkan dirinya, mengingat bahwa dukungan positif dan 
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dorongan yang konsisten dari guru dapat membangun kepercayaan 

diri dan semangat belajar anak secara signifikan. 

3. Bersikap Sabar Saat Mengajar 

Pada pasal 26 Rumi menekankan bahwa dalam 

mengajarkan suatu ilmu, pendidik harus melakukan secara berulang-

ulang sehingga anak benar-benar memahami materi yang diajarkan. 

Setelah anak menunjukkan pemahaman yang baik terhadap satu 

konsep atau pelajaran, barulah guru dapat melanjutkan dengan 

mengajarkan materi atau pelajaran berikutnya.  

―Kalau kamu merasa kata-kata ini terus diulang-ulang, ini 

menunjukkan bahwa dirimu masih belum memahami 

pelajaran sebelumnya. Dengan demikian, sudah kewajibanku 

untuk menyampaikan hal ini setiap hari.‖
157

 

 

Pendekatan pengajaran yang bersifat pengulangan ini 

tentunya membutuhkan tingkat kesabaran yang tinggi dari pendidik. 

Kesabaran dalam mengulang-ulang materi tidak hanya memastikan 

pemahaman yang mendalam bagi anak, tetapi juga membangun 

fondasi yang kuat untuk pembelajaran lebih lanjut. Dengan 

kesabaran dan ketekunan, guru dapat membantu anak mengatasi 

kesulitan belajar dan mencapai potensi maksimalnya. 

  

4. Mengajarkan Murid untuk Patuh kepada Gurunya  

Ketika Rumi membahas mengenai konsep akal, ia 

memberikan kedudukan yang sangat tinggi kepada akal dengan 
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menempatkannya sebagai raja dalam tubuh manusia. Menurut Rumi, 

seluruh tubuh harus tunduk dan mematuhi segala keputusan serta 

arahan yang ditetapkan oleh akal. Untuk memperjelas peran dan 

otoritas akal ini, Rumi menggunakan analogi yang mendalam, yaitu 

dengan mengibaratkan akal sebagai seorang wali yang harus dipatuhi 

oleh muridnya. Dalam pandangan Rumi, wali memberikan 

bimbingan dan arahan kepada muridnya untuk memastikan mereka 

berada di jalan yang benar dan menegaskan betapa pentingnya posisi 

wali untuk mengatur dan mengarahkan setiap aspek dari eksistensi 

murid tersebut.  

―Mereka harus patuh dan menerima segala yang dilakukan 

oleh sang wali, dan mereka tidak perlu menggunakan akal 

mereka. Karena bisa jadi mereka tidak bisa memahami apa 

yang diperbuat oleh sang wali dengan akal mereka sendiri, 

maka sudah sepatutnya mereka patuh pada wali tersebut. Ini 

seperti seorang anak yang diserahkan kepada seorang 

penjahit untuk dididik Sudah seharusnya sang anak patuh 

pada penjahit itu. Jika penjahit memberinya sepotong kain 

untuk dijahit, maka ia harus menjahit potongan kain itu. Jika 

penjahit memberikan depun kepadanya, maka anak itu harus 

menjahit dengan depun itu. Jika anak tersebut ingin 

mempelajari keahlian sang penjahit, maka ia harus 

meniggalkan seluruh hasrat pribadinya dan tunduk pada 

semua perintah penjahit itu‖.
158

 

 

Dari kutipan dalam pasal 12 tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Rumi memberikan penjelasan yang menekankan betapa 

pentingnya seorang murid untuk mematuhi dan menghormati 

gurunya. Guru dianggap memiliki keahlian khusus dan 

kebijaksanaan yang diperlukan untuk membimbing murid dengan 
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cara yang terbaik, sehingga murid harus mempercayai dan mengikuti 

petunjuk serta arahan gurunya dengan penuh kepatuhan. Hal ini 

karena guru tidak hanya memahami apa yang akan diajarkan, tetapi 

juga cara terbaik untuk mendidik murid tersebut agar dapat mencapai 

potensi maksimalnya. Dengan demikian, ketaatan dan kepatuhan 

murid terhadap gurunya adalah kunci untuk memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman yang lebih dalam serta pengembangan 

diri yang optimal.  

Penjelasan ini diuraikan kembali oleh Rumi dalam pasal 

22, dimana ia memberikan analogi yang menggambarkan bagaimana 

seorang syekh memerintahkan murid-muridnya, seperti yang 

dilakukan oleh para guru terdahulu, untuk meninggalkan hal-hal 

duniawi seperti perempuan, anak, harta dan pangkat. Para murid 

dengan penuh kesadaran dan kesediaan menerima syarat-syarat ini. 

Analogi ini menjelaskan bahwa perintah dan petunjuk dari seorang 

guru harus diikuti dengan setia dan penuh kepatuhan oleh murid-

muridnya, jika mereka menginginkan kehidupan yang lebih baik dan 

bermakna. Hal ini menyoroti betapa pentingnya peran guru dalam 

membimbing murid menuju perkembangan pribadi dan spiritual 

yang optimal, serta menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap 

bimbingan guru adalah kunci untuk mencapai kebijaksanaan dan 

kesejahteraan yang lebih tinggi.
159
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5. Belajar di Pagi Hari  

Pada pasal 28, Rumi menyatakan bahwa waktu pagi 

adalah waktu yang paling ideal untuk belajar, karena pada saat itu 

jiwa manusia masih dalam keadaan tenang dan jernih.  

―Wirid para pencari dan pengembara Tuhan tampak pada 

kesibukan mereka dalam berusaha dan beribadah. Mereka 

menyalurkan seluruh waktu yang mereka miliki untuk satu 

amalan dan waktu khusus. Seolah-olah mereka memiliki 

seorang pembimbing yang secara teratur mengajak mereka 

melakukan suatu amalan tertentu. Misalnya, ketika seseorang 

bangun dari tidurnya di pagi hari, waktunya ia penuhi dengan 

beribadah dan bertafakur karena pada saat itu jiwa mereka 

masih tenang dan jernih. Jadi, semua orang pada saat itu bisa 

melakukan ibadah yang sesuai untuknya dan memasuki ruang 

jiwa yang mulia.‖
160

 

 

Pada kutipan diatas Rumi berpendapat bahwa ketenangan 

dan kejernihan jiwa di pagi hari membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif. Namun demikian, Rumi juga mengakui bahwa 

seorang pencari ilmu memiliki waktu-waktu khusus yang dapat 

dimanfaatkan untuk belajar dan beribadah dengan tenang. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap individu memiliki ritme dan jadwal 

pribadi yang dapat disesuaikan untuk mencapai pemahaman dan 

kedalaman spiritual yang optimal dalam belajar dan beribadah.  

Dari pendapat Rumi tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa menyesuaikan waktu belajar anak sangatlah penting untuk 

mengidentifikasi saat-saat tertentu dimana anak dapat menyerap 

pelajaran dengan optimal dan efektif. Belajar di pagi hari bisa 
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menjadi pilihan waktu yang tepat, karena pada umumnya anak masih 

merasa bugar, segar dan belum mengalami kelelahan. Kondisi fisik 

dan mental yang prima di pagi hari memungkinkan anak untuk fokus 

belajar dengan baik, sehingga materi yang diajarkan dapat dipahami 

dengan lebih mudah dan lebih mendalam. Mengatur jadwal belajar 

yang sesuai dengan ritme dan kondisi anak tidak hanya 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga membantu dalam 

membentuk kebiasaan belajar yang positif dan berkelanjutan. 

6. Belajar dengan Guru yang Berpengalaman 

Guru adalah sosok yang perilakunya ditiru dan nasehat-

nasehatnya diamalkan oleh murid-muridnya. Oleh karena itu, 

memilih guru yang tepat sangat penting karena akan berdampak 

signifikan pada perkembangan anak di masa depan. Pada pasal 8, 

Rumi mengilustrasikan pentingnya memilih guru yang baik melalui 

sebuah cerita tentang seorang lelaki yang memiliki penampilan 

menyedihkan dan perilaku yang sangat buruk serta kasar. Lelaki 

tersebut ternyata dididik oleh seorang guru yang salah, yang 

menyebabkan ia mengembangkan sikap kasar dan buruk. Rumi 

menggunakan cerita ini untuk menekankan betapa pentingnya 

memilih guru yang benar-benar berakhlak mulia dan 

berpengetahuan, karena guru yang baik akan membimbing murid-

muridnya menuju perkembangan pribadi dan moral yang positif.   

―Seorang murid yang dididik oleh seorang kekasih Tuhan 

akan memiliki jiwa yang bersih dan suci. Tetapi seorang yang 
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dididik oleh penipu dan orang munafik, dan belajar ilmu dari 

mereka, maka ia akan menjadi seperti gurunya itu, 

memalukan, lemah, hina, menyedihkan dan taka da jalan 

keluar baginya Pikirannya tidak bisa fokus dalam segala hal, 

dan inderanya juga sangat lemah.‖
161

 

 

Rumi menjelaskan lebih lanjut dalam pasal 32 bahwa 

pengaruh seorang guru sangat besar terhadap tumbuh kembang 

muridnya. Jika seorang guru mengajarkan keburukan, murid-

muridnya akan mengamalkan keburukan tersebut berlipat ganda dari 

yang diajarkan. Sebaliknya, jika seorang guru mengajarkan 

kebaikan, muridnya akan mengamalkan kebaikan tersebut berkali-

kali lipat lebih banyak daripada yang diajarkan oleh gurunya. Rumi 

juga menekankan bahwa jika murid diajarkan ilmu yang salah, akan 

sangat sulit untuk mengubah keburukan, pemahaman serta kebiasaan 

yang telah tertanam dalam jiwa mereka.  

Namun, menurut Rumi, keburukan yang diamalkan oleh 

seorang murid bisa menjadi kekuatan jika murid tersebut mampu 

memperbaiki dirinya. Rumi memberikan contoh seorang pencuri 

yang bertobat dan kemudian menjadi seorang polisi. Setiap trik 

pencurian yang pernah ia praktikkan dapat menjadi kekuatan baginya 

dalam berbuat baik dan menegakkan keadilan. Menurut Rumi, polisi 

yang dulunya adalah pencuri akan lebih efektif dibandingkan dengan 

polisi lainnya yang belum pernah mencuri, karena ia memiliki 
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pemahaman mendalam tentang cara dan pola yang biasa digunakan 

oleh para pencuri. 

Rumi berpendapat bahwa jika seseorang seperti polisi 

yang bertobat ini menjadi seorang guru, ia akan menjadi guru yang 

sempurna, penjaga alam, dan penuntun zaman. Hal ini karena belajar 

dari pengalaman adalah guru terbaik bagi manusia-manusia bijak 

yang selalu berusaha memperbaiki dirinya menjadi lebih baik. Oleh 

karena itu, Rumi menekankan pentingnya seorang guru untuk 

menyampaikan ilmu yang benar dan mencontohkan akhlak mulia, 

karena pengaruh mereka sangat menentukan masa depan dan 

karakter murid-muridnya. Dengan bimbingan yang tepat, murid-

murid akan dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang 

berakhlak baik dan berpengetahuan luas, siap menghadapi tantangan 

zaman dengan bijaksana.
162

 

7. Memperhatikan Makanan yang Dikonsumsi 

Makanan yang dikonsumsi dapat mempengaruhi sifat dan 

perilaku seseorang, sebagaimana yang dijelaskan oleh Rumi pada 

pasal 27. Dalam sebuah cerita yang ia sampaikan, terdapat seorang 

sufi yang tidak pernah mengalami mimpi basah selama 20 tahun. 

Namun, tiba-tiba saja dia mengalami mimpi basah setelah memakan 

sepotong roti yang dibawakan oleh muridnya. Ternyata, roti tersebut 

diberikan oleh seorang wanita cantik yang asal usul serta perilakunya 
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tidak diketahui. Rumi menggunakan cerita ini untuk 

mengilustrasikan bagaimana makanan yang berasal dari sumber yang 

tidak jelas dan mungkin tidak bersih secara spiritual, dapat 

mempengaruhi kondisi fisik dan mental seseorang.  

Rumi menganalogikan sufi yang tidak berhati-hati dalam 

makanannya seperti seberkas noda hitam yang tampak jelas pada 

pakaian yang putih bersih. Berbeda dengan baju yang menjadi hitam 

karena kotor bertahun-tahun dan bahkan warna putihnya pun 

menjadi hilang. Ibarat seorang anak yang suci ketika lahir akan 

menjadi ternoda karena makanan yang dimakannya adalah makanan 

haram. Jika anak tersebut terus menerus mengkonsumsi makan 

makanan haram, maka lambat laun itu akan membentuk perilaku dan 

karakternya menjadi semakin buruk. Dengan analogi ini, Rumi 

menekankan betapa pentingnya memperhatikan kesucian dan 

kehalalan makanan yang dikonsumsi, karena dampaknya tidak hanya 

bersifat fisik tetapi juga mempengaruhi moral dan spiritual 

seseorang.
163

 

8. Mencarikan Lingkungan yang Baik 

Lingkungan tempat anak tumbuh sangat mempengaruhi 

perkembangan karakter dan kepribadiannya. Interaksi sosial dan 

pergaulan sehari-hari secara perlahan akan membentuk sifat dan 

kebiasaan anak tersebut. Dalam pasal 2, Rumi menjelaskan efek 
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buruk dari berteman dengan menganalogikan seorang Raja. Rumi 

menceritakan bahwa berteman dengan seorang Raja dapat membawa 

pengaruh negatif bagi orang-orang di sekitarnya karena kekuasaan 

yang dimilikinya. Seseorang yang dekat dengan Raja mungkin tidak 

mampu menentang kehendak sang Raja dan jika mengikuti kemauan 

buruknya, bisa saja menjauh dari nilai-nilai agama. Rumi 

menekankan bahwa teman sangat mempengaruhi perilaku kita.
164

 

Pada pasal 8 Rumi menganalogikan manusia terlahir 

seperti air dalam keadaan suci, kotoran dan warna-warna lainlah 

yang akan mengubahnya. Jadi kehadiran para nabi dan wali adalah 

mengubah akhlak atau perilaku bukan menanamkan hal yang baru 

dalam diri manusia. Orang yang baik akan berteman dengan yang 

baik dan orang yang buruk akan berteman dengan orang yang buruk. 

Ibarat air jernih jika bersatu dengan air yang keruh maka akan 

menjadi keruh. Efek pergaulan dan lingkungan yang merubah 

manusia menjadi buruk, maka manusia tersebut tidak akan 

menyadari bahwa perilakunya buruk, karena sudah banyaknya 

pengaruh yang diberikan oleh lingkungan atau orang-orang 

disekitarnya. Oleh karena itu, penting untuk memilih teman dengan 

bijak, karena pergaulan kita memiliki dampak signifikan pada 

pembentukan karakter dan moral kita.
165
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Hal ini semakin jelas ditekankan oleh Rumi dalam pasal 

63, di mana ia menyatakan bahwa seorang munafik yang duduk di 

antara orang-orang mukmin akan menjadi beriman karena dia 

merasakan ketenangan iman dari orang-orang mukmin tersebut. 

Rumi bahkan mengutip Q.S. Al-Baqarah ayat 14 yang berbunyi: 

يْٓا 
ُ
ى شَيٰطِيْنِىِمْۙ  قَال

ٰ
يْا اِل

َ
ا ۚٗ وَاِذَا خَل مَنَّ

ٰ
يْٓا ا

ُ
مَنُيْا قَال

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
قُيا ال

َ
﴿ وَاِذَا ل

نُ مُسْتَىْزِءُوْنَ  حْ
َ

مْۙ اِنَّمَا ن
ُ
 (29: 7) البقرة/﴾  ١٤اِنَّا مَعَك

 
Artinya : ―Apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka 

berkata, ―Kami telah beriman.‖ Akan tetapi apabila mereka 

menyendiri dengan setan-setan (para pemimpin) mereka, mereka 

berkata, ―Sesungguhnya kami bersama kamu, kami hanya pengolok-

olok.‖ (Al-Baqarah/2:14)
166

 

 

Melalui kutipan ini, Rumi ingin menunjukkan betapa 

kuatnya pengaruh lingkungan terhadap individu. Ketika seorang 

munafik berada di tengah-tengah orang-orang yang beriman, 

pengaruh positif dari keimanan mereka dapat membuatnya ikut 

merasakan ketenangan dan keyakinan yang sama. Rumi juga 

menganalogikan pergaulan antara mukmin dengan mukmin lainnya 

seperti kain wol yang dirajut oleh tangan seorang ahli hingga 

menjadi permadani dengan ukiran yang indah. Ibarat debu di tangan 

orang yang bijaksana bisa diubah menjadi istana yang megah. Jika 

sentuhan seorang yang bijaksana pada benda-benda tersebut dapat 

                                                           
166

 Al-Qur‘an dan Terjemah, Kemenag RI. 2019 



152 
 

 

memberikan pengaruh yang begitu besar, maka pengaruh antara 

mukmin yang saling berinteraksi akan jauh lebih besar.
167

 

Dari analogi Rumi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan dan pergaulan antara orang-orang beriman memiliki 

kekuatan untuk menciptakan sesuatu yang sangat berharga dan 

indah, baik dalam hal spiritual maupun moral. Ketika mukmin saling 

mendukung dan menguatkan, hasilnya adalah pertumbuhan dan 

perkembangan pribadi yang luar biasa. Persahabatan dan interaksi di 

antara mereka tidak hanya memperkuat iman masing-masing, tetapi 

juga membentuk komunitas yang harmonis dan penuh kedamaian. 

Ini menegaskan pentingnya memilih lingkungan dan teman yang 

baik untuk anak, karena interaksi sosial yang positif dapat membawa 

perubahan signifikan dalam kepribadian dan keyakinan seseorang. 

9. Mengajarkan Anak dengan Bahasa yang Mudah Dipahami 

 Agar ilmu yang diajarkan oleh guru mudah dipahami oleh 

murid, guru harus menggunakan bahasa atau kalimat-kalimat yang 

mudah dimengerti oleh murid tersebut. Seperti yang dikatakan Rumi 

dalam pasal 6:  

"Perkataan ini ditunjukkan untuk orang yang membutuhkan 

kata-kata untuk memahami." 

 

Namun, apabila lawan bicara adalah orang-orang yang 

cerdas, seringkali tanpa perlu mengucapkan sepatah kata pun, 

mereka dapat saling mengerti apa yang dimaksud oleh lawan 
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bicaranya. Rumi menceritakan sebuah kisah tentang seorang raja 

yang tidak bisa berbahasa Arab, namun sangat tawaduk dan takzim 

ketika memperhatikan seorang pujangga yang membacakan puisi 

dalam bahasa Arab. Sang raja bahkan menganggukkan kepalanya di 

setiap alinea puisi tersebut. Setelah diselidiki, ternyata walaupun 

sang raja tidak memahami bahasa Arab, ia mampu mengerti maksud 

dari susunan puisi yang disampaikan oleh pujangga itu dan 

menganggukkan kepala sebagai bentuk apresiasi sang Raja terhadap 

pujangga.  

Kisah ini menunjukkan bahwa komunikasi tidak selalu 

bergantung pada bahasa verbal saja, pemahaman dan apresiasi dapat 

terjalin melalui konteks, isyarat, dan kecerdasan emosional. Rumi 

menekankan bahwa kebijaksanaan dan kecerdasan sejati 

memungkinkan seseorang untuk memahami makna yang lebih dalam 

bahkan tanpa menguasai bahasa yang digunakan. Ini menegaskan 

pentingnya pemahaman intuitif dan hubungan emosional dalam 

komunikasi efektif, terutama di antara individu-individu yang 

memiliki tingkat kecerdasan dan kepekaan tinggi. 

―Sahabat-sahabatku (para sufi) beserta segala keadaannya 

bagaikan sebuah sekolah yang berisi banyak orang alim. Sang 

guru mengajari orang-orang alim itu sesuai dengan 

kualifikasi mereka, ada yang diberi sepuluh, dua puluh dan 

tiga puluh. Kami juga menyampaikan kata-kata kami sesuai 

dengan kadar kemampuan setiap orang. ―Berbicaralah pada 

setiap orang sesuai dengan kadar kemampuan otak 

mereka.‖‖
168
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Dalam kutipan pada pasal 23 tersebut, Rumi menjelaskan 

bahwa agar lawan bicara memahami apa yang kita katakan, kita 

harus berbicara sesuai dengan kemampuan pemahaman lawan bicara 

tersebut. Jangan menggunakan bahasa yang terlalu tinggi atau 

kompleks hanya untuk terlihat cerdas, karena hal itu bisa 

menyebabkan lawan bicara tidak memahami maksud perkataan kita 

sama sekali. Dengan berbicara sesuai dengan tingkat pemahaman 

pendengar, komunikasi menjadi lebih efektif dan pesan yang ingin 

disampaikan dapat diterima dengan baik. Rumi menekankan 

pentingnya menyesuaikan cara berbicara agar ilmu dan informasi 

dapat diserap dengan optimal oleh mereka yang mendengarnya. 

Selain terfokus pada hakikat pendidikan, Rumi juga 

menekankan pentingnya mencari hakikat akan sesuatu, jangan hanya 

lahiriahnya saja tapi juga inti sarinya. Karena pemikiran dan 

kontribusinya tersebut, Rumi berhasil mendongkrak naluri pemikiran 

umat manusia yang membaca karyanya untuk tidak hanya sekedar 

berfikir mengandalkan logika saja tetapi juga melibatkan Allah dalam 

setiap aktifitas berfikir manusia. Akal tidak hanya digunakan untuk 

berfikir yang jasmaniahnya saja tetapi juga digunakan untuk menyelam 

ke dalam lautan spiritualitas demi mencari jati dirinya.
169

 Pencarian jati 

diri inilah nantinya yang akan membentuk karakter manusia tersebut. 

Apakah dengan segudang pengalaman, pengetahuan dan pendidikan yang 
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dimilikinya manusia tersebut akan memiliki karakter yang baik ataukah 

yang buruk. Manusia bisa terpengaruh dengan lingkungannya apabila dia 

tidak memiliki benteng yang kuat untuk menahan pengaruh tersebut, ini 

sesuai dengan bait yang dituliskan Rumi berikut ini.  

Mataku melihat pada orang lain, lalu apa yang harus aku 

lalkukan? 

Lihatlah dirimu, karena cahaya matamu itu sesungguhnya 

adalah dirimu sendiri
170
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil paparan data, temuan data penelitian, serta 

pembahasan hasil penelitian dari bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan 

penelitian ini adalah : 

1. Jalaluddin Rumi adalah seorang tokoh yang sangat berpengaruh dalam 

dunia pendidikan Islam khususnya pada dunia sastra. Rumi dilahirkan 

pada tanggal 6 Rabiul Awal 604 H sama dengan 30 September 1207 

M di Balkh, Afganistan. Rumi banyak mengeluarkan karya-karya 

yang isinya membuat candu siapapun yang membacanya, salah 

satunya yaitu kitab Fihi Ma Fihi yang begitu sarat akan makna 

pendidikan. Kitab ini ditulis oleh Rumi dan pengikutnya, jadi tidak 

heran apabila dalam penulisan kitab ini bisa ditilik dalam berbagai 

sudut pandang. Sudut pandang pertama adalah Rumi dan sudut 

pandang ketiga adalah muridnya atau putranya yang ikut membantu 

dalam penyempurnaan penulisan kitab Fihi Ma Fihi ini.  

2. Pendidikan karakter merupakan sebuah proses secara sadar dan 

terencana memberikan pengajaran (ilmu) kepada seseorang dari yang 

tadinya tidak tahu menjadi tahu, sehingga seseorang tersebut mampu 

mengamalkan nilai-nilai dari pengajaran yang di dapatnya dengan 

berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku, selain itu 

segala perilaku dan tindak tanduknya itu akan menjadi ciri khas atau 
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jati diri yang membedakannya antara manusia yang satu dengan 

manusia yang lainnya. Mengacu pada nilai pendidikan karakter yang 

digagas oleh Kemendikbud, banyak sekali nilai pendidikan karakter 

yang terkandung di dalam kitab Fihi Ma Fihi. Dari temuan-temuan 

nilai tersebut yaitu; Religius (Beriman dan Bertakwa Kepada Allah 

SWT, Berserah Diri, Toleransi, Rendah Hati, Sabar), Nasionalis, 

Mandiri (Kerja Keras, Disiplin, Pembelajar Sepanjang Hayat), Gotong 

Royong, Integritas (Kejujuran, Keteladanan, Tanggung Jawab). 

3. Metode pendidikan karakter merupakan segala daya upaya pendidik 

dalam mengajarkan pengetahuan kepada peserta didik. Metode 

digunakan agar peserta didik mudah untuk memahami segala materi 

yang akan diberikan. Setiap peserta didik mempunyai daya tangkap 

yang berbeda-beda. Untuk itulah pendidik harus bisa mengusai 

berbagai metode pengajaran yang sesuai dengan masing-masing 

kepribadian peserta didik. Di dalam kitab Fihi Ma Fihi, terkandung 

beragam metode pengajaran yang dapat diimplementasikan oleh 

pendidik, yaitu ; Pembiasaan, Keteladanan, Pembinaan Disiplin 

Peserta Didik, CTL, Nasehat, Kisah, Tanya Jawab dan Ceramah. 

Selain menemukan berbagai metode pengajaran, dalam kitab Fihi Ma 

Fihi juga mengandung 9 cara mendidik anak yang digagas oleh 

Jalalduddin Rumi. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil kajian tentang nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terdapat di dalam kitab Fihi Ma Fihi Karya Jalaluddin Rumi, implikasi 

dapat di tinjau dari dua aspek yaitu implikasi teoritis dan implikasi praktis. 

1. Implikasi teoritis 

Hasil penelitian ini dijadikan informasi bagi semua pihak yang akan 

mengadakan penelitian lebih lanjut. Dengan diperolehnya hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan  tentang 

pendidikan karakter dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak. 

2. Implikasi praktis 

Bagi penyelanggara pendidikan di satuan pendidikan baik formal 

maupun non formal diharapakan untuk mengupayakan menanamkan 

kecerdasan spiritual anak sedini mungkin melalui berbagai metode-

metode yang terdapat di dalam kitab Fihi Ma Fihi ini, untuk bekal 

menjalani hidup sesuai dengan tuntunan al quran dan hadits.  

C. Saran  

Penelitian ini merupakan penelitian yang berfokus pada analisis 

nilai-nilai pendidikan karakter serta metode mendidik anak yang terdapat 

dalam kitab Fihi Ma Fihi, sehingga penulis percaya bahwa penelitian yang 

dilakukan ini sangatlah terbatas, mengingat ada ribuan syair-syair Jalaluddin 

Rumi yang tertuang dalam karya-karyanya, dan kiranya peneliti-peneliti 

yang lain akan melanjutkan apa yang tidak sempat dikaji oleh penulis.
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INSTRUMEN PERTANYAAN  

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KITAB 

FIHI MA FIHI 

 

No 
Nilai Pendidikan 

Karakter 

Sub Nilai Pendidikan 

Karakter 
Daftar Pertanyaan 

   

Nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang 

terdapat di dalam kitab Fihi Ma Fihi.? 

Bagaimanakah penjabaran nilai-nilai tersebut di 

dalam kitab fihi ma fihi.? 

1.  Religius 

Beriman dan bertaqwa 

Adakah nilai beriman dan bertaqwa di dalam 

kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai beriman 

dan bertaqwa yang terdapat di dalam kitab fihi 

ma fihi.? 

Menjalankan segala 

perintah-Nya 

Adakah nilai menjalankan segala perintah-Nya di 

dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai 

menjalankan segala perintah-Nya yang terdapat 

di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Disiplin beribadah 

Adakah nilai disiplin beribadah di dalam kitab 

fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai disiplin 

beribadah yang terdapat di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Bersih 

Adakah nilai bersih di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai bersih 

yang terdapat di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Menjaga lingkungan 

Adakah nilai menjaga lingkungan di dalam kitab 

fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai menjaga 

lingkungan yang terdapat di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Memanfaatkan lingkungan 

dengan bijak 

Adakah nilai memanfaatkan lingkungan dengan 

bijak di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai 

memanfaatkan lingkungan dengan bijak yang 

terdapat di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Toleransi 

Adakah nilai toleransi di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai toleransi 

yang terdapat di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Saling menolong 

Adakah nilai saling menolong di dalam kitab fihi 

ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai saling 

menolong yang terdapat di dalam kitab fihi ma 
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fihi.? 

 Saling menghormati 

Adakah nilai saling menghormati di dalam kitab 

fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai saling 

menghormati yang terdapat di dalam kitab fihi 

ma fihi.? 

 Perbedaan keyakinan 

Adakah nilai perbedaan keyakinan di dalam kitab 

fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai 

perbedaan keyakinan yang terdapat di dalam 

kitab fihi ma fihi.? 

2. Nasionalis 

Cinta tanah air 

Adakah nilai cinta tanah air di dalam kitab fihi 

ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai cinta 

tanah air yang terdapat di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Semangat kebangsaaan 

Adakah nilai semangat kebangsaan di dalam 

kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai 

perbedaan keyakinan yang terdapat di dalam 

kitab fihi ma fihi.? 

Menghargai kebhinekaan 

Adakah nilai menghargai kebhinekaan di dalam 

kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai 

menghargai kebhinekaan yang terdapat di dalam 

kitab fihi ma fihi.? 

Rela berkorban 

Adakah nilai rela berkorban di dalam kitab fihi 

ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai rela 

berkorban yang terdapat di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Taat hukum 

Adakah nilai taat hukum di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai taat 

hukum yang terdapat di dalam kitab fihi ma fihi.? 

3. Mandiri 

Kerja keras (etos kerja) 

Adakah nilai kerja keras di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai kerja 

keras yang terdapat di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Kreatif dan inovatif 

Adakah nilai kreatif dan inovatif di dalam kitab 

fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai kreatif 

dan inovatif yang terdapat di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Disiplin 

Adakah nilai disiplin di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai disiplin 

yang terdapat di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Tahan banting 

Adakah nilai tahan banting di dalam kitab fihi 

ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai tahan 
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banting yang terdapat di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Pembelajar sepanjang hayat 

Adakah nilai pembelajar sepanjang hayat di 

dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai 

pembelajar sepanjang hayat yang terdapat di 

dalam kitab fihi ma fihi.? 

4. Gotong Royong 

Kerja sama 

Adakah nilai kerjasama di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai 

kerjasama yang terdapat di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Solidaritas 

Adakah nilai solidaritas di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai 

solidaritas yang terdapat di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Kekeluargaan 

Adakah nilai kekeluargaan di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai 

kekeluargaan  yang terdapat di dalam kitab fihi 

ma fihi.? 

Aktif dalam gerakan 

komunitas 

Adakah nilai aktif dalam gerakan komunitas di 

dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai aktif 

dalam gerakan komunitas yang terdapat di dalam 

kitab fihi ma fihi.? 

Berorientasi pada 

kemaslahatan bersama 

Adakah nilai berorientasi pada kemaslahatan 

bersama di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai 

berorientasi pada kemaslahatan bersama yang 

terdapat di dalam kitab fihi ma fihi.? 

5.  Integritas 

Kejujuran 

Adakah nilai kejujuran di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai kejujuran 

yang terdapat di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Keteladanan 

Adakah nilai keteladanan di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai 

keteladanan yang terdapat di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Tanggung jawab 

Adakah nilai tanggung jawab di dalam kitab fihi 

ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai tanggung 

jawab yang terdapat di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Anti korupsi 

Adakah nilai anti korupsi di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai anti 

korupsi yang terdapat di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 
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Komitmen moral 

Adakah nilai komitmen moral di dalam kitab fihi 

ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai 

komitmen moral yang terdapat di dalam kitab 

fihi ma fihi.? 

Cinta pada kebenaran 

Adakah nilai cinta pada kebenaran di dalam kitab 

fihi ma fihi.? 

Bagaimanakah penjelasan tentang nilai cinta 

pada kebenaran yang terdapat di dalam kitab fihi 

ma fihi.? 

 

INSTRUMEN PERTANYAAN TENTANG  

METODE PENDIDIKAN KARAKTER 

 

No 

Nilai Utama 

Pendidikan 

Karakter 

Pertanyaan 

  
Metode pendidikan karakter apa sajakah yang terdapat di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

Bagaimanakah penerapan metode tersebut di dalam kitab fihi ma fihi.? 

1.  
Pembiasaan Adakah metode pembiasaan di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimana penerapan metode pembiasaan di dalam kitab fihi ma fihi.? 

2. Keteladanan 
Adakah metode keteladanan di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimana penerapan metode keteladanan di dalam kitab fihi ma fihi.? 

3. 
Pembinaan disiplin 

peserta didik 

Adakah metode pembinaan disiplin peserta didik di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimana penerapan metode pembinaan disiplin peserta didik di dalam kitab 

fihi ma fihi.? 

4. 
CTL (Contextual 

Teaching and 

Learning) 

Adakah metode CTL (Contextual Teaching and Learning) di dalam kitab fihi 

ma fihi.? 

Bagaimana penerapan metode CTL (Contextual Teaching and Learning) di 

dalam kitab fihi ma fihi.? 

5. Bermain peran 
Adakah metode bermain peran di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimana penerapan bermain peran di dalam kitab fihi ma fihi.? 

6. 
Pembelajaran 

partisipatif 

Adakah metode pembelajaran partisipatif di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimana penerapan metode pembelajaran partisipatif di dalam kitab fihi ma 

fihi.? 

7. Nasehat 
Adakah metode nasehat di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimana penerapan metode nasehat di dalam kitab fihi ma fihi.? 

 8. Kisah 
Adakah metode kisah di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimana penerapan metode kisah di dalam kitab fihi ma fihi.? 

 9. Motivasi 
Adakah metode motivasi di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimana penerapan metode motivasi di dalam kitab fihi ma fihi.? 

11. Ceramah 
Adakah metode ceramah di dalam kitab fihi ma fihi.? 

Bagaimana penerapan metode ceramah di dalam kitab fihi ma fihi.? 

 



171 
 

 

TEMUAN NILAI PENDIDIKAN KARAKTER 

 

No 

Nilai Utama 

Pendidikan 

Karakter 

Sub Nilai Pendidikan 

Karakter 
Pasal 

1 Religius 

Beriman dan bertaqwa Pasal 1, 2, 5, 8, 12, 16, 23, 29, 34, 

39, 40, 45, 59, 60 

Berserah diri (tawakal) Pasal 44, 46 

Toleransi Pasal 7, 23 

Rendah Hati Pasal 3, 11, 25, 26, 71 

Sabar Pasal 30, 38 

2. Nasionalis Pasal 1 dan 2 

3. Mandiri 

Kerja keras (etos kerja) Pasal 3, 71 

Disiplin Pasal 21, 60 

Pembelajar sepanjang hayat Pasal 4, 7, 8, 12, 15, 22, 26, 31, 

39, 41, 42, 50, 54, 56, 64, dan 

67 

4. Gotong royong Pasal 11 

5. Integritas 

Kejujuran Pasal 1 

Keteladanan Pasal 15 dan 31 

Tanggung jawab Pasal 3, 4, 5, 11, 31 

 

 

TEMUAN METODE PENDIDIKAN KARAKTER 

 

No 
Nilai Utama Pendidikan 

Karakter 
Pasal 

1.  Pembiasaan Pasal 7, 31, 21, 26 

2. Keteladanan Pasal 8, 70, 31, 15 

3. Pembinaan disiplin peserta didik Pasal 21, 60 

4. 
CTL (Contextual Teaching and 

Learning) 

Semua pasal 

5. Nasehat Pasal 1, 2, 3, 4, 6, 21, 41, 63 

  6. Kisah Pasal 1, 3, 4, 6, 8, 10, 38, 42, 44, 45, 68 

  7. Tanya Jawab Pasal 3, 4, 5, 9, 16, 40, 51, 53 

  8.  Ceramah Semua pasal 
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TEMUAN METODE PENDIDIKAN KARAKTER 

 

No Cara Mendidik Anak dalam Fihi Ma Fihi Pasal 

1.  Mendoakan anak Pasal 6, 12 

2. Memberikan motivasi dan pujian Pasal 31, 58 

3. Bersikap sabar dalam mengajar Pasal 21, 26 

4. Mengajarkan murid untuk patuh pada gurunya Pasal 12, 22 

5. Belajar di pagi hari Pasal 28 

6. Belajar dengan guru yang berpengalaman Pasal 8, 32 

7. Memperhatikan makanan yang di makan Pasal 27 

8. Mencari lingkungan atau teman yang baik Pasal 2, 63 

9. Mengajarkan dengan bahasa yang mudah dipahami Pasal 6, 23 

 

 

CATATAN-CATATAN 
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